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ABSTRAE

Sisten kepeuimpinaa da.lam rn, syanakat hukuro adat I(i-

nangkabau seIalu berpe clornan kepada kai da-h-kaidah atlat

yang sela^ma ini men jatl-i pegangan clalarn set'iap 'tata kela-

kuan anggota n, syarakat di Prorrinsi Sumatera 3arat.

Kaidah-kaidah adat dinaksutt dikenulcaka:o dalara bentuk ung-

kap,an-ungkapan, pepatah, petitih-petitiJl, pa-ntunr bi'Ial,

grrr-indarn d.an perumpa.roaan yang penyebar€rnrya da'ri urrlut

ke muIut secara turr-m-temu:rrn.

Pengaruh modernisasi dlewasa ln-l merlyeba6a41 anggota

uasyarakat melupa.Lan tracli si -tratli si atau atlat yang se-

lam. ili men jatLi pe gangan .lan tli jun iung -binggi tla"]-en ke-

hiclupar:r4ya seba::i-hari. Masyarakat roulai kurang meltrper-

hatlhn sopar sant[n aclat, apa fagi rnenghafal dan neng-

hayati kaidah-kaidah adat dala-rn bentdk ungkapaa-ungkapanr ..-

pepatah, petitih al,an sebagainya. Generasi rnutla yang ku-

ran€ berni-nat wrtr.rk mempe Ja. jari kai dah-kai dah adat, apa-

l-agi uatr:k berbuat dan bertinttak sesuai d'engan hukr:rn adat

yang Derlaku ctalam nasyarakat Minangb'bau ' Di piha} lain

penutr:r-penutur kaidah attat tele.h rmrlai dimakan usia dan l-'--

bahlan te]-ah rm:l-a:i langka da'l am nEsyarakat hulum adat

flinangkabau. Kalau ha^1 ini dibiarkan berlangsr:ng, sangat

dik]rawatirkankaidah-kaitlatratlatyaxgtelahrnernperlihat-

kan keampuha:rrgra dalam rnenbina nasyara}at alan hilang

tanpa bekas tlalam kehidupan nasyarakat '
Justru itu, perlu kiranya d:ilakulcan inventarisasi
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tlan pendekomentasian kaidah-liaidah adat lltnangkabau seca-

ra baik clan senpuzna. Di sa.upi.ng ltu d-iperlulan puls pem-

ballasaty' analisis kaitlah-kaldal adat ters ebut r aga.r gelxe-

rasi raenttatang dapat menula.Itrl clerr nengertf rnal<aa ysrg

terkandung dj-am kai dah-kai dair adat cH-ual<sucl. Untu'tc tahap

ini akan d.ilaln:kan j.nventarisasl clan perubaban kaidah-ka-

idah adat yang berkaitan tLengan sistem keperoinpinalr da] arn

nasyarakat hukum aalat l'Iinangkabau di Provinsi Sumatera

3arat.

Informan peneJ-itian ini alitentukan dengal tekm-ik pur-

posive yang roencakup penghu-Lu (ninik rnomak), tokoh-tokoh

rnasyarakat yang senantj-asa terllbat tlala:n kegiatan-kegia-

tanadattlancer&lkpanclaiyarrgtiapatmemberikaninforroasi
yang clibutuuran. Data dikuroprr]Jra::me1a1ui tejaxik wal'Iancara

terbimbing, wawancara bebas tlan studi kepustaJcaal '
Ke simpu.Ian yang diperoleh dalarn penelitian ini, alta-

ra fain :

1. Si.sten tepeo-inplnan cla-1an nasyaralrat hukum adat trfiinaag-

kabau diatur nelalrri kaidah-kaidah atlat dialan b entuk

pepata}-petitih, ungkapan-ulgi(apan, palLtun, bfda'I, gI1-

rindam, sloka clan Perumpanaar.

2. Pemi mpj-n dalam masyarckat hukwo adat Minalgkabau tllang-

kat dan dipi1-i.Il oleh anggota nasyarke t ' Selaniutnya

pirapinan tersebut alibantu d'an dibesarka'E oJ.eh anggo'ba

masyarakat yang dipi rnllinnJra sendliri'

3. Da1a.n pelaksanaan tugas se orar'g pimpinan dalam Dasya-

1Y
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rakat hrkum adat l[inangkabau barus me ]a1u-1 musyawarE].

clan nasyazuJ<at dengan penu}a masyarakat yang dipi:npin-

nJa.

4. Seorang pemi mFi-n dalam rnasyarakat hu]rutr aclat trflne ngka -
bau harus tlapat mempergunalran segala sureber tlaya nanu-

sia yang ada dalam Easyaral<atnya sesuai alengan ba"kat

clan ko clratnya rnq sing-masing.

v
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UCIPAN IEB]NA KAStrI

Dengan mengucapkan puji syukur kepatta t\fiaa Yang Ma-

haesal laporan penelitian yang beriudul : t'Kai atah-Kai dah

Adat Da.laJo.Sistem Eepenimpinan Masyarakat Hukun Adat Mi-

nangkabau cli Daera,h Frovinsi Sr.matera 3arat " telalr ber-

hasil disusun sesuai d.engan rencana seuu-l-a. IEl-a^n pelaJ<-

sanaan dan pen.yelesaian laporan ini, peneliti tela'h me-

nerina bantuan dari berbagai pi-ba^k, aan pd.aa kesempat'n

ini peneliti ingia nenyampaik;an rasa terj-na kasih yang

sebesar-be sarnya kePada :

1. Bapal< Rektor IKP Padang, c.q. Kepala Pusat Pe-

neJ.itian IKf Padang yang telah memberi izin clan

biaJa yang diperlukan r;ntuk peleksaraan peneli-

tian ini.
2. Sapa^k-bapa.k para responden yang ,telah ne luanCTarr

waktu &an Eemb erikan ke terangalx-keteranga'n yang

penuJ-is perluka:e rrntr:k penyusunan LaporErn peneli-

tlan in:i.

3i, Saudara Xrnawatj- yang tela.h berrrsala payah ne la-

kuJ<arr pengetikan laporan penelj-tian irti clengan

penuh alealilasj. tanpa mengenal 1e1ah.

4. Se ga-1a pihak yang tidak rnunsLin disebutkan satu

persatu atas se gaJa bantuanrlYai

Ald:irnyal alengan segala kekuatan clan ke lenalran yarg

ada, laporan penelitian ini &Lsanpaikan kepatla pembaca

yang berni.:rat nengetahuinya. Semoga hasil penelif,ian da-
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pat memberj.kan sr:mbsngan yang berarfi, terutama dalaE usa-

Ira nenggalt ttan me 1e s tarikan kebutl.ayaaa claerah wuulnJra,

IJrususnya adat istiadat Mi.:eansJiabau yang merupakan keban€-

gaan nasyarakat ai daerah Provinsi Sunatera Barat.

Padang, Jul-i 1991

PeneJ.iti,

Drs. Anwar Ibra.hjn
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PEI.IDAIIUTUAN

A. Ieta;: Bela.kars

Adat Minangkabau alengarr sistem ttrnatrj.li-nla1-rr tlal.am

pernbiaaan masyarakailtya, telah mengatur tata kehidupaa

roasyarakat, baik secara perorangar maupun secara bersa-

na alalam setiap tingkah laku dan perbuatan serta per-

gaulan yang berda.sarkan kepada butli pekerti yang bailr

dan muaia, sehingga setiap pribad:i mamFu merasakan ke-

da3-an cLirinya apa yang &irasakan orang lain. Keanpu.ban

Adat inii tialam membina ma syaralatnya, terbukti clengan

banyakrrya tokoh-tokoh rnasyara.kat Minan4cabau yan€ ta.n-

pi1 sebagai politikus dan ufqmq-ulpme besar yang illaku:i

secara nasional b alkan secera internasione'l .

Sistem kepemi mli.nan ,lalam Easyarakat hukun adat

Minangkabau telatr diatur clengan kaid.ah-kaidah atlat nu-

lai dari ruroatr tangga sampai ke tingkat atas. Pimpina:l :

rurnah tangga, pasyarakat, kampung atau jorong, nagari

sampai ke tingkat lula.k atau kabupaten harus memped.ora-

ni kai dah-kai dah adat yang telah rnend.ara.h. alagaDg dalan

kehldupa:o. nasyarakat. Seorc,ng pimpina-n yaag melanggar

kai dah-kai dah adat tllanggap melalggar aturan-aturan

atlat yang berlalru; HaL iDi dapat menimbu.Ikan pertenr-

tangan dal-aJo Dasya?,l'' at itu sentLiri.
A:dat Minangkabau t elah menentulcert' katdabkaidatll

aalat yang nenulx. tut! nasyargkatrya_ ia1.an'sega}a a1p ek

keh:idupan de.nga:r pepatah petitih, gurintlanl rrafr:lrlgt

1
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pribahasqr/perurnprmRan, slokal kiasen, pantun ctan sebagai-

nya. Makna yang terkanalung di rlal arnnJra atla yang d'itmgkap-

kan secara terselubung, tt:an ada iuga yang secara wajar'

Kaittah-kaiaa.h aclat yang aimeksud tli s ebarkalx secara lisan,

turun temurun dari nenek kepada nana} dan dar:i na'nak ke-

pada kerrcnakarr.

iiaidatr-kaidah adat Mi-nangkabau tlengan se ga] a perso-

alanqral tid.aklah dapat dipalurm'i apa lagi rrntuk &lhayati

serta dj-mar:faatkan teruta^Ina oleh masyars[3f, ]fi na ngkabs'u

sentliri 1 kalau hanya sekedar menge tahrri arti secara l.ah-ir

tanpa mentlalarni arti tersirat yang dikaadung oleh kaitlab

atlat tersebut. fanpa nsnd,alemi halcekat ttari a jazaa atl'at

tlinarrgkab au, maka tittak akan atpala'ni untuk apa perluxJra

adat i-bu ditaati, clan kenanakah nasyarakat henclak di

ar€hkan dan dibavra oleh a jara'n adat tersebut'

ts. Masal-ah

Pembangunan yalg di lelsanakan bangsa Inttonesia de-

wasa i-ni nerupakan proses pembalran;ar di segala bid'Yrg'

Hal irrl cepat atau lambat akan oen-imbulkan pergesera'n

nilai sistem sosj.al llaupun tekeologi ' Selan jutqra akan

nengaJribatkal banyat nllai-n-ilal buclaya bangsa yang ter-

!-upakan, sementara n:ilari baru beh:rn terbentdk secaf,E

nan-bap sehingga bisa menj-mbuakan ke tegangan Daupun per-

tentangansosial.Masyara}atkehilanganpeganganClala.n

menentukan sikap dan f,irrgkah lajcunya dalarn tata pergau-

FER?l.iSIA{Altl i:i;p pA)aNC

t(0LEt{st BirriNii |Llvlu
TIDAX OIPI}IdAI{{Ai,I

|{.LiUSJ.JS lip,llijl 0jt l[ tEti?rJsTrllf,il
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lan yang mo d.ren irti "

? enga:rrh mo dernisasi ini, juga dialani oJ-eh masyara,-

kat tnrkum Aclat UinangBabau di Sumat era Barat. Barryak

anggot a masyarakat yang t elah melup a]{an tradisi-tratlisi

atau Aclat yang selama ini menjadi pega.ngan da^1an setiap

tata. kelekuanr\lra. Mereka mrlai melupa]<an kaidah-kaidah

.Aclat yang selama ini sangat di jun jung tinggi daaan ke-

hi ttup arrnya s ehari-har!. Masyarakat rsul al Inrang Ineqp er-

gun€kan sopan s antun Adat, apa lagi manghafal clan neng-

hayatt kaidah-kaidah adat ttalam bentulc ungkap arr-urxgk4)-

an, p ep atah-p etitih, pantun, p erump arnaan, klasan dal:.

sebagai:rya. Di sanping itu generasi rmrda masyarakat hu-

kun Aclat llinarrgkabau lnrrang berminat untuk memp elajari

kaidah-kaidah idat, ap al.age untuk berbuat dan bert indak

sesuai d. engall hukum Adat yang berlaku di Minanglcabau.

S ementara itu kaidah-katdah Adat yang selana ixi

ttihafal-kan secara turun t ermrrrr:e uulai dilup akin anggpta

masyarakat. S-edanglran jlvent arisasi dan p endokumentasi-

arr kaldab-ka-idah Sdat Minangkaball, belum lagi dilaksa-

nakan secara baik ttan s erpurtrar atrla-].ag:. p enbahasan /ana1i-

sis kaldah--Icaidab .Adat itu sencliri". Di pihak 1-ain penu-

tur-p enutur kaidah Adat t elah Eulai djrakan usia alan

bahkan telah rmrlai langka dal-am masyarakat hukum Atlat

Mi-narrgkabau. Penulisarr at auprrn p enelitian yang p ernah di-

la.lcukan tentang Adat MjlangXrabau se1.ama i:ri, behrm ada

yang khusus nengeutrkakan kaidah-kaidah Adat beserta p em-

bahasannya secara menda.lam sesual dengan segala asp ek



1

4

hulcun adat Minanglrabau r:ntuk dap at dlip e clonarri oleh ge-

nerasi Yang akan data!8.

Kaf-au ha1 ini dibiarkan berlangflrng, s angat dikha-

vatirkal aiaran-aj aran Adat ltlinangkabau yang telah men-

p erlihatkan keanpuharnJra dal arrn membina masyarakat akan

hjrlatrg tanpa bekas ila-1am kehidupan nasyarakat ' Justru

itu, larrgX<ah-langkah yang 1l erlu segera dilaksanakan

adalah Belalfllkal i:rventarisasi dan p endokumentasian

kaidah-katdah -Adat Minangtcabau' S eti4r kaidalr-kaidah

Atlat dinaksud hazus dibahas dan ilianalisis, agax sasa-

ran apa yang j-ngin d-icapai oleh kaidah Adat tersehrt

dalan tata kehidup al1 dap at diket ahui o3.eh anggot a ma-

syarakat.

c. !:AjgEE Penelitian

tujuan yang ingin clicapai dengan penelitian 5':ai'

adaaah :

1. Untuk meng:inventarisasi ttan menclokumentasikan I'Ka-

iAah-kdidah Adat dal-an Sistem Kep pmiryinan trfiasyara-

kat ltrukum ldat Minangkabau yang pacla urunnxra da-La

bentrrk ungl(ap alx-un *paxt, p qlatah-p etitih, p erurp ar

Baan, slokar bid'ql, dan P antun '
2. Untuk mengelornpokJ,tan kai dah-kaidah Adat sesuai de-

ngar -urutd1 ab jad' aqlam :a,epqk tepep:-qt14aa r0asyarar

kat bukr.ln ada.t l4ile+€kabau-.ili- Daer"ab korninsl su-

rna,tera 3argt.

3. Untuk aela.tnlkan peabahasat/anal-isis kdiaab-kaidah
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Adat dalm sistem kep erni rqp inan masyarakat lurkun Adat

Minarrgkabau t 4* Snggota nasyara'kat tr[i:tangkabau

umumxlra, lchususnya generasi'. ruda s ekarang clan yang

akarr ctat an g dap at mem aharoi/men'glrayat irSrai-"s ecara

mentla-Lam Aa! mel€il(saJrakal:rya d'engan t etrl at ttan benar'

D. Etrerl€ Iin
1- Daerah ? enelitian

Provinsi Su.mat era Barat secara admi-rristratif roe]-i-

puti enan buah ko t amadya darr delap an katupaten'

Daerah-claerah tersebut adalatr :

. 1.., Kot amadJra Padang

- KahrPat en Paatang P ariaman

- KotamactYa Padeng Paniang

- Kabqt at::n T'anah Datar

- KotanadYa Bukittinggi

- Kabupaten lga

- Kot anadYa ? aYakumbutr

- Kaburpatzn trima Puluh Kota

- Kabupat en Pasaman

- EotamadYa Solok

- KabuP at en Solok

- Kot anadYa Sarvah trunto

- Kabupaten SaYrah lunto Siiuniung

- Katupat en Pes4sir Selatan

Daerah ini terletak &i sepanjang paltai Barat pu-

lau Sumat era bagian tengah yang nenbuiur dari Barat ke '
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Trelxggara. Provinsi ini sebeJ-atr Earat berbatas dlengan Sa-

mudera Inclonesia, . sebelah S iuur clengarr Provilsi Rlar dan '

Jambi, dan sebe3.ah Utara 
'IengaD 

Provirtsi Sunat era Ut"a;

Daerah Provinsi Sumat era Barat tercliri dari 
'Iarat 

arr

puaat sumat era clen pulau-puIau yang terletak d:i depan

darat arr tersebut. Pulau-prrlau dimaksud terutana a$afah

kqlulauan Ment awai yang didiami oJ-eh sulnr bangsa ment awai

yang berbeata dengan sulsr bangsa yang roendiami darat an Su-

matera Barat.

DaratanSrr.nateraBarattlitliamiolehtrayoritassu]nr

ban€lsa Minangkabau yang t ernasuk Deutro Me1ayu' sedanglcan

kepulauan Ment awai di di ani oleh suku bangsa fientawai yang

tergplong ke dalam suklr bangF a Proto'-Melayu' Mereka mem-

punyai kebualayaan t ersencliri yang berbeda dengal kehrda-

yaan t ersencliri yang berb'eda 
'tengan 

kebudayaan suku bang-

sa Minangkabau. Di 5amtrrin$ itu kehrclaya'an suku bangsa

Mentawaimasihsangatsetler}ranattanterbela]rarrgsertame-

niliki keadaan a^1am yang agak sulrar dilaIui'

Ju strrr itu, Eal<a p enelitian j:ni harrya dipusatkan di

claerah darat arr Sumat era Bag:at, k]rususnya tentang kaidah-

kaidah Adat dalan sistem kep eni rq)inan masyarakat huJ<t'm

Adat Minangkabau. Dengan .tteroikian penelitian ini hanya

mel.iputi daerah Yarlg tliiclisvni suku bangsa Minangkabau' ya-

itu daeralr darat arr Provinsi Sr:mat era Barat '

z'. @!ggi. Kaidah-kaidah .$|g!

Banyak macan, coral< clan ragam kaitlah-kaidatr 
- 
adat

yang aip ergunakan oleh masyarakat hukr:rn adat Minangkabau
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dalam kelr-idupan mereka untuk rnenrrntun dan roembimbj.ng ke-

hiduparuqra, baik sebagai perorangan tIaupun kelornpok"

Ilengingat terba-lasrya waltur ten€.ga clan dalra yang ter-

setlial maka penelitlan terhadap kai da}l-kai tlah adat ini

halya terbatas rrntuk menginventarisa.si dan pendokumenta-

sian kaiclah-kaidah yang berkal tarr clengan sistem kepenJ-m-

pinan nasyarakat' hul<u.n aclat llinangkabau di alaeraJr Pro-

v:insi Sruatera Bazra t.

3. Penielasan fstilah
Untu-Jr roengh-indarka.:r salah taf sir d.alam pengertiart

istilatr yang &ipergunakan dalam penelifian i-ni, Eaka

perlu clikemrkakan bebezapa penielasan. Is f,iJ-a}-is fiJ.alt

Jrang akan di jelaskan tersebut ada].aj: :

1. Kai tlah-kai dair adat aclalah ungkapa^n-ungkapa.n, pepatdr-

petitin, perunpallaalr, bidalr s1oka, mameurg dan p"n-

tun yang d.ipergunakan oleh nasyazakat hukum adat I\Ii-

nangftabau sebagal patokal d€r pe d.onan dalam keh-idupan

sehari-hario

2. Sisten kepemi mFlnan masyaraltat hukum atla-b lI-inangkabau

adal-ah suatu sistem kepemimpinan tradisional yang ali-

gunakal oJ-eh nirik mPmakr a1-im uLama, cerclik pandai

cla'l am mengabur dan memblna me syarElat dengan mempedo-

roan:L kaidah-kaida.L. adat d.a'l am bentuk unekaBan-ungkaIF

an, pe rumparaan, bj.alal, s1okaz m2mEulg alan pantun yang

berlaku secarE tu:tu term.rurr.

tr'. tlanfaat I',a si]. Penelitian
Hasil peneli-tlan inji alcan bernalfaat bagi :

1. Masyazakat hukum adat Minan€kabau untuk dapat di jaclikan

,.'1,-;,i r-.:I ir::r:)'-iSfAKAAN

i:(iP PADANG
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p eaoman ctan bacaaB dalam tata ketd dup an s etrari-ha:'i '

2 o Generasi muda masyarakat hulnlo attat UinarrgEabau un-

tuk dapat clipeclomani, dipelajari dan tlihayati ten-

tang kaidah-kaidah adat atan aturan-aturarr yang ber-

Laku da.lan neninrp il suatu masyarakat '
3. Para ilfiuaDr baik regional r nasional at atqlun irrt e:r-

nasional sebagai objek studi maupun bac aaB bagjt nere-

ka yang ingi-n roempelajari dan roerrghayati kaidalt-kai-

ttah adat ttajlam sistem kep enirp inarr masyarakat lru]<um

adat Minanelcabau tti ?rovinsi Sumat era Barat '
4. Para pimpinan masyarakat r baik yang bersifat fo:maa

atau non formal sebagai balan p erban'Iingan serta

p etloman ttal-an roemimp in suatu masyarakat '

G' P ert anggunA: Jawaban -ES@-7!ro s gdur P eneliti an

l-. ? ersiapan Penelitian

Sebelum turr.rn ke lapanganr terlebih dalrulu di1aku-

karr p ersiap a:r-p ersiap an s ebagzui berikut

a'.' Studi Kepustdkaan

Untuk dap at melaksanakan p enelitiarr/inventarisasi

kaidah-lcaidah..adat yang berkaitan dengan sistem kep e-

nimp inan masyaralet hulom attat Minanglabau di Provi':osi

Sumat era Barat, maka sebelurn turun ke lapangan terlebih

tlahulu dilalcukan stucli kepustakaan yarrg erat kait annSra

tlengan t eroa penelitian. P enelaatrarr kepustakaan ini, te-

:nrt arna yang nenyanglut nasyarakat lnrkun atlat M jnangkabanr '
D engarr denikian diketahui latar belakang sosial brttaya
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uasyarakat l/Iinanglcabau secara uourn ctal-arn usaba nene]-iti

kaidah-lcaidah aclat yan€i berhubungsn aengan sisten kqr e-

ni-rrp inan tradisional- masyarakat hukr:m adat Minangkabau &i

claerah. Sumat era Barat.

U. Instrumen PeneLitian

Da.Iam usaha nengurapulkan kaidah-kaldah adat yang paF

tta uuumrSr'a berbentrrk ungkap an traclisional t entang sistero

lrep emimpinan masyaralcat huln:.ro adat trfjrrangkabau yang dibu-

tuhlcan, naka ttip ersi4kan instrunen daLa bentuk irrt e:rri-

eu guicle (ped.onarr wavrancara) clalr aaat-al at yang ttlp erlu-

kan di lqrangan.

Instnrmen dan p era.latan clima.lcsutt atlalah :

1). Daftar isian, rmtuk mengetahui data pribadi in'-

fo rrnan.

z). petunjut< at au p edornan daLan melalcukan invent ari-

sasi darr jenis r'mgkap an yang akan dilsrgpu]-kad:

3)'. ltat reka.man auditif clan wi sual-

c- Stucll P endaltuluan trap ANAAII

S ebelun turun ke lapangan, t erlebih dahulu dilalcul<an

stutti p endahuluan dan penjajakan tokoh-tokoh yerrg akan

tti j adikea info rman claaan intarisasi ini. Di sarnlljrrg j.tu

atilakukan pu3.a uji coba instrrrm en yang telah disiapkarr

untr:k dapat mengetahui sarop ai dimana ksarrEutlan ilstrunen

dal-am menjaring clata yang d-ip erlukarr ctal-asl p enel-itian irri.

z. I€ereca
Bertlasarkan hasil stucti p endahuluan, t ern5rat a bahwa
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cli tla']am kondisi kebutlayaan darr sosial tlaezair Sunatera Ba-

rat pada uItumrgra, ld:ususnya suku bangsa Mj:ra:rgkabaul tl-ite-

rmri. bebeze,pa jen-is info:man yarrg dapat memberikan info:ma-

si dalam penelitian in-i, yaltu :

a. PenghuJ-u ( afrU aaat) atau ninik rnarak yaitu ttdatukrr

yang nerni mFln sulnr atau srratu kaurn d-i. d.3sanya"

b. Tokoh-tokoh masyarakat yans kerap kali bertrgas se-

bagaj, orang penyanpaia:r pidato-pid.ato ad.at, persan-

ta.nan ( si-sonba) dalam beruacam jenis kegiatan adat.

c. Tokoh-tokoh mp syarakat, yaitu orang-ora.Ir€ cercLik

pand.ai atau terkemu-ka di ile sa4lra.

Ds] anr psnelitian ini, ke ti. ga jenis tokoh tersebut

a.kal di jadikal sebagai info::n:-n, d.engax ketentuan bahwa

mereka seinrrang-lnrangnya telah bezrrmur {O ta}lrn, se ja.k

la}r.lr sampai sekararrg bertempat tinggal tli de sa-rgra dan

mendapat kaidatr-kal dah tersebut clari orang-orang tua cli

alesar{ya. Dengan cieoikian penl1-ihan infozma-n dalan pe-

nelitian' ini di lakuka-n dengan tekrrik pu:3o si-ve sampling.

. Pe laksanaan Penelitian3

Kegiatan utaroa dalalo pengumpuJ-an ka:i dah-kai d dt adat,/

i:ngkapal tra&isional yang berkaitan denga:r sistem kepe-

rdmpinan masyarakat huln:n adat irlinangkabau di Pr'ovinsi

Stmatera lare,t aalalah pencatatan. Di samping itu dilakuka,tr

juga pereka.uran rrntuk nenjaga ttan menclengar kemba1i kirar5ra

atla bagian-bagian ya,ng tj-tl,a} tercatat atau terlupaka:e.

Sebehuo i-nf oruan be:: jbi 
c ara,/roer5rampaikan kaida}-kaidah
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adaf/vnglrlzrya!-ungkapan yang diperlukanr maka lebih dalu-lu

Aiterangkan ienis dan bertulc kaidah-kaidab aclat yang alcan

ctip erlu.karr unttlk dicat at tlal- an penelitian ini '
Sel-anjutnlra diielaskan juga tema kaidab-kaidah adat/vng'

kq)an yang cliharapkan ttari. i-nforman.

apabila tema dan bentuk kaidah-kaidahadat climaksucl s esu-

ai clengan yang &iinghkan, maka &ilakukan p encatat an t[e-

ngan lebih tlahul-u, mencatat dat a p ribadi informan yang ber-

s anglcut an .

S esudah data pribadli info rman tlicatat I malca p engurpuJ-

ttata rulai mencatat segala kaidah-kaida}. adat/tlr.gjr;apalr.-

ungt(ap an yang diketahui informan yang bersangktlb an tlan se-

suai dengan jenis dan tena yarrg diharapkan senula.

Dengan d.emikian 'bugas p engumpul- tlaJa ada.Ial. :

a. Mencatat kaidah-kai datr adat,/ungkap an-ungkap alr

bahasa .d.aerah yang di sarp aikan dafan bahasa claerah

Minangkabau

b. S eJ.an jutnya info rman d'imint a nenguraikan latar

belakang/maksucl tlan tuiuan serta p enakaian kaidah-

kaidalr aclat cLlmaksuA daLaro masyarakat ' P enguq)uI

data mencat at serta merekam uralan dari i-nforman

tersebut.

Bila pencatatan dan perekaman kai dah-kai dah adat deri

infornan di lapangan ini selesai, maka tugas s elarr jutnya

adalah oel-alorkaD p engol-ahan kaidah-kaidah/ungkapan-uoglca-

pan yang telah tlicat at,/tllrekan dimalcsud.
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4. Prosedur Pengolahan Kaidah-kaidah Adat

Dat a kaiclah-kaidah adat/ungkap an-rrngfiap an yang t e]-a]t

t erkuupul l baik daL ara bentuk basil wawancara llalrpun ha,sil

reka.nan, diolah mela1ui pzosedur sebagai b erilort :

a- Kaidah-kzr'idah Attat daLam Bahasa Daerah-' :--: 
--Setiap kdtdah-kaidah adat yang telah dilnurpulkan di-

periksa kemba-Li satu persatu untuk menentukan mana yang

sesual dengan tema p enelitiarr. Kaidah-kaidalr adat yang &i-

anbil adalah berupa ka.linat lenglcap, berupa pesanr nasehat,

p etuah ysng mengandung nilai-nilai sisten kep erairap i.nan da-

J-am masyarakat hukun adat Minang$cabau.

Selanjutnya kaidah-kaidah adat t ersebut di susun tne-

nurut urrrt an luas mararalx t enarryCi

Sesuai clengan urut an climalcsucl, maka dibuatlah ka.L iroat per-

tama da.1am bahasa daerah ri nangkabalr. Kenuclian setiap kata

daiL an bahasa daerah Minangkabau dirnaksud diberi garis ba-

wah, agar rnrdah mengetalui teri emahannya ke tla.Ian bahasa

Inttonesia.

b. trti setiao kata dalam bahasa daerah

Setela-h ka.linat kai dah-kai de}r adat bahasa daerah di-
gari s bawahi, maka prosedur selanjutrqra adal-ah menterje-

mabkan setiap kata bahasa daerah t ers ebut ke da1- an bahasa

Indonesia. Setiap kata da-l-am batrasa daerah yang digari s

terseblrt, dibuatkan t erj emahannya at au artinya dalam bahar

sa Intlonesia. f erj emahan ini adalah alengan membuat arti
setiap kata, tanpa merqr erhatikan teri enahanrrya ke clalam
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bahasa Indonesia secara bebas.

Co Ter enahan bebas ke clalam bahasa Inclonesia

Berp etl.omalx kepacla terj enahan at au arbi p er-kata &i

at a,s, maka &i susunlah terj endran bebas ke da1-am babasa

Indonesia. Penterj eroahan secara bebas j:ri tanpa nezrrbalt

na]Csu.Imaksu.tclarrtujuandariungkaparrtlinalcsucl.NaEurxde-

m:ikian, dalam menterj enahkan secara bebas babasa Milanglar

baukeda.].arobalrasalntlonesiatidakditermrikestrlitarr-ke.

sulitan yang berartt karerra bahasa Mi:ranglcabau merup akan

tLiaL ek bahasa Indonesia.

a. llfeie& oakna @ E1 unslcaPan

Setelah nengermrkakan ka.liroat kaidah-kaida'h adat at au

ka.linat ungkap an claaam balrasa daerah, arti setiap kata da-

1.am baha-sa rrclonesia, dal terj enaha'n bebas ke dalam bahas a

Intlouesia, maka prosedur s el.an jutntrra aclalah Benganalisis

ma.lsra tlan isi dari rrngkry an tersebut. Dalan analisis. i':r:i t

dilalnrkan p eninj auan tlari segala asp ek dengan membuat ce-

r{ta rekaan clan contoh-contoh p mdsaiarnya dalan kehidt4l an

masyarakat. Dengan ttemikian' diharapkan akan t ergambar pei

lalcsanaan sistem }cep erni nrp inan clal arn atlat ilinangkabar-r ber-

dasarkarr kaidah-kdidah yang 6lf,ampilkan da'Ian p enulisan

iJri.

5. E enemran clan ].aporan Penelitian

a:. Da.erah dan hasil Penelitian

Dal.an uraian t erdahulu telah *lnyat akan bahwa p enel-i-

tian ini alilaksa.rrakan tti darat an Sumat era Barat ' Darat an

I
I

i

I

I

I

i
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Sumatera Barat clap at iuga dlbagi bertlasarkan p enyebaran

suku batgsa Minan€lcabau, yaitu d.aerah l,uhak dan daerah

Rantar. Daerah Lutrak t ercliri atas : Luhak [anatr Datar, Lu-

hak Agan dal luhalc Lina ?u1uh Kota. Sedanglcan claerah Rantau

roeliputi ; Rant au Pesisir (s4anjang pantai barat sumat era

Barat ) dan Rant an ? eclalasan yang nencalorp Kabupat en Solok,

Sarrralr trrrnto Sijrrnjrrng dan Kabup at en Pasaman. Ke s eluru]:an

daerah tersebut &idiami oJ.eh mayoritas suku bangsa Ulnang-

kabau.

Penelitian t erhatt4 kaidah-kaidah adat dalam sistem

kep erairrp inan rnasyarakat hulntn adat Minangkabau lebih &lti-

tik beratkan p atla. daerah luhak Nan lliga. Karena claerah ini

merupakan s entral- p entluduk srrku bangsE Minangkabau.

Di samping itu, p eldrs axlaarl,inventarisasi iuga {ilalcukan

pada beberapa claerah Rantau, gurra lebih barrya.loeya t erkun-

puI kaida}-kaidah adat dalam nasyarakat hukun adat Ujxang-

kabau.

b. Materi Kaidah-Edidah Adat

Ket erikat an penelitian atau imantarisasi i-ni dengan

tema, jenis kata pesan yang t erdap at da-Iam kaidah-kaidah

adat yang alcan dikumpulkanl p e4y ebabkan penelitian ixi di-

ra6akalr roaha1 dan $lkar daLan p e]. eksanaaruya cli latrlangan.

Banya} jenis kaidah-kaidah adat yang tlitenui cti 1-a'

p alxgan tetapi a.nat suli.t pula untuk mendapatkan jenis, te;

ma dan pesan yartg sesuai clengan sist ern kep eninp ilan dalan

masyaralat aclat Minangkabau. Narsun tlemikian, karena ba-

nyaknya kaiclah-kaidatr attat atau rrngkap an dalam bahasa
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daerah lrlinan glcabau r Ba.ka p engurpul- an yarrg ditargetkan telab

s esuai clengan Yang diharaBkan.

c. Sist ematika Laporan

L€4loran hasil penelitian kaidah-kaidatr adat dalaril sis-

tem kep emimpi.nan mas1raralat hukrrn adat Mi-nangkabau di Pro-

vinsiSumateraBaratini,clilaporkanclalanbentu}csehra}r
,aaskah d engan sistematika sebagai berilqrt :

Dalan bab p ert a.na yarrg nenrp at<an bab p enclaluluan ' 
clike-

Eukakan haI-haa yang berkaj-tan clengan latar belakang na,.s#

}ah, tuiuan',penelitiarrr nrarg Ii:aglnrp, penjelasan istil.ahr

nanfaat hasil penelitian dan p ertanggung j awaban i'tmi gh'

S'elanjutnyada.larnbabkeduaa]carrtlikemuka]tanidenti-

fikasi sulnr barrgsa ili-nangkabau yalxg berhuhrngan dengan p en-

cluduk dan lokasi, latar belakang historis, darr sistern reli-

gi serta aJ. an Pikiran.
Da.lann bab ke tiga akan dibahas secara teoritis nasaLah-

mas a].atr yang.. berkaitan dengan sistem kep eni nrii:ran tradisio-

nal- da-l.aro masyaralcat hulnrm adat Milanglcabau di Provinsi Su-

matera Barat.

Da1am bab ke erp at akan &lkenukakan kaidah-kai dah adat

da-l-aar sistem kep eminpinan masyarakat hukun atlat trflinangka'-

bau di Provinsi Sumat era Barat. Kai dah-kaida'h adat d"]'an

bentulc u.uglrap an-ungkap an bahwa claeralr' 'Minanglrabau, kemuttian

t er j:enahan at au art i per-kata daa an bahas a Indonesia, dan

selanjutr5ra terjenahan bebas daaan bahasa Indonesia'

Sesuda}rterjenahanbebas,kgnutlianclianaaisislatarbelalcarrg
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ui-dan p enerap a.nnya clalam sistem kep eniup inan hukun adat

nag!<abau.

Akhirnya daaam bab ke liroa dikem:kalcan pula beberapa

kesimpulan alan saran-sararr yang mr:ngtci-n ada manfaatrrya'

Sesudah kesirupulan dan sarat d,itarpi*an daftar bacaan

s erb a ].ampiran-La!ry iran.



A. Pentluduk

3trB II
IItsI{TIT'IXAST Si]iO BANGSA II]]{ANCTABAII

clan trokasi

Sertlasarkan data yang diter{Da deri Kantor Sta-

tistik Provinsi Srrnatera Baratl ternyata hasiL sensus

penduduk tahlm 1989 menyata.kan batrwa juulah pen'Iuduk

cLi tlaerah ini sebarlya.k 3.991 .O92 iirca' Juulah pe[du:

dut ini me l.iput'i suku bangsa Minalgkabau 'ran lfientawai

serta penduduk pendatang tlari daera}l luar atau berasaa

dari ketu:rrna.:e asing seperti Cixa, Hindia dalr lain-

Lain. S e dangkan penttuduJr di kepui'auar lIentawai b"t

juxo-la.h 43.010 jivra. nengan denilcial pencluduk di da-

ratan Su.matera Barat berjuroJe'h 3'948'082 iiwa'

UntuJr menperkira}an iudah pendudr:Jr yang te:ma-

suk sul<u bangsa },Ii-nangkabau di Surutera Serat setelah

dilakulan perhitungan don-inasi pers entase perbaading-

ala antara penduduk sr:ku bangsa ini dengan pendateng

cina, Hindia pada setiap daera'h tingkat rr' rna'ka ai-

tlapat perbanalinga.n persentase sebagai berikut :

"penalucltk suku bargsa Ninangkabau 9314 /" da:ei iun]€b

pendualuk Supatera Sarat ttan sisa'nJra yaitu seban5rak

616 fi merapakan penduduk penclatang tlari }'lar daera'h

atau berasal dari heturunan asing seperti Cjra, Hin-

tl.ia tLan lain-lainnJra.

Berpedoraan kepatla uraian tli atasl uzlca perkira-

an jurnJ.a^h pend'uduk suku bangsa ltinangkabau di Suna-'

tera PBrat roenurut perhi'Lungan tahun 1989 adala'h se-

17

\ctr. ('t
IBR

kl

i\4tL ir( UFI pEiilrUSTAl(AAll

Ij(tP. PA DAuG



I

18

banyalc lebi} kurang 3.687.509 jiwa yang nen iarni daratar

provins i 6inaksud.

Suku ba.rrgsa }Enalskabau tersebut nsndiemi seluruh

d.aratan Provinsi Susatera Sarat yarg ter&iri flsri snam

fief,arna(ya dan delapan Kabupaten cti hrar ketrnrlauan Menta-

wai. Se dangicaa batas-ba-tas daera.ir Provinsi- Sumatera Ba-

rat adalah :

- Sebela.h Utara berbatas dengan Prov:insi Sunatera

. Utara.

- Sebelah Selatar berbatas clengan Provinsi Sengku-

1u.

- Sebelah R"rat berbatas d.engaJl. Sarud'era Intlones i.a.

- Sebelah Tircr,rr berbatas denga.n Provinsi Riau dan

Ja.nbi.

Bila ditinjau puJ.a lokasl yang didiasti oleh suku

bangsa }iinangkabau atau yang disebut ttAla:l lfilnangkabau'l

menurut pendapat A.In. Da'tuk Maruhun, D.H. Bagindo Tana-

!s[ r'la'l am bukuqya 1 rrHukuE Adat dajx Aclat tr[inalgkabautt

ter4yata bahwa Alara Mlnangkabau yaltu'sua-fu daezah dl-

tengdr pulau Percar llang rueliputi hesidenaa Sunatera

Baratl Kuantan dan i(a.npar kiri menurut batas-batas ter-

tentu. Ke Utara sa.mpai-ke Sikilang Air Bal€is, yaitu

batas clengan Kresi tlenan Tapanuli, ke limrr sampai ke

Taratal< Air llita.n yaitu batas clengan Inckagiri, ke feng-

gara sarapai ke Sipisal< Pisau Ha.:ayut r Durian di talflrk

Ra ja, Taa jung S i-malidu yaitu batas alengan Jambj. dan ke
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Sarat sarpdi ke laut Nan Sadi&iJr ( lauta;r Hindia ):

Se jaJ-an d.engan pentiapat tl-i atas, rraka Drs.' SicLi Ga-

ral_ba nengeuukakan batas -batas daerah Minaagkabau menurut

Iambo sebagai berikut

Batas daerah asl-i $Linangkabau menr::rrt ta':albo acLraLab

sebelah Selata-n sa.npai lce ttRi.a-li Nan Serdeburt' ( Negeri'

Bandar Sepuluh, Kabupaten Pesisir Selatan sekarang tla'n

Kerilci sekarang). Sebelah Oix[ur saEpai L€ Duriaa &i ta-

lruk Raja (batas Indragiri clengan Sqnatera Ba::at sekarang),

sa:npai. ke l{uara takung NuilLk (Negeri Ala}ran Paniang se-

karaag), seleliling gunung Merapil selinSlnrng gunung

S inggalang r sed.eretan gurun€ Pasaman sampai ke Slkilang

Air Sangis (sebeLa.h Barat) da!' sanpai ke taratalc Air Hi; '

ta:1. Itulah claerah asal kebuclaya€,n liinangkabau ' Kebutta-

yaani]1inenga}irtlarittaerahasal,ne.nasuklttaera}rRarr-

tau atau daerah taklulr lvlinaagkabau.

Berpe dornan kepada uraian di atasl rnaka lokasi atau

daezaJ: Xall€ d.idiami suku bangsa Minangkabau tersebut cla-

pat dibedal<an atas tlaerah asal (lnti) ya-ltu' }:}aJ< dan

d.aeralt Rantau. Daera.h asal atau lulalc tersebut &ibagi

atas -biga naca.m Yaitu :

1. luha]r Tanah Datar

2. luhak Aga:n

3. IuhaJr lj:ca P,rLuh Kota

Dari ke tiga daera} inilah sul<u bangsa }Ij'::angkabau

tersebar ke daerah lairrrya tli Sr:.natera Barat yang clise-

i,i,1i;i iriiUi(0i_[i
Ti[]A( Dir:iNJAt'it{AN

IiiU$US |]IPAi,i,II D'L,Ii] PERrI]SIITIAN

I
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but tlengan tlaera.h Rantau. Daerah Ra:etau ini sangat 1u-

as sekaLi bagi suku bangsa l[inangkabaue bahkan samFd

ke Neger:i Senbilan di Malaysia. Tetapi d alern penelif,i-

an ini her5ra ekan nenganbil claerc.h Rantau yalg terle-
tak di Supatezz. Barat.

Da-era} Rantau irri dapat puJ-a dibe dalcan atas dua DEIcant

Yaitu :

1. Daerah Rantau Pesisir ( neliputi de,era]r pantai

Surnatera Barat ) .

2. Daerr.h Eantau Pe alal-a.Dan ( rneliputi daera}r. petla-

]-a.man Sr:matera Barat seperti claerah Si ju;t jung

tlan Pasaman serta Peda'l nrna n luhak lima Puluh

Kota ).

B. Iatar Belaka:r.e Historis

Datirk Sidi 3a;rclaro (1965) rner5ratakan bahwa sulor

bangsa Minangkabau adalalt ke turrr-nan tlari suku bangsa

yarrg terletalc di daerah antara fntlia dal tiongkok. Suku

bangsa ini pindah dari daera.h itu ke Sel-atan ' menuju

muara Batang Kampar Kalan, Kampar Kiz:Lr Kua-ntan Bataag

Ha.ri. Di sepanjang pantai itur Eereka mendj.rikan per'-

kanpungan-pe rka.mpuxgaJr, ad.a yalg datang clari Campa,

Kucinge Biam dan Kambo ja sehagaima:ra cli sebut tlalam

tambo Minarrgkabau. Kemudian dlsusul clengan ya.:rg tlatang

tlari Khasi tlan Munda y ang terletak sebelaJ. tenggara

Inclia dan atta puJ-a yang data.ng da;:I. perkampungan

Pegu tLi -Brr:ma. - Sulnr bangsa ini adaLa.h te:masuk

rurapu:r suku ba-ngsa Melayu y'ng memp'ken se-

itiil11t, gpy DE rrn,,- _
ti(tp 

',;';;;l*o&
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nulpun ba}asa clan ke'biasaar-kebiasaan. Dengan ruclah

an'bara perkaxxpungan-perkanpungan itu bercanpur gauJ.'

f'e'burwran dari mereka yang berca.npr:r gaul inilah yarrg

da.tarlg ke claerah sumatera Barat ya-ng dikenal clengan

suku lr,linangkabau seJ<are.ng.

lasa mereka bez'l:enbang biak disepaniang pantai

ini, kenud5.an berangsur-angsur mutLill l'le mrara Takus

dan ke Te.nah Pilih (Jalabi). oleh karena seringnya se-

raJrgan-sera-ngan terirada! Dereka, malca dengan cepat me-

rel..a bersatu rrntuk menglratlapi anc"rnen d.ari luar '
lienuclian berkat hubungan yarg baik d engan pe tlagang-pe-

dagang ffi1flq farnif daxi trera ia^ar Kzli-ngga Calukia, ma-

ka lcira-kira abad' I:e Yff terbentr:k1ah keraiaan Idelayu

clengan ibu negerinya Kota Canei (Muara Talnrs ) ' Kernrtli-

an pi-ndah ke Ujung Jahmg, kemu'lian pintla]r prla ke Ia-

nah Pilih (,famt:.). Dari sini pindah ke Sungai lan€sate

terus ke Pagarrryung tlan akhirnya kembali ke Muara lla-

lars .

Berabatl,-abad Kera jaan nrlelayu ltu berdiri d'engare

bi-nbingan orarg Hina1u tb.nil yang datang sebagai' sauda-

gar, peqyeb ar ag,n4 ilindu dan memban'ra perobatran ba'basa

In&ia ].a.rca ,1"s Sangskerta. Kenu&ian sebagian beY'lgsa

Ue1aru itu naik ke u ilt, ada yang nentludu'ki Batang Ha-

ri sampai ke Sangko dan ada yar€ 'berus ke nari dar Ke-

rinci. Dan berabad kemu&ian ada puaa yane dari Musra

Ta-kus saropai ke Tarralr }Iinang. Sarnlrai di d'aerah in:i' me-
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reka membr:at Dusun ?ua, yaitu Per.!q4@, keuutLian tli

Bungo S etangEai ( Surcai Tarab ). nrsun tua di rJma Ka-

r:m, Taruruag Suxyayang dan lain-lain.
Iang datang ke Uinang terdiri dari beberapa suln:'/

perkamprmga.n sepertl diteranekan cI5' atas e dipinpi'n oJ-eh

seoreng Mahara ia. Dalarn tamb o disebut Dt' Sri Mahara' ja-

iliraia dal pada wa.ktu itr:. negeri' ini behxo bernara ltii-

nangkabau. Ilereka menclarat di }fuara Taln]s 
'l'engan 

pera}u

tlan keraudian tenrs ke daerah ini sa'npai tingga'1 menetap '

Sebagai kenaagan kepatla kebiasaan hi-dup tla3-a'u peraltu'

raka atap rrrDah yang &ibr:atrSra ili sini roelambangkan pe-

ra.hu yaitu bergonjong empat, se tlangkan gonion€ 
'[ua 

di

tengah rrcruPakan Pondok Pe ralru'

Di lereng gunung i'lerapi yaifil di Pariangarr Padang

Pan jang na.ka berkembalg biak, salpa-i ke Ranah Batipuh

tLan sekitarnya. Dari Banah Satlpuh iniLah suku bangsa

Minangkabau berkenbang bialc ke daeza.ll ln:halc Nan tiga

tlan da.erah Rantau di lrtinangkabau'

C. Sistem Reliei da4 Afgn Pikiran

Sistem kekerabatan tli Minangf,abau adala.ll rtl[atri-

@gf," ya-i tu batrwa garis ke turunan seseorang dengajx

sega.la aspek-aspekrgra tl:i tr-itu-ng menurut garis ke'buzr:n-

an lbu. Bila ditinjau secara Nasi onal yaitu di Negara

Republiklnd.onesi-aiD:irmal<aDasyara'katlrtinalekabau

menrpa.lran suatu suku bangsa yang berbeda dengar suku

balgsa lailnya di Intlonesia; Suku bangsa l;uln tl:l In-
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clonesia uemlnr:carai sistem patrillr::laI yai tu garis keillrun-

ar yaJrg diperhitrurglran menrrut garis keturunan tapak '
Di antara ciri-ciri lDasyarak' t hukun adat }linangfa-

bau ttengan sistem gaJri s keibuaxxya adalah sebagai berikut:

1. Ke turu.::a.n d.ihi'r,-ung berd'asarka'n garis lce tururare

ibu.

2. Suku terbentr:k menufut garis ibu'

3. Tiap orang -biclak d.ib enarkan karrin dengan orang

s epasulflranqya, atau Der€ka harus ka\-rin den€an

orarr_g ai luar sukunya ( exoga:ui) '
4. Ke kuasaal di dalan su-lnr secara teori terletak di

tangan rr ibu trr te'capi iarang sekali &lpergul1ajra:o '
' Dala:n praktelmya yang berku€'sa acla'Lal'r sauda'ra la'-

ki-lali dari ibu tersebut'

5. Perkavrina.n bersifat nat-riloka1, yaitu suanl me-

nguniung.i runa.h istrinYa'

6. Hat-ha} daa pusal<a dil'rariskan oleh Eatrak kepacla

kenenakann5ra yaitu da'ri saudara perempuan '
7. Basa seh:Lna I senalu dart rasa d'entlan penbalasan

. merupakan satu kevra jiban bagi seh:ruh anggota su-

ku'

Da1a.n masyarakat Minangkabaul kelompok kekerabatan

terkecil adalah rrse-ibutt (se.att6g1 ya-i tu nerelka yeng la'

hiir dari ibu yanB sama deng'n pinpinaJr sarrdara 'laki- la'-

kj. ibu yang disebut mam€d(. Selanjutnya gabrngan 
'laxi 

ke-

1ompok seIIIELnaIe ( se-ibu) tl'isebut trsapatt::iktr ( satu pezrrt)
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yang biasanJra diidtung sampai l-ina lce'ur-unrnan. Kelompok ke-

kerabatan se-ibu, s e rl a-r'gkan bagi. kelornpok kekerabata!' rrsa-

tu peru.t't yarg besar, nungkin ter jadi per?e c alaJx-pezpe cahal

yalg raentLlari rrzu:rah gadalg I yang berlainan sesl:rai dengan

kebutrrhan.

Ke]-ompok-ke].orapok kekerabatal rrsatu perut" yaag men-

tliami sa'bu claera.]r terten-bu tt-lsebut kanpung, yang d.ipi mpin

oJ-eh seozang penghulu yai tu sal.atr seorarg fl44j ma"nqk'

BLla kelonpok kekerabatan in:i ].ebih besar dari ka'nFung Da-

na ti-ubuLlah apa yang tl-isebut atengan suku. Kata suku ber-

arti sa.E denga.n seperempat clLan l<arena itu puJ'a maka setiap

naga:r,. alran di junpai paling kura.rrg enpat suln:' Dan segala

ke tunrna.n itu, serta merta secart o'couatis akaIr men iacLi

enggota suku ibu4ra.'

Di Minangtsabau slr(u ya,rrg tertlla adaLah lioto, Piliang,

3utli, d.a-n Car::iago. Bila perkenbangan a-nggota sulru senaJrin

besar ttengaJr atlanya penda-bang-pendata.ng baru'kepacla ke 1om-

pok kekerabataa, rna.ka t j-nbua keingina-n rrntuk menlsahkan

dirl nemb entuk keJ-ompok bazrr seLingga alrl:-irnya ti-robuL ber-

ma c a":m-loacam suku.

Perkaurj-nan antara seasalla anggota kelompok kekerabat-

al salgat d.il€ralg. S e tlalgkan sr:a'b-u perkararinan tLi Minang-

kabau ada].ah urusian keJ-onpok kekerabatan. Pe].a'ksalaa'n per-

kar-rinan harus ailakulcan antara srrku, tetapl dapat iuga di-

lalokan alrtara suJ:'rr, tetapi clapat iqa tLi3.alnlkan alxtara

sesana anqgota suJnr, dan ini mezrrpa.kan bul<ti bahwa suku
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bulad-ah geneolog-is yarg Inrnji. Setelah perkauiran, m^ka

si srlani tinggal di runab kelornpok kekerabatan istninya,

sed.anglial 'Lugasqya sebaga-i errggota a-baupr:n na.uak del a.rr

kelonpok kekerabatarurya tetlp ei iaLanJra-rmya'. Si suad ter-

sebutr' orang senenda di z'ugal: kelompok kekerabatan istri-

r\ya r se alangkan selurrrl:. kelompok kekerabatan pria tlari is-

irrir\ya &isebut mamqk. S eluruh kerabat tlari. penganten uan-i-

f,a flisebut rtpasuEalxda.n'r, se ala,ngkalx anaknya menyebut kera-'

bat bapoknya clengan istila.tr rrbako rr ( inauat tato ) .

A::ak dari anggota kelorpok kekelabatal semenda,i' sepezrrt,

neuplrlx s ekamFung clis ebut rranajr pisan$tr.

Perkaw'ina.n tidaJcl€h me4yebabkan seseorarg ke luar

atau ppainggaf,.b& kekerabatan asa-Inya; S eclanglran per-

karrinan yang id.eal adal-ah perkavrinan kenenakan clengan anak

yattu a.Eak pria dari sautlara vaaita dari na'mak ataupr:n se-

balilava.
Masyarakat Mi.:eangkabau yang nenaliai garis ke tun'xan

itu ate.r,. natrilin:ia.]. seperti d:iuzaii@n d'i atas tli susun tlarr

ttiat-r:r o].eh adat Mi.r argkabau. ]|arrg dirnaksud denga'n adat

}linangkabau j.aIah suatu susun€'n peratura'n-Beraturan hitlup

yang diatur aLengair kata-kata. Orang tr:a-tua dahrrlu Derrerna-

kan susrrnaa peratu-rzn h-idup, yang 
'liatur 

dengan kata-kata '

adala,h hasil ciptaalx nenek noyang suku bangsa Minangkabau

s e,.'ra}tu dl negeri Perialgan Pada:eg Paniang ' Penyusunan

adat }iina.ngkabau lni, telalr iliralnrkan jauh sebelun agama

Islam mz suk ke Ninalgkabau.
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Prof. 10r. IiI. Nasroen nengatekan bahwa rrfr:]ran memberi-

kan rahnafil{ya t'epada [enek Eoyang otai1ltiitanglabau sebe-

Iurl mereka beragama Isla.m, menbaca ayat-ayat. I\.ftan yang

terdapat dalarn alan ltu, IDa^La nenek lroyang orang Minangka-

bau menyusrrn adat-adat inangkalau" "

Berclasarkan ke terangaJr di- atas, nenjelaskan bahwa atlat

[linangka]au itr:. dibuat cl'an d'isusun sebehrm nasuloya agafrz'

fsl-am ke Liinangkab au. Setel-ah aga.ma Is1aJo roasuk ke Minang-

kabau, penilitlrian adat titlak hancur:r, nelainkan bertambah

kuat dan kokoh. IIaI ini ttinyatakan 6s] am perinsj-pnya yaitu:

,'g!14E @lLL 9I949&r tlan syarak bersalncli kitabuala.hr

syaralr gg4xg:@, adat oenakairt. Dengalt d.enikial nyatalafr

ba.hYta antara adat Minangkabau dengan agarra Islam terclapat

srratukesat-upaduanyarrgsa.lingmenunjangtlala:arnenbinaDa.

syarakatrlya. Jus'cru itu pu-1a dapa',' clitegaskan ba'hv'a seti'ap

orEng yang men jal-an](an atlat I'Iinan€kabau ha:rrsla'ir be::agama

Is1a.m, kaxena atl-at Minangkabau i-.lar se jalan dengan agaroa

Islan. Dengan kata lain bahva ke datangan ag"ma Islan ke

rnasyaxakat I'{ilangkabau nerupakan ra}nat ALLa} bagi tnasya-

ra.kat Llinangkabau, karena aga.na fsla^tr itu menyerpurnalre n

atlat rtu sentliri .

Perai;ural adat }iinangkabau tersebut bezr'rat bera}ar

dan nenjivai kehidupan anggota rl' syaratat llinangkabau'

Hal ini diungka*an claJ-a.n pepatal aclat trh:idup 
'Iilian'Iung

adat, nati dikandung tanahrr. Karena peraturan adat itu

titlak -bertrrlis, mqlis aturan-aturan i'bu tllhafal oleh peng-
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huIu,/dnik mamakr yalrg berfi-ugsi sebagai- penglulu adat'

Penghr:Iu-penghulu itula}t ya:rg neniaga 'r'n memelihara serta

men€enbangkan afuran-aturarx yang terd.apat dalam adat ![ii-

nengLab au. Justrtr itu d.ikatakan pr:Ia : 'tPenghuau Eemegarg

adat, nenegang tegt h hulu atlat tanpuk I-erabagarr' S eluruh

peratwan-peratruan adat itul merupakan undarS-undaxg yang

menjrusu-rr ang1ota nasyaralcat llinangkabau"

Susunan na,syaral<at da] nm aclat ili:ran6kabau attapat ei-

be dal<a:e atas dua rllacarl, Yaii,rr :

1. Kel-arasan atle't Sudi caniago

2. Kelarasan adat Koto Piliang

Perluasan adat Suali Can:iago adala} rlenurut sisten

yang d:iseponsorl oJ-eh Dt. Oerpatilr IIa'n Sebata:xg

01ch sebab itu, sisteil inl tLisebut iuga ke larasalx Dt' Per-

pa'i;iir. Menurut sistelt in:i, ke cluclulan penghulu sarna finggi '
samo rendah, clan clenirlan pJ-a susunan negari '
Dal-e.n sisten in-1 kehidupan yarg beraja. tlan berdauaat ke-

pada 'rrnrpak'a t,/rrrtsyavate.hrr. Ha1 in:i diperbuat agar pepatalr:

nKenena.kan bezaja ke pacla mrun^k, mamek beraja .kepatla peng-

hulu dan penSlru-Iu beza-ia kepatla mufaka-brt'

Dengan d.enlkiar Ayata"Ialr ba'hva ctal-a:a sistem kelarasaa Sutli

Caniago inii sa:aa den€an sistem tLenoleas I yang dianut ol.eh

Eepublik fndonesia. I '

I(elarasan ada.t Eoto Piliarrg atl'ra'Iatr menufllt sistem

yang dipelopori oJ-eh Dt. Ke tenanggungan ' 01eh karena itu

tlisebut juga ke larasan Dt ' I{e tenanggu'ngarrl Dalan slstera
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i:ri terlihat susurar nasyaralrat yang berb entuk kera iaan,

rirempu4yai raja sebagai kepala kelnrasaa!.

Da'] a.m tambo di jelaskan ba-hlYa ke alua si-stem adat yatrg

d.ikenulcakaa tli atas mempunyai daerch kekuasaan tersencl-iri

yang &iungkapkan daJ-am pepata.le :

- I,u}tak 3a-Panghulu (Iufiak berpengirulu)

- Rantau }a-Ra io ( Raatau bera ja)

- fagak sano tinggi (ber*iri s"ma tin€i6i )

I,{aJrsudnya ada-]-alr penerinta}ran daerah Iu}ak d'ikuasai

oJ.eh penghu.lu, dan daeralr Rantau dikuasai o3.eh raja, se-

d.an€lran ke d.r:anya meapuqrai kedualukan yang sa.trF.

Dalam ctaerah-daerah l,u?rakr Penghulu yang berkuasa,

bu-ka.n ra ja Paga:rryung. Di a.tas ttaerah truluk yang tiga

il,-r.r, yaitu lulak Tana]. Datar, trr-rhak Agan d.an trr:halc lina

Pulu.h ICo ta berlaku ]ru-lrun atlat sistem ke laras an Dt' Per-

patih Nan Sebatang ya.ng b erdaulat lcerru-p:ka f,.

Susr:aan i/arg aliatur dern-ilcian neninbulkan b enia:k Devran

Per,';e,kilan Ral:vat bertin€lrat tiga yai-iar :

- Sidang kerapa-ban ad.a"c Iie gari

- Si dan*3 kerapata:t lingkr:ngan lulak

- Sidang keraPa-tan lu]uk Nan Tiga

Serdasarkan uzaj-an cli atasl je]-as]-alr balrvra susunan

penerinta}an luhak Nan Tiga itu rcengilnrti po1.a sj.stem

alemolorasi yang tlikenal d.eriasa ini. -Antara sesana anggota

rnasyarakat menpuriyai. ha.l': dan kel','a jiban yang sarna, ticlal<

ada perb ed.aal eJ.tara golongan yang satu clengan yang )a-
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innya. trelruasan tertinggi terletak patta keputusa'n naxfa-

at,/rmtsY auatda bersarna .

S edanglran dala.n daeza} hukun Rantau llsmqkai sisten

ba-ra jo (teraia) t Valr;B berarti setiap l{agari yang be::ada

da] arn d.aerp,h yang nen jacli rcJrUau dari lulak Na.n Tiga di

sekeliling Alam llinangkabau ini nen jalankan adat kela:as-'

an Dt. Ketenarggu-ngan yarrg nenjunjung tinggi trDau-Lat fu-

a"nkur di Pagarrryu:ng. S ernra raja-raja }:ecil ditiap nagari

d.i tlaerah perantauan itu sea,Jca.rr-akan roembaJrar upeti kepa-

ala kera iaan PagarrrYung '
.{Jrarr tetapi pemberial upe fi i'btr f,iriak 16n{sun$ t oe fairke4

ber jeniang naik rnelalui pez'l'rki1.an-pertrakilan kera iaan

Pagaruyuag di tiap-tiap kepala R-Lntau'

DarrrisfhaibDt.Santlarodala:lbu]<urrya'|Selukbelu}

Adat iriinan4;kabaurr menyatal<aa s-'uutli adat lilinarr6kabau bet

pecloroan kepada trtungfu nan tiga se Jaraxgantr ( tr'inglru yang

tiga sejarangan), Yaitu :

1. Alue-Patuik (A1ur Patut)

2. Anggo-Ta:aggo (Angearan-Tangga)

3. Raso-Pareso (Basa-Periksa)

Pengertian istilal: alur-patut ( alue -patuik) aaalal'

menempatk'an sesua.tu terletak pada teropatnya ' Kata-kata

rra].ue-patu:ikrr menjadi Tata]r-Pahata:r' Tata'h Pehatan Kata

.atau sr:rober perundang-rrndangan dalam tinbang meni-mbang

untrrr Eenga^a.b i1 kepr.tusa.n' hulom adat gu'ua roenempatkan

sesuatrr rasalalr, keaddan tlan peristiwa slrpa,ya terletak
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paAa t erm atnya masing-masing. Ha-1 ini tlit egaskan oleb

kat a pusakargra, Yaitu :

ti Ba-undang kapado al-o e patuik

Ba-hukun kql acla raso Pareso,.

( Ber-undang kepada aaur-p atut t

Ber-hulaun kepada rasa-p eriksa)

Cara berpikir, menimbang dan menrutuskan menurut

tatahan ,, Alue-P atut " itu memb entuk tujuan hi clup nencari

keseimbangarr gerak hidup, sikap, t j-ndakan ser-ta tinglcah

Ialor daLan masyara-kat. Euiuan hi atup yang mengarah kepa-

da keseimbangan atau k eha:moni s an itu rnenunbuhka! cirta

kepada nrkr-m danai, anarr sentosa, dan adil malmur claaan

lubuk hati nurani orang ldi-nalgkabau clahulu ' Ha]- ini di-

ungkapkan pula dal-arn pahatan - kata petiti yang nenia'Ii

p edomarr buat mentLirikan negari, yaitu :

Negarai aman r kalq)ung sentosal

Padi masak, i agung neniadi;

l ernak berkembang biak;

BaP ak kaYa, ibu bertuatr;

Mamak tllhornat i o rang Pula.

Petitih yang dikenr:kakan cti atas merupakan tu iuan

mendirikan nasyaralrat n,egeri yang mer:up akal i clarnan hati

rrj:rik nanak /p enangku adat yarrg bersendikan rr alue-p atuiktt '
S edangkan nelakulcarr 't alue-patuikl secara p erundang-u:e-

atangan clal-am timbang menimbang sesuatu bazu dikatakan
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berhasil mencapai keputusan bil.a sesuatu itu, suclaih ter-

I.etak pada t empatnya, apabila sutlah tersed:ia lebih dahq-

Iu suatu ulnrran.

Sidang mup akat atau rap at beruncling rrntuk merp er-

t inba-ngkan segala -sesuatu menuzut sep arrj arrg atlzt, maka

" aIue-p atuikrr itu hanrs berp ecloraan kq:acla satu tr ukuran

yang cli alcui bersama tr, alengan kata sqlakat untuk mene-

tBpkan keputusan, bahrva segala sesuatu itu betul sudah

terletaJ< pada t errp atnya. Keputusan yang ditet4lkarr aLe-

ngan tiulnrralr ya.ng satutr itu ttengan landasan "a.Iue-pa-

tuikt' tls.l-am t imbarr g-neninb ang actal-ah nenjacli keputusan

yang buIat. I]}oran yang satu clan berkesanaan ( seia.larr)

untuk menjadi p etlonan da1am melakukan " al.ue-p atuik" ali-

maksucl daaan timbang nenimbang dinamakan rranggo-taDggo".

tungku yarrg ke dua clari tungl<tr yalg tiga seiarang

adaa ah 'langgo-tanggo" yang berarti I'ket entuan pokokrr,

mi salnya i arrggataxL biaya, artinya ket entuan pokok bia-

ya; Anggaralx Dasar dan tujuan artinya ket entuan alas ar

dan tujuan. Daaam anggarar dasar sesuatu p erkumpulan

itu;
Anggo A alat berarti ket entuan pokok ttari Adat. Kata

inggo mengandrrng beberapa ket entuan pokok Adlat yang &i-

beri tatah dengan sejumlah pa}-atan ira1,a./no:rma alan pa-

tokan hulcum yang aljrlamalcarr petatah (pepatah).

Sega.la p epatah,/pantrrn p epatah berisikan ukuran untuk
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menentukarl susunan pokok adat clan susuna]l pokok-pokok

adat itulah yarrg dinamakan baris aclat[.

Jadi da.lan lubuk kata-kat a rta,nggorr' berisikan tun-

pukan pepata}- yar;rg neniacLl pahatan kata, seperti bab

yang berisi pasaa-p asa1- ket entuan pokok dari dasar aclat

dan lanclasan adat. Dasar atau landasan itu bisa &i sebut

rlengan tunglflr Iinbago. Dengan demikiarr anggo t arggo

berarti bahaCian tungku linbaep ke tlua ' Justru itu '

'r €mggo't yang mengandung kesiopulan p ep at ah-p ep ata-h itu

roen j atli ukuran untulc raendntulcan baris.

Di atas rt anggaran tlasarrr yarrg bernama t'anggo'r itu

dibuat peraturan rrruma.h tanggart yang bernama rrtanggor"

Anggo diatur alengan tanego nenjadi "g4g99.-}34ggg"'

Bagian tunglnr ke dua yang bernaraa I'anggo-tanggo" i i

adal.atr merrrpakan; t'allggaran dasar tLran p eraturan ntmalt

tangga r Xartg dalaro istilah aclat tlisebut : "Limbago

nan sepuluatr" ( lenbaga yang sepu}:lr). lnilah pedoman

ber - al-ur p atut clalam berpikir, menimbalg, memutuskan

dan bertinclak sebagai sikap anak llinang da-laro hidup

ber-attat. Seseorang yalg tidak begitu sikap hidupnya,

dikatakan tttak t ahu d.i-anggo talrggot'

Tungku ke tiga dari tiga tungkLr seiarangan aclal-ah

raso-pareso't (rasa-periksa). Raso at au rasa atau p era-

saa! adalah perasaan manusia. O1.eh karena manusia itu

adalah suatu malr}Iuk hi dup yang tertinggi 
'Li 

ant ara

malchluk hiaiup yalrg Ia5-nrrya tti al.am ini, lantaran akal-
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nya mal<a matlusi a itu menprrnyai p erasaarr istimerva ya4g

bernama trrasa p erikemanusiaanr'. Saaah satu .-..Aari 'rasa

t ersebut ada.lah trbudir' .

Itentang rtbualir ini dtrngkapkan clalam pepatah adat :

Dek ribut rr:nduklah Padi

Bak cuP ak Datuk T emanggung

Hidup kaaau tak berbudi

D.rduk tegak k emari tanggung

yang menjadi pa.llata:e kata clari pepatah &L atas atla].a]l :

"E+4i EB'r. 'rBudi baik" itu ada1al'r te4)andang sebagai

suatu yang bernilai besar dalam tinjauan hidup adat.

Budi baik itu hictup dal-am rasa peri kemarlr sj- aan yallg

t erkandrrng da-Ian " lubuk hati nurani " manusia. 01eh ka-

rena itu muka I'tnrtli baikrt merup akan satu b entuk rasa

dari berbagai ragarn perasaan kenanusiaa:o.

Bentuk rasa yang berupa bucli baik itulah yang clikatakan

rrrasort tumbuh di clada.

rrParesorr (perlksa at au p eneriksaan) adalah menir e-

l-i&iki keatlaan sesuatu denga.n teliti, untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya ilari sesuatu itu. Pemeriksaan

artirrya adalah mencari kebenaran. Untuk mencari kebena-

ran itu clip erlukan iJmu pengetahuan. Yang dimaksud d.e-

ngan p enget ahuan dalam ha1 ini ada.l-ah ilnu untuk menge-

tahui dengan p emeriksaarr t eratur sup aya berhasil d.engan

baik untuk mendapatkan kebenaran itu'.
,i

,:,.;.rjii{

rVitli rLriu6 WAU/.IO
il,t.'ja lri{ 4 t{

0{_ lr-
i-;s Ei;lti0

'j:ui 3

i,L\A( Iltp
rl'UL

A rPEifirgli

tt( tP PA D ANQ
tfiAN

i,!a,\



-t

I

34

Sebagai i1lnu yang teratur, ia merupakan su sunan dafan

p iJriran, seba.gai alat untuk berpikir atau melaktrkan pe-

ro:ikiran. i{eJ.akukan p emeriksaarr dengan p enikirarr itulab

yang dfuoaksufl rtpsresorr .

Kesimpulan art i clari "Iry-!3I999" aclal-ah suatu

tinjauzrn hidup berdasarkan rrbudi baikrt menurut p enerik-

saan dan pemikiran yang teratur. rrRasorr itu tumbuh de-

ngan b entuk tr buali baik" daaarn lubuk perasaan kemanuasi-

aall yang bert enp at d.i hati nurani, yang tersirryarr di

da]-an dada.

'rpareso[ itu timbul di atas telaga p enikiran otalc yang

terletak di ruang kepal-a. Just rrr karena itu ltraso-pare-

sort yang berdasarkan 't butti baik'! tersebut men j atli surnber

huku.m adat, seperti yang dimaksud oleh kata-pusaka ya-

itu ba-hulorn kepada rrraso-paresstt ( 5sr-hukuJtr kep ada ra-

sa-p eriksa) art 5:tya sega-1a trukum adat bersumber kep acla

nraso-paresorr.

Berdasarkan sendi-s endi adat Milanglcabau sep erti

d.it erangkan di atas, ma-Ica nenek moyang auku bangsa ini

menet ql lcan beberapa patokan tuiuan hidup orang Mi:rarrg-

kabau Y"i tu :

1). Hiduik ba-jaso :(hidup berjasa)

2). Mati ba-pusako (mati berpusaka)
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Ea1 irr.i dinyata}an dengan kata pusa^ka berilnrt :

Ga ja}r rnati roenlnggalkan Eaclingr

Harinau Eati rle ninggalJra.n belarg,

I\lanusia rati meningga"lkan na.ma.

Yang d:iroaksud. tr toaru.sia Dati nenilgga'I kan llama 'r adalah

babwa seseorang nanusia j.tu, bila dia teLah mqtir hen-

.]ek] ah meninggalJran, tuah, iasa baikl setd-ngga nemanya

la:na fliksnaru orang yarg ?r-i clup. Dengan kata lain bahwa

se orang llinang henda}Iah clapat neninggs,l katrrlmepplsekken

naoa baik bila ia tela.h neninggal dunia. t'I{ati b ezTnrsa}a'l

artirlya jil"a rnati, Iaz'us meninggalkar Pusalre eLoVbaik.

tujuan hittup ttMati berpusokr rt ne-upakan hubungan hubung-

an sebab alribat alengar I'hidup berjasarr.

t\r juan ltldup, rrhidup ber jasa, ruti berpusalrarre IIIe -
nurut sepaniang adat itu, pada rruJ-argra berasal cl:ari su-

atu ti-n jauari tth:idup beraka, roatj- boln ro'r, terhad.ap sua-

sana ala.m dan peristilza nanusia' Orang }linangkabau pada

za'con tlahu.lu nengambil seg212 yang ter jadi di a1a! se-

ki tarnya sebagai suri-teladel untuk reengatur peristiwa-

p eri s ti-ira Dasyara^kat.

Irui dirrngkapkalr : rrAJ-a.m f,akanrbs4g jadi girnr" ( al-an ter-

kembarg jadj. gr:ru) i ?eristiwa-peristiwa yang terja'ti pa-

tla a.lam ini di jaclllran oleh orarg Uinailgkabau sebagai

rtgururrr u.ntr < clicontoh, atau d.j.suri teladarri [Atlat ba'suri

batu]-adarrtr rne.ksuclrSra tin jauan tr-idupnyaprrn mengambil con-

toh kepada aJ.a.m sekitarnYa.
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Serpedonan kepacla uraian tli atas neka tlapat Ais jrln l--

kan bahlva tujuan trhidup bdaso akan menj.rabulkan kenauan

hictup berjasa, dan tujuan rrtuiclup bapusakotr akan menggerak-

kalx kegiatan ker ja keras untuk mencapaui hasil yang berli-

pat gancla.

Dengan denikian na-ka pengertian : "hi aiup ba-jasa, nati ba-

pusal<o I adal-a] suatu tu iuan iridup berd.asarkan bu*i baik

yemg menilnbulkan kenauarr untrrk b:ittup berjasa alengan beker-

ja keras, supaya hasilcya clapat di.pusalrakan bagi kemanfa'-

tan rnasyarakat ke satr:an seca.ra turwr-tenwun. Denga.n tlasar

latar b elakang kepacla tin jauan dan tu jr:an lddup seperti

itu, rizLa &isusunLa.h rtadattr oleh nenek moyang sulil bangsa

l(inangkabau tla-hr.:au kala untul< nengattrr EasyaralatnJra dalan

hi dup b erlca.npung tlan bem.egari, sehingga men-irlgga] kan sua-

tu kebudayaan Minangkabau

A1a:n pikira:n dan tuiuan ?r-idup ya.ng dia-uut oleh suku

barrgsa tiinaxgkab au tersebut dan terganbar dalam tata cara

mereka menpergurakan ba}rasa daJ.a:n kehiclupan sehari-hari .

Dalan percaJrapan sehari-hari dikena1 enpat cara berkata-

katar yaitu ka'ba Bdatar., W? 4e49alct., @ ggrx dan

kata nelereng. Ke empa'u jen:is kata ini 1az js d'isebut tl'e-

ngan "ggto @ @EE" (tata Yang enpat).

Kata nendatar atlal.a,h bahasa yang tripergu-nakan untuk sella

usia sebaya s.tau sepergauaan. Eata nentla^ki ia-1a.h ba?'osa

yang diunglrapka.n orajxg-orarg ya-ng lebih nuda,/ke ciI usia

atau kecludukannya. Kata menurun adalah ucapan yang ilisan-
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paiiran kepatla orEng-orang yang l-ebih kecil baik usia atau

kedudulennya tlari oraag yang berkata. Setlaagkan kata me-

].ererrg iala]r ba.]rasa oran€ yang segan uenyga.ni, baik ka-

rena hubungan kekerabataa ataupun hubrrngan jabataa dan

sebagainya.

Dari jenis kata melereng inilah tinlu}1ya kata-}rata

kiasan, pepata.h-petitih a'uau ungkapan-ungkapal dalaro ke-

hidupar. nasyarakat llinangkabau. Da'lpm piclato-pidato ada-t r'

persemba}an-persembalan dan upacara-upacara lainr1ya, pe-

nakaian kata-kata kiasan, sincliran, perumpa^Inaan atau iba-

rat, pepatah-petitih, m-rna ngElrl dan sebagainya merupaJran

ke biasaan tlala.ro keh-ittupan lnasyaral@t Ni-nangkabau. Denga-n

kebiasaa.n di.ua}sucl na.ka timbull-ah uagkapan-ungkapan yerrg

sangat da.3.a.n arti-nya bagi pengaturan tata kehidupan . lla-

syazalcat lfina:r gkabau &l d.aerah Sumatera Barat.
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GATIBARAN I]MI]M KEIEIIII]PIIAN'AI.A}1 ilASYAXAEAT

HT]KI'M ANAT I{INA}TGKABAU

Dalan daeralx provinsj. Surnatera Barat, teruta,ne ei-
linglrungan rnasyaralcat hulrun adat ilinangkabau yang merupa-

ka:l naJoritas pendudu-k d.i daratan prorinsi ini, baik se-

cara id.eaI lIaupun secaxa praktis tezdapa,,' tiga kategori

atau rrnsur kepemi rnpinan y'ng nene ga-ng peranan penting tla-

1aE kelanca:an pada peneni.:rf,aha n o Apabila neninggalkan

sa-I-al: satu unsur keperai ntr:iJran ter€ebut, berdasarkaa pe-

ngal-anpJx akan selgganggu kelancaran progrEltr yang akar da!.

se d.ang d.ilaksarukan, baik prograln peneriatal rlEtupun prog-

ran-progran yang clisusrrn tl,a.tr dirEncang ol.eh kelonpok m1-

syarakat sendiri.
Iiga kelompok penj-Epin clalar nasyarakat hukulo aclat

llinangJcabau, yaitu ninit roa,nak, g1j4 u.la.ua tLan cer.dik

pandai yang merrrpakan satar ke satua.n yalg berta^nggung ia-
wab tlan ikut melal<saxaka-n gaeasalr-Sagasan pembangunaa da-

lara nasyarakat. laxpa kesepekatan ketiga kelompok in:i.

al<an tinbu-L kesul-itan-kesulitan da'l an pelal<sa.naan gagasen

di r:rafussfl secara linear apaLagi unfirk nencapai hasil yalg

sesual ttengan ya:rg diharapkan ol-eh masyardrati

Apabila d.iarati seca.ra menclaJ-am unsur-unsur yang

terkait dala.m sistem kepemi YnFinan rnasyaralrat huln:m adat

I[inangkabau d:i hov:insi Suratera Barat jelas roel-iputi un-

sur atau sistem keperni rnpinal fornaL @ !!g5!, forual

tratrisional da-n kepenillpinan lnfozoal. Sistem kepenimpin-

38
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an fo]ma]- masa kirri acla].ah sistem penerintahaJx yang

d.iatur uin-inaL untu.k seluruh tlaera]r cli RepubEk Indo-

aesia. Da1am uraian 1[i, ti,+"k (Libicarakpn sj.stem ]ce-

pernircpina-n yarrg telah dlatur oleh_ penerinta.h.

Dengan alenikian dalan penulisal ini bargra akan aLlga.B-

barkan secara u:rum sisten kepenimpinan fo:maL tracli-
sional tlate infornal yang berlaku tlala.m kesatuan Da-

syarakat hukurn adat Minangkabau cli Prov-insi Surratera

Barat.

A. Sistem Eepenimpinan Forra]. ?rad.isiona]-

Pada uraiaa tertlahulu telah &Lkenukakan bahwa

tlala.n kesatuar masyarakat hukuro adat nf,:inangkabau ber-
i,lakd sisten kepenimBiran formal tradi si onal dan kepe-

mi mFinan in:l dilandasai kaidah-kaidah aclat Minangkabau

yang harus d.ilat<ukan oleh setiap orang Minaagkabau

da'lam psngglola a;rggo ta nasyarakatqya. Kai rl a h -kai datt

adat dinaksud. be rlaku bagi pi mFinan nmatr t,r'gga,

pinpinan kaum atau su.ku bahkan sFmFai ke tingkat yang

lebih 'uinggi. Jusf,rtr itu dala.rs pelatrsanaan tugas . sel,

bagai pimpinan, mrkp mereka se1a1u menpe dorIrani kaidah-

keidah adat yang berlaku &i dalarn adat I'iinangkabau.

KepemimFinal tradisiona-l Dasyarakat di daerah lnl
sudall ditentr.rkan oJ.eh huku.E dan ke tentuan adat Mjnang-

kabau yang tlikenal se ja} aala-nJra roasyazeJ<at Minangkabau

yang nempuryai sf,ruJctur kenasyarakatan atau sistem

ke kerabatan geneolog.is menurut Stelsel MafrilineaL.
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Mengingat keaclaan yang deni.kian siiruktur kepenimplnan lra-
clj. sional 

. 
tersebut tel-ah resni atau fornal- ada4ra seja} da-

hu1.u ka1-a tla.rr berlaku sekarang seca.ra tu.run temurun.

IniLah sebabrgra sistem kepenirapilan nasyaralrat Minanglabau

tersebut dinamqkan Forroal fratlisi.onal.

Setiap gol-ongan d.alam uasyaratre.t nagari mentrnrrgrai

pinpJ rra,n. Pinpinan tersebut berada d'i tangan naflak atau

Saudaza laki-Iaki dari ibu. Mem^k secafE sosiologis dapat

juga, berartl serua l aki-'l a}-i d.ari generasi yang lebih tua.

Ini bezarti laki-laki yang lebih tua cllpanrla n g ol-eh anggo-

ta Dasyarakat yarg masih rruala sebagai psni nFin::;ra. Dal.a.rl

adat IIinal*abau cliu::gkapkaa sebagai berikut :

Kamalakan bara jo 1<3 rnamak

Manalr bara jo ka panghulu

PanghuJ-u barajo ka nan bala

Bana badiri san&lrir\yo

artinya

Kemenakan beraja ke Pada namak

Ilarak beraja kepada penghu.lu

Penghuau bera ja kepaala kebenaran

. Kebenaran bertli-ri sentllrinya.

Pirnpinan s ebuah rt'Imah tangga merupakan satu':kerabat

orarg-oraxg yang Bene[ek menunrt gan{s tllsebut tuaeeanaL.

Dengan d.enikiarr tuagganai buk. an pinpinan clala:n pengertian

satu zluah, tetapi tlalan pengertiare suatu kerabat yang

senenek menurut garis lbul Pinpinan kaun djisebuf, mqnak
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kau.n, clan pa ngka f,r1ya &isebut penghulu. Jabatan penghulu

tlala-m pi mpinan tla'alisional- Uinangkabau bertingkat-tingkat
yai.tu :

1 . PenghuJ-u suler

Penghulu suku ada'lah pi rnFina;e d.ari suatu suku. Peng-

hul-u irui d.j.sebut juga pengbuJ-u pusul Denltrut kelarasan

Koto Piliang atau penghulu tua memuut kelarasan Socli Ca-

niago. Penghulu pucuk atau penghulu tua in:i atla-Iah peng-

hul-u tlari empat sulru perten, yang d.atang membuka nagarl
tempat kediamannya dan menrpal<an pi mpinan kolektif di na-

gari tersebut. Penglru-Iu lni dinanairan penghrrlu gnl].ikl atau
yang trene rintal.

2. PengJ:uau Payung

Penghulu parung attala.L penghuJ-u yang nenjatri piropin-

en warga sdnr yang telah meubelah d.iri karena terjaaLi

perkembangan jurnlab ke tururran paala suku pertema. Penghulu

be lafran baru ini BempurJrdj. hak unfirk menjacli penghulu tuo
yan6 tidal. o erfungsi 1agi. Secara adat dikatekan gadalg

balega atau besar bergilir. Keadaan inl harrya berlaku pa-

da kelarasal $qA[ Cian'i 496.

3. Penghulu Indu

Penghu-1u su.lor adaLah peng[uau yang jadlzpfini]r'i"n nar-
ga suku yang tel€I membel.a.I. diri dari kaun s epaJnrrgnya ka-
rena jurol-ah warga telah semald.n ba^nyak atau karena perse-.

].isilan da'lam perebutan gelar penghulu. T/arga yang telah
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Denenpati pemulinan bazu atau pind-ah, selain dapat mentLl-

rikan penghulu inclu juga dapat mentLirik-a-n penghulu paytrng.

Jabatan penghuJ-u merupalcar vrarisan turun tenuzrrn dari

nenek turaur [s m4mak alari rnama.l. turun ke lremena-kaJl. Keme-

nakan yang berhaJr melvarisi penghulu itu ialah ]leraenakan cli

bawa-h @, yaitu kenenakan yang EempunJrai pertalian tlara}.

menuzrrt gari s ibu. xlenurut aliral kelarasarr yang cl-i anut

pervarisa:r penghulu itu &iatur sebagai berikut :

a. lTari s cli iawek (l-rari s tl,i terioa. Maksud4ya a'la'l e-h

yang berhak mevrarisi jabatan penglruau adalah keme-

nakan largsung atau anak clari Saud.ara perempuan.

Sisten in-i adalah menurut aliran kelarasan Koto

Piliarg.

b. Menurut kelarasan Bodi Caniago, tr)e r/arisa 7t jabatan

pengbulu itu disebut gattans baeilie ( besar ber-

Silir ). Maksudnya adalah yarrg berhalt nen jatl-i

penghulu atau mevrarj. sl jabatal penghu-lu ialah se-

rtua laki-faki warga kaum d.engan cara bergilS'ratr

di antara lvarga Yang seasal asua.

llenperhati]ran pra.ktek yarrg ter jacli pacla rasa akh-ir-

a"khir jrri ternyata bahwa kedua pola pe',varj- san jabataa '

penghufu te?sebu-t tldak seluruhnya berla.lcu secara urrn:i,

sel,-ingga perbe tlaannya tidak begitu kentaze.. Ha1 ini &i-

sebabkan karena pengaruh pend'id.ika;n forna-l- de"n aspirasi

masyarakat yang nenginginkan agar penghuau::ya berpenditt-i-

ka:r lebih tin€gi sel::ingga kekakuan sistem yaJxg tela} aata
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bergeser sesuai dengan kemaiuan telmol-ogi dan peladabare

nanusia.

Ifalaupr:n h:1 ird tr elue baqrak terjadi tetapi- Lecentle-

rungau ke arah i'cu teIa.h raulai naropak relitasqya dimala

calon penghuau d.a-n varga suku bersangkutan tel.ah Eul€-i

&j.seleksi yang diartara lain menggulakal ukuran latar be-

leJcang pendic).ilan calon penghulu bersangkutaa.

1. Syarat-syarat dan Faltor Pendukr.rrg Kepeni rlpinan

Forrnal fra&i sional ( Nirrik Ma"n'r,k).

IYalaupun fungsi penghuJ-u me zrrpakan 8e1a-r pusa.ka yarg

harus dipangku oleh seorang l-aki-Iaki yalg bertali daratr

ttala.rn gelar yaag bersangkutan tidaklah bezarti bahrra sya-

rat-syarat lain untuk tlapat diangl:ap menjadi penghulu ti-

tl,al< ada sarna sekali. Maksutlrlya &i sini rmlaupun adat . mel

$ratalcan pengt hgkatarl seorang penghuau tersebut diganbad

kan denga-n kata-k,ata 2 '

Batalg tumnuh d.i buku;

Karambia tunbuh &i mato ;

Na4 baturegua baPanala&qan;

Nan basasok ba jarani;

Dimano batans tasolg.k;

Dis j:ran c endaYran tunbuh;

Dirnano tana.h. tasira.h:

Dis tarb i]-anE makan.

A?ti4ya &dalah :

Bs.hwa seseoralg penghulu telah rnemal<ai gelar pusaka-
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nya sesuai 9*g"r, ketentuan dan garis aclat ya:rg berlalcu

atau te1-ah neletaklcan sesuatu po3.a t eql atqya. Persyara-

tan untuk p enggantian p enghu}.t s ebaga.imana tli s ehrtkan cti

atas atlal ah bag:i masyaralcat yang menganut sistem aclat

Koto Piliang. T emp atnya di sini syarat seorang seorang

p enghulu itu ada1.ah keturunarr langsung dari naroak kan-

dung at au saudara ibu.

Adapun clalam masyarakat yang nenganut sistem aclat

Bo cti Caniago tidal<Iah demikian ha1.nya. Da.l-aro aclat Bo &t

Caniago tidaklab clenikian hal-nya. DaJ. am attat Bo d.i Chani-

ago dikatakan bahrva p engangkatan seorang p enghulu itu ,.,-

tiiibaratkan seperbi : bak t ambang cliasak-asak artinya :

Yang berhak roenggantikan p enghuluadala}. kemenakan d,i

bawah dagu ya.ng terdiri dari yang sejengkal, sehasta

dan seclepa yang diJ.akukar secara bergj-liran menakai ge-

lar p enghulu tersebut. Jadi di sini berdasarkan kesepa-

katan clari keluarga tli bawa.h dagu, menun jrXc sa].ah seo-

rang anggotanya untlrk menjadi p engtrulu.

Patut tli j e1-askan ali sini balrwa d.i Minangkabau ter-
nasuk daerah penelitian ini ttikenal 4 (erpat) jenis ke-
menakar clal- am stnrktur kebuclayaan yaltu :

a. Kemenal<an di bawah daguk ( kenenakan d.i bawah

dagu) maksudnya adal-ah kemenakan yang ada bu-

brrngan darah ba-ik yang dekat maupun $ang j alrh.

Di kedua nagari ini dinamakan j aralnya ada yang.
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se jengkal- (se iangka), sehasta (saheto) cla,n setle-

pa ( sadapo ) .

b. KemenaJca.n cli bavah clacto ( kenenakan di bawah dada)

'naksuahJfa ial ah kernenakan yang atla hubungo nnya

karena mempurqra-i sukr yang sana tetapi penghulu-

nya berlainan.

c. Kemenaka.n di bawah pusek ( kemenal<an d.i bavalr pu-

sar) artinya adaJ-ah kernana"kan yang hubunganqra

karena satu kampurg tetapi suku berbeda.

tt. Kemenalan tli bawa.]e ]-utrrlk ( kemenakan di barvah lu-

tut) artinya orang ]ain yan€ berbeala suku clan

berbeda nagari tetapi mi-nta perlindungan tLl tero-

pat mzrnak yarg b ersangkutan.

Selain dari syarat-syarat forna1 menurut yang tliga-

ri skar tLala-rn adat Koto Piliang ttan Sotli Caniago sebagbi-

rana diungkapkan tti atas, syarat-syarat lairrnya yalxg

perlu tlipenuhi adalah :

1). Seorang penghulu harus nempurSrai kepribadian

yang jujr.r, 1urus, clarr benarr b e rtangg:rng ia-
wab serta berani. atas kebenarax. Di sanpirg

itu tidak mempurSra-i sifat pendusta atau pem-

bohong seperti. dinyatalran tta']a;n kata atlat ya^k-

ni : labu.]. lurrrih yang ditanpuah, j@ !94
go].ong 4gn kad:tturuutk artinya adalah seorang

penghulu itu teguh meme garl'g kebenaran dal ti-
rrak sula berubah-ubah penclirian.
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Karena persyaratal ini juga mezupaka:l salah satu

faktor penttu,kung kepemirnlinan penghuau atau ke-

peninpinan forrnal tradisioaal di peAesaan mqka

penegasa"n dulilngax tersebut dinyatakan oleh ad.at

d.engan kata-kata :

Elok nagari clek panghulu

S apa}aik rnanti jo clubalang

Kalau ta,k pandal jadi panghulu

Alarnaik sapuih kamanguf ang

Jalan4ro undang dek dubalang

I(alau ta^k pandai meme gang hulu

Puntiang tangga nato tabualg

Artinya ;
Nagari,/Desa banr'akan .baik bila penghu-1u baik,

sebalilorya bila pen€huau tidak baik Nagari/Desa

tidak a}an baik.

2). Syarat lainnSra yang keclua adala.h seorang penghulu

itu harus cerclas alan beriku terutema. di bi dang

atlat tlengan segala pe:masalatrarnya dan syaralr

dengan segala pengalzmannYa.

l). Syarat lain yang ketiga attala?r seorang penghulu

harus 1ancar berbahasa dan berkata-kata seh:ingga

' clapat neyakinkan orang 1a-ln alengax m,ksual yang

baik dalx clapat roenpengar,rld orang ]-aia untuk me-

l.akukan pekerjaa.n dalam rangka neningkatkan ke-

7i (>ll:Ij:,iAAll lxip !A0$rC

iili..tl{Si H}Aliij lLi'tu
TiDAi,( DIP:NrrAl\,lKAN

.rjS ilpllit! 041-,ti1 p:Fi,tsI4iiIAN

iritiupan masyarakat.
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Dapat &inyatalan 3-agi ba.hwa ketiga syarat J.ala

sebaga'j.uana ttisebutkan di atas ad.alah mel:upak4n

falctor pench:Jrung kepenimpinan penghuau dala.m ua-

syarakatnya.

2. Hak clal Kewajibax PenghuJ.u

Sebagai pemi m.pin yalxg berstafi.Ls fo:cma1 tracLisiona.lr'

penghulu mernpunyai hak-bak daIa.m men jalankan tu6asnya

antara lain sebagai .berikut :

a. S eoraxg penghulu berhalc menhatliri rapat nagar:i.

Seorang penghulu yang tidaJ< hatl-ir daLan Kerapatan

Ilagari tiaak dapat dilangsungkan. Begitu juga un-

trrk trengambil suatu keputusan, karerur berartl
penghuJ-u tersebut ti clak menye tdilrl rapat tersebut.

Jika alasannya karena sakit atau karena s e tlang lle-
laksanrken per jalanan dan merantau, ke iaaan terse-
5r1 1i;tqklah d.enlkian ha]-nya da].am arti Kezapata.:r

Nagari dapat diterusken clan clapat mengambil kepu-

tusan. Perlu dieatat batrwa keanggotaan penghulu

clalam Kerapatan Nagari ti,rak dapat tlivraki] kan ke-

pada penongkatrya.

b. Penghulu berhak mewalrili kau.mnya d.i dala,ra kea&aan

bagaimanapr:n. Da] Fm mengambil kepu-busan perrghulu

llarus sebe h.m:qra b e:musyarT aral alengan kaumryal

c. Penghulu b erhak atas sawah ke gadrangar yaitu sawah

aLiker jakan oleh kaumr\ya dan hasilnya untuk biaya

kehi tlupan penghuJ.u.
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d.. IIak pinpinan pada seorallg penghulu ada-lah karena

eadang &iamba, tinesi tlian iung dan turnbr-r} d.ek tli-.

;!4 artinya : penglnrJ.u itu lahir karena di'Ia.h'iri

kan oleh kaumya, tinggi karena clidukung oJ.eh kaum-

r\ya, besar clan turrbuh karena tlipupuk oleh kau.nr$ra.

Iiiloa}r dari kata-ka-ba adat ini ad,'l ah bermal<sud.

a6ar ?enghulu me laksane-kan tugasnya d,engan benar

d.an dari segi kemana^kan agar menjaga naJoa clan ke-

hornatan penghulun5ra. Da].arn adat dfuyatalcan peng-

hul-u itu Ai pintu hutang s e dangka:r kenenakarr tlipin-
tu bayar malcsud-nya adal-ah pen6hrlu raenpurgrai ta.ag-

gung jawab sesuai tLengan jan ji pada waktar dinobat-

kan, sedangkar kemena.kan berkel'ra jibal reen jaga agar

penghuJ-u dapat me laksanakan tanggung jawab dengar

benar clengan jalan kernena.ka.n tid.k berbuat ti ngkah

laJnr yang dapat di jatuhiran sartabat penghu-1u.

Kewa ji.ban se oraJrg- penghrlu adala^h:jnen jalar:kan targ-
gung jawabnya seti.ap naktu yang terkenal dengalx 4 ( enpat)

jalan keselamatan yqknj 3

1). If,elakulan sesuatu se sua:L dengan alur dan patuj!

;tq'] am arti garis kebi ja.ksanaa n yang diambil ha-

rus menrrut hukun da.rr didasari dengan rasa ke-
pantasan pelaksanaan hukum sesuai d.engan situasi
dan konalisi yang tepat.

2). Segala sesuatu yang d.ilalnrkan bertlasarkan ia-1a4

Ian .ry artirya : ke tentuan yarg di clasarkall atas



+9

janji yang nengikat senacaltr konvensi.

3). Keselaratan harta puseka da].a:a arti rl'i r,raufsatkar

Untqk kem akmtU.a rr kaUm, te:frAasuk tla'l a:l pengertian

inj. vrarisan kar.m yang b ezrrpa bencla-benda kehor-

xEtan.

4). Jalur keselamatan yang keempat aata-l ah Bemperbati-,

kan anak kemena}an dal.a.n arti seluzu.l. pendutluk

kanpung.

3. Ahibut dan SLmbo1 Kepemi rnFinal Penghu-Iu

Atribut atau simbol- kepemirnpinaa penglulu secajra ga-

ris besar dapat tti 1i}at daz"i pakaian dan runah penghulu

bersangkutaa.

Pakaian penghu-lu mengandung arti simbol:is bagi llf,iun, mo-

de1 naupun ca.ra mertakainya. Pada dasarnya pa.k€riian penghu.lu

serba hitan baik untuk d.esta.r, bgjg naupua untr.:k glarg;
I?arna hitam melamb6ngka:l ketabahan, keufetari 'da.n tak ter*
cela. Jenis paklan atau perlengkapal penghulu atLalall de-

bagai berikut :

a. Salw]c

b. Baju

c. Sarawa

d. Sisamping

e. Cavrek (ilcat Pinggo'g)

f. Sandang

g. Keris
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h. Ton€kat

i" Sandal

.Arti yalg terlcarclur€ aiaLam setiap jenis palcaiaa dan

a1-at perlenglcapail penglrulu yang -berdapat rragari-nagari

da-La.:a ".. sJiarakat huku:a acla-b l;iinalgkabau titlak jau]: berbe-

da clengan apa ya.ng alikemu.kalran oleh' Saud.an-a Drs. E:man

I{aJ@ll-i cs. yaknji 3

a.Saluak
Salua.k mezr:.pakan tutup kepaJ-a seorang penghuJ-u, ter-

buat dari kain. Cara pembuata:urya ; bagian ataa dipj-uh

kiri )..anan dalx tlj. jorokl:: n aga]( ke depal sehingga ka] au

dipandang dari m*a tertlapat ch:a beJ.a}lan;'Ha1 ln:l De 1an-

bangkan bahrva L{i-nangkabau terdapat' ttua kelarasalx yditu

Iaras Eoto Pilialg tlan laras Botll Ca:dago. Saluak &ibuat

berkerrr'u-kemt menun julJ''an bahlva penghulu itu harus orang

yang beril-rru }.ras sebargek kerut dar:i pada saluak terse:

but. Sehingga tlengan alemikiarr clia san Sgup mengatur riarr 16s -

4yela-nutkal al]al< kene::aka.nnya.

b. 3a ju

Biasa-nJra ba ju penghulu ben'rarna hi tan, berlengan Ie-

bar dan di-?riasal aengan sula:lan benarg emas pada baglan

leher, bahu, lengan dan kantong baju. Arti.:rya fang rr'i katt-

dung alengan lvazna hj.ta:a ialah seorang penghu-lu haz'us ta-

ba} hati me lalr sarake n t-agas/kewa jiban dalan mengatur a-nak

kenenaka.n dan nagarinya. lengan baju lebar diartikan peng-

hultr- rtu 'oer.ras claLa^n geral<r1ya sebagai pemi mpin/pe lindung
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kaum melalrrrka:r tugas menunrt 6aris adat. Sambungan.badan

dengan lengan ba ju dinaoakan |tsiba batanf,ir'. Salvalrqra se-

jajar d.engan sanbungan lengax, atla sa:abungan badal yang

narna&ya siba (pisa}). Diantara kedua sa-mbungarr itu tliberi

bis atau 1es dengar b enalg tras. Illaksud4lra menSulas tiaak

keliha,can tlan merebuhul- f,jrlal,.a nenbulru. I'ilital benang rnas

yang Derupalan strip ( Ie::ar i z* "n) menun jukkan tanda

kebesaran penghuau memegang pe laturan (adat) sehlngga ta-

n€arxya titla.k dipergunakan kepada kemuclarata n '
treher ba ju belah ke barza.tr setentang dada tarrpa kert-

cing. Ini llenlrn iukkalr. bayangan kesabara[. Mer'lang se oralg

penghuJ-u djituntut berhati sabarl sehingga alen€an tieraikian

alca:: raenge hrarkan piklrari-pild-ran jeraih ya'ng bematefaat

bagi kebenaran clax koroDg kan- pu-ng.

c. Saravra (celana)

Sac,awa atau c elarta be:rrarna hi tan atengan bagian ka-

ki yang Iebar. Seorc.ng penghulu harus cepat 
'Lan 

secara

spontan akax mengun jrrngi r' 5**. baikrt ana} [spsnaka,l/ko-

rong kanpung b ahkan r:ntuk meneruLr:l un'Langan di luar karo:

pungnya.

d; Slsanpins

Kaln sarnping sebagai pel-engkap pal<aian penghuau acla-

leJr sebitlang kain sarrng tlari sutera ber'lYarna merah atau

hi ta^rn. Yarna rseraJr menyataJ<an keb erania:r dan konsekwen

dewu judkan keb enaran. tr[a^i.n sanping ini dj-]uiasi d'en6an ta-

bur (ra6i kecil) d.engan b enang ernas beztootif trnrcuk rebung'
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l]:{u dan keberqn'ian &i atas

e. c a rz e k (rkaj Pinqs.ane)

Catrek in:j. terbuat clari !'*ainr b ena-ng atau sutera,

urrurlr{ra ben'rarna rneralr nanggis, pan jaagnya kiza-kira lina

hasta. U jung carvek diberi ber junbai- dengan notif pucuk

rebrrng. rungsi sawek untuk nengikat pingga'ng ' lla'kna cavrek

ini adalah ; apa bila tertlepat aJrak ke,'nenakan yarg rrkeras

kepalart nal<a seorang penghulu harus sanggup menga!'?JlkaJurya

clala^n arti tlapat meqyadaxkaa mereka sehingga kem'o a1-l nen-

jadi patuh clalan ikatan rukun dan tertib.

f. Sandgne

Pad.a bahu penghuau dipal:aikan sandang, semaca! kain

bersegi. Ini berarti bahwa penghulu itu berhati lapang-

dalan Ioeneri nra kemb al-i anak kenena.ka:urya yang tela.h me-

lan6gar adat istiactat. Pada ujung kain sardarg itu di-

bu}lulkal seuntai ar:ak kunci, rantal dan afat-a].at keci]-

lainnya ya-ng beruatai. Biasa4ya ala-u ini d'inalalan ka-

renten€. F.a ren teng ini mengga.rmbaxkan ke calapan penghulu

tlalam persetliaan apa sa ja menrrzrrt i}ruiil$u adat, gura

pelaksanaan adat itu send.j.z{ atalar kaur dan nagari '

g. Eeris,

Keris nerupakan kebud.a7aa.n asli bangsa Inclonesia'

Keris senacam bencla ta jal bedungsi sebagai alat senja-

ta kebesaran bagi seora.ng penghulu. Penal<'trian keris
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Erutlak perJ.u alalam kelengkapan pakaian seorang p englrulu.

P enakai an keris tidak sama letal<nya p ad-a sertua sulil

bangsa Intlonesia. Di Dlinangkabau keris tlisipkan pacla

pinggang sebelah kiri dalam keadaan roiring. Maksudrrya

agar tangan mudah menp ergunakanr5ra tlalarn menghadapi se-

ga.J.a kemungkinan. tr[ata keris t imbal balik artinya kebe-

saran deue kevribawaarr seora.ng p enghulu hazr:.s diakui o].eh

anak kemenakan dan isi nagari. Fal-safah keris adaLah

kandungal dari pada serangkaian iku, kebi j aksanaan dan

keyakinal yang kuat clalan ran€ka memeljhara dan nefak-

sanaf<an kevrajiban sebagai seorang p enghulu.

h. Eon at

Tongkat ini t erbuat da-ri kayr berwarna hitam me-

rup akan p eruaj-nan p enghulu. P angka.lnya pakai t arraluk

berkepala perak. Seorang p enghulu yang ber?al<aian kebe-

saran s eIa-l-u t angaru:ya mernegang tongkat. P emakaian

tongkat m enun j uldran p enghulu itu seorang yang dituakan

dalam kau:rnya rval- auprrn uraur masih mutla, serta Aiaktri

oleh nagari. P enghulu berkervajiban menp ert ahe.nkan adat

dan lembaga serta kep enghuluamya sehingga seLata tl.ia

De)1 jlrn jung kepa.ngkatann inl tidlak bercacat-.

Kerva j ibannya itu d,ijunjung tingg'i oleh anak kemenakan

clan isi nagari.

i . S andal-

Sepasarrg sald.al jepit t erbuat dari kulit sel.aLu
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dip akai untuk menjaga kebersihan kaki. Melindungi a,5a.r

ka}i penghulu seIa1u dtLaroba:rgEarr bagi kelaikan

arak kemendral tlan korong ka.rrpung4ya ( nrnan Ma.l<mur cs.

1981). .

4. Cara P engangkat an dan lJpacara Bate.gak P engbu}r.

Di atas sudah dit erangkan ba-hlva cara p engangkat an.

p enghulu tersebut di gari skan cla.l am clua sisten yang sa-

1ing berbecla arttara adat menurut sistem Eoto Piliang

dan sistem Bod.i Cerriago yang pada pokoloaya p erbeclaan

tersebut t erletal< pada ca-3-on yang dapat dlianglcat seba-

gai p englru1u dimana menurut adat Koto PiJ-iang terbatas

pada kemenakan kandung yang bertali tlarahr s e dangkan

m enunrt sistem Bod.i Caniago d.ilakukan secara bergilir

d.iantara kemenakan di bavra.tr dagu clengan menp ertimbang-

kan j ard< hubungan kekeluargaan yang se jalgkaJ-, sehasta

dan seclepa. Begitu. juga daaan pralrbek sudah sering di:

t enui tli daerah ini p engangkatan p engtrulu itu lebih di-

titik beratkan kepada identitas calon tlari kemanalcan

d.ibawah dagr tersebut yang biasanya lebih d.it ekankan

ate.s Ia.tar belakang p endj-dikan, kecerclasan dan kemamtrlu-

an calon di.mal<sud.

F alcto r-f akto r at au 6i-asan-a-1as?n untuk m endirikan

p enghulu baru a.da'l ah disebabkan hal-hal- yang berikut.

a. Ma-ti batunskek $4!! (mati berton€ll<at budi)

.: - Yang tlimak sud dengan mati bertongkat bud.i i a.1ah
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nenalirikan_ p enghulu ba.m at au p emberian gelar

p enghulu karena yang lana meninggsa dunia. P eng-

gant iannya d.ilalcukan diar andan p ekuburan sebelum

j enaza.hlya &ikebunikan. Upacara p emberian ge].ar

p enghulu ticlak lagi merrrp akan perjamuan aclat.

b. Hiduik baka:ela-an (friaup berkerelaan) i al-ah men-.

dirikan p enghulu ba-f,u karena yeng lama meneiundur-

kan diri secara sukarel a tersebab usia atau Iai.:r-

nya.

c. [1gban46i& batans tarandam (Membangkit batang

tarandan) ia-I ah rnendirika:r p enghulu baru setelah

bertahun-t ahun tak dapat dilaksanakan karena be-.

lum d.it emui calon p engganti yang memeruhi syarat.

d. ManEamban8 nan tdllpek (Mengerobangkan yang

terlipat), iaaah mendirj-kan p enghulu barrr yang

tak dapat ttilaksanal<a,l pada- wdrtuny a atan ter- 
,

t angguh beberape. masa tersebab belum didap at ke-

sepakatan semua wa.rga t erhadap calon peng6lanti;

e. Igry@ nan tagantuang ( M enurunkan yang ter-

SantuDg), iala]l mendirikan p enghulu barrr setelab

lana t ert ang€:tth karena cal-on bel-um cukup umlr

a.t au karena persiapan belum dap at di s empurnakan

seba.gaimana mest inya.
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f. Baju saa.lai clibaej 1luo (baiu sehelai clibagi dua),

iaLah mendirikan p engbulu bazrr karena p enbelahan

sulnr tersebab wargany a telah sangat berk enbalxg

sehingga d,ip erlukal seorsrg p englrulu ).ain di s am-

ping yang telah ada.

g. Uengg34tian€ siba baju ( Mengeunting belahan baiu),

iaJ-ah nenclirikan p enghu}.1 barrr lainnya karena ter-
jadi persengketaan yang tak ttap at cii damaikan ant a-

ra dlua at au beberapa kar:m lainnya d zrJ-am menetapkan

calon yang b erhak seba.gai p engganti p enghulu Iaa

yang tidak berfirngsi Iagi. Sehi.:rgga suku yalg satu

dibelah menjatti'.clua at au beberapa kaum yarrg nasing-

masing ingin mempunyai p englrulu sendiri.

h. eadane manyirp ang (besar nenyinpang), ialah mencli-

rikan p englrul.u baru oleh suatu kaun yang ingin me-

rr:l sahkan diri secara s epihak dari pinp inan p enghu-

lu Yang t elalt ada.

Ji.ka seorang p enghulu t eJ.alr mendapat persetujuan dari

kaurnnya uatuk dianglcat sebagai p engbulu tentu saja sebe-

lumnya ju€ta disampaikal kepada p englulu pucuk at au p englu-

l-u tua maka cliadakanlah upacara bertqeak I enetrulu yang

waktu dan terpatnya telah'disepakati secara bersana.

Bi-asarya utrl acara bertagak p enghulu ini baik di nagari

Suliki maupun Mahat &ilalcukan di Iap angan ldrusus, yang ala-

lan istilah Mina:rglrabau diatlatran'.- eli lapanaan nan bap aneh
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at au lapangan yang berTanas dalam arti tidal< dilalnrkan

da.lam zrrangal terbutup, malah harrrs di lluangan terbuka'

Upacara ba.t agal< p eng]rulu ini biasanYa dilakukan

selana tiga hari. S ebagai tanda upacara se'Iang berlang-

sung ditaldai dengan p en8:ibaran merawa dan p emukulan

gong sep?Jriang hari. Dalam up acara ini biasanya dilaktr-

Ical p enyembelihan kerbau untuk men j aru t arou yang 
'Iat 

ang'

Acara p en j arruan selama tiga hari t ersebut biasanya di-

lakulcan menurut uruta.n sebagai berikut :

1). Hari pertama dinamak an hari batagalr padang

( batagd< p engtrulu) yaitu upacara peresmiaa

p engangkatatr p engbulu dimalcsud. Upacara ber-

langsu.rrg di komplek nrmah gadang dan clihadiri

ol-eh urang anFek jinihr Yaitu' ninik mamak,

a-Lim ulamar cerdik pandai dan pinpinan p emuda

serba wanita ( bundo kandung). Pada acara hari

perbana ini disaropaikan pidato p enobatan tsang

i-sinya meminta kepada hadirj:r agar p enghulu

yang baru ini dibawa seh:ilir s emudik at au be-

kerjasama oleh s eluruh yang haalir. Pidato ini

disampaikan oleh seorang p eng[uIu satu tunglor

engan p engbulu yang diarrgkat. P endrulu satu

tungku adalah semua p englrulu dari suatu suku

pada suatu nagarL. Dengan tlenikian berarti cla-

1am suatu nagari terilapat beberapa p enghu-lu
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yang bersuku sana. Ha.l- i-rri disebabkan trungkin

kar ena membelah diri, mendirJ-kan p englrulu baru

karena warga slrlsu suclah tieroikian balyak dan a1a-

satr-a.lasan lainnYa.

Sefesai piclato p enobatan salah seorarrg p engtrulu

terbua tlari p enghulu satu tullgktr meleta.kkan d[es-

tar salual< di kepala p englrulu yang dinobatkan

dan disisipkan kerj-s di p ingga:rgnya. Seteruseya

&iucapkan sr:rnp all sakti yang berisi p enghulu di-

naksud tid.ak akan rn enyimp arr g clari tugasnya dan

jika ternyata mer\yimp ang bersumpah akan climaftan

biso kaw'i, kaat eh inclak bapucuak, kabawah indak

baurek, di tangah d.igiriek kunba-ng art inya kaa ar

p englruIu bersangkutan m enyimp ang dari tugasnya

cli anya akan dirnakan bisa atau racurj ,- ke

atas tidak bertrlucuk, ke bavta} tidak berakar, cli

t engah tlit embus kunbang.

Selesal suap ah diucapkarr, l-aau d:ibaca tlo t a dall

s eharusnya para t aru dip ersilatrkarl xnakan nabn-

e yarrg terhittang yang didahului dengan pidato

p ers ernbatran.

2). Hari kedua adalah bari penjamuan. Pada hari ke

clua ini cliadal<an p ertun juldcan kesenian clan d.i-

iringi dengan penjamu para warga nagari yang

alat ang dengan makan dan mi:nrm bersama.

r, ;rl- lI t_Ji'JI n;;ilrUSIAl(illir
,/(,p pADANG
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Hari ketiga dilakukan upacara ara^k-araJ<an yang ei-
iringi dengan tar5. gelonbang sebagal penyambut ta-
rmr kehorratan clengan memakai gerak silat MinaLgEa-

bau yang d.iiringi trnr1a dengan buqri-bu:qnian. Dalan

arak-araJcan in-i untuk penghu-Iu grcuk atau penghulu

tua d.ipergu::6Jraa atau d.ikembangkax Bayung kuniag

sebagai tancla keb esaran adat. Upacara yarrg lengkap

ini disebut adat diisi lembaga dituang.

B. Kepemimpina:r Info::ma1

Dal.a.ra masyara^kat hukun adat lllina ngkabau, pengertlan

d.an rrnsur-rrnsur yang tezmasu-k ke dalam kepen:lrapina.rr infor-
mal- hanpir sarna saja paala setiap nagari di daera.l. sunatera

Sarat pad.a unurgllra. Dikatakan alenikiax sistere kepemirnli-nan

ala].am Fasyarakat Uinangkabau llasa lrlni atau masa lampau

sama saja pola dan unsur-unsufi\ya.

Secera tradisional yang ternasuk ke clalam piropinal

yang info::naJ- tli ke dr:a nagaxi flai arral sh paxungkek (penong-

kat), rnalinr gg4!i, d.an dubalang. Dalan masyarakat modern

seperti sekarang ini pj:mpinan infornaL trad-ls i onal salah

satu unsurnya ti-nbu1 dan tuJdouh d.ari pinpinan fo:maL tra-
tLisi onal rasa 1a:npau. Maksud4ra ada)-aJ: n:Lnik namak atau

penghulu menurut adat lfina:rgkabau tergolong kepada pi rnpin-

,n inforual nengilarti unsur pimpina^n infozmai- nengikutl '

unsur pimpinan inforual laimya seperti al-ira uJ-a^na dax

cerdik pandai.

Perlu tli je1a,sf,a! bah\ra pinpinan inforoal dalaro nasyaralr.at
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tradisional c5.ri-cirlnya adalah tidh.k ada::ya sr'atu upaca-

ra aclat yang diresnikan pengangl.atan pinpinan -bersebut'

Ha1 yan6 cleraitcian ditemrl pada :

a. Panurrekek (PenoneEat)

Pelungkek atau penongkat ini adalah pembantu utame

seorang penghuJ-u. Penongkat dapat menakiJ.i penghulu iika
berhalangan, tetapi daaaro Berapatalr Attat Nagari penongkat

ini hanya berstatus sebagai pendengar artinya tidak nempr-

qyal hak suara clan dapat merlyampaikan pende.pafi:Jra bila

ali mi nta oleh kerapatan.

Blasa4ya penongkat i-n:i mezrrpakan ca-Ion pengganti

penghuau bila roeninggal dunia atau rnengundurkan diri ka'

rena alasan ke tuear dax tid.ak clapat nelaksanakajx tugas

lagi secara norroal. Unsr:r pimpinar yang d:isebut penongkat

in:i barg'a terd.apat ttala.n sistem ada'b kelarasan Koto Pili-

ang se d.algkan da'l an Sistern Bud.i Caniago tidal< dikenal sa-

ma sekali.

b.Malin
Irbain adalah guru dan orang alin tlalam agarna IslaE

serta nerlyelenggaralan agala clala.n persekua.Dr\lra ' Dengal

d.ein-ikian roalin bertugas mengatur tlan mengr:rus nasa'Iah ke-

agafraarr pada umu:nrgra daLam suatu suku atau cJ-a:e ya'ng ter-

dapat pada suatu nagari. atau desa. Cara pengangkatan Da-

1in j.ni adal.ah atas kesepakatan warga suku'

c. tr{ a n t i
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c. I[ a n t i
Manti ad:]ah pembantu penghulu d.i bidang f,4f,4 il qkss-

na peEerintahan nagari yang terdapat d.itiap-tiap suJru di
d.ae re.h ini .

d.. Dubalane

Dubalang adalah petugas penjaga f,sama[an nagari yang

juga terd.apat pada setiap su-ku d.i nagari yang b ersaagkutal.

Pacla urnu.mn5ra petugas keamanan seperti dub al-ang ini adat

rvarna pakaj,4l a[[s] eh mera]r. \i'arna mera]r ini d:ira-trrakaa

oJ-eh orang Mlnangkabau sebagal berarri tlan bertanggung ja-
rvab .

Perlu d.ikemui<akan di sinj. balwa roa1:in, nanti ttan du-

balang clala,n a jaran adat I{inangkabau termasuk kelornpok

pi:opinan yang d.inarna^kan urang a-trpek jinih ( oran€ empat

jenis ) . Eksponen lairugra da^ri ora:rg enpat jenis in:i adalah

peng[uJ-u itu sendiri. Da.lnn penerinta]ran nagari adalah me-

nrpa.kan satu ke satual untuk raerarrc alg dan memutuskar sega-

Ia se suatunJra dalala rulga.ri atau persukuan b ers a-n 6kutan.
Ha1 inilah yaltg dincnakan tali tieo sapilin, tuneLu tieo
sa.'iarangal nalrsudnsra sdpl ah kesat-ual tind.ak da-n pend.apat

clari unsur pi.npinalx yang &ina:oalcan naljj.n, ma:rti d.an duba-

].ang tatrl yang perane:rnJra terflusat patla penghu-1u.

Analog clengan pinpinan inforual tratt-i si onaL dalam roa-

syarakat roasa kirri rrlydk nqmak atau penghulu, al_j.:r u]_a:ra

d.an cerd.i.k pandai d.igoJ-ongl;an ke dala:n kelonpok piropinan

i:rforpal karena tidak d.iargkat nela1-ui suatu surat keputu-
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san tl.rari penerintah atasa.n. Sebaga5. unsrrr pimpinan kevriba-

vraan tlan pengaruh Caxi ketiga jenis pinpiran taali sangat

tergantung kepatla kepribaclian nasing-nasi.ng pen'i rnfin baik

yarrg ne4yangkut pemb awaan, pen€ua.saan, pen€e tahuan ilan ke-

terampilan naupun chari sna d.ari ind:Lv-i du pi mirinaa itu sen-

diri seperti sering d.i junpai tla]-an kepemimFinan a]-in uLa,na

c1a:e sebagian para cerdik pandai. Di luar d,ari pada itu ke-

pen'i rnFinan pengirulu setidak-tidaloya d.i lingkungan kau:rnya

sendiri yang telah menetapkanrqra sebaga:l pi mllinan kaum

atau sul<u.

Kepe[impina"rr t1i^ t a*, sanFai saat ini nasi-h tetap

berperan dalam rnasyaralrat nagari l'.arena pengaruh a iaran

agaioa yang dikenb angkar:1ya dan menyanglrut tata kehialupan

d.i daerah peclesaan baik clari segi sosial-, ekonomi naupurl

aspek-aspek ]tehi clupaa 1ai-nnya. Jus-uru karena itu pernimFj.n

informal lain4ya yaxg tergabung rle'l sE l(erapatan Nagari.

Unsur cerclil< pandai pada saat teze-kh-ir inl terute.ma

d.i lbnagariaa Suliki senakin iaelle 8a"ng pera-na.n karena ting-

kat kecerctasan dalx pengetahuaa yang ,1ini1ild::ya relatif

agalr Denon jo1 tliban&ing d.engan urrsr:r piropinan infornal 1a-

iruelra. Di luar ked.inasan biasanya guru pacla pe nd.i ilikan

forna1 roezrrpakan salah satu eksponen da.la:n kelonpolr pjmpi-

nan ceralik paJlalai. lni da1a:n daerah pedesaan. Eksponen cer-

dik pandai lainrrya cli. kedua desa ini adaJ-a.h da.ri kalanga.n

generasi rrutla, brrnclo ka.:rdung da,:e 'uokoh riasyaralat lainltya.

d.i luar penghulu tL:an alitn u1-amo.
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Sepanjang observasl ctan informasi ya.rrg d.ikuopulan

ti-n peneliti d.i lapangan, kepen'irrpinan inforrmal inl sa-

ngat rnenen-butan cora^k dan keberhasilat pelaksanaan prog-

ran-pro gran pembangunan C.j. tlae:rah ped.esaan. Kepenirpinan

inforrnal d.i[aksud. bera]rar ke c1a1a.n nasyarakat karena ja-

3-inal hubungal kekerabatan, keagamaan, sosial, ekononj.

clan budaya ertara yan6 dipiupin dan yang ner-impin.

Sei:agai implikasi dari ke ad.aan ini kerkutser-baart

pirpinan informal di daera.h ped.esaan sukar untuk d.iting-
gal-lian ,la'l am usatra-usaha peroba-nguran baj-k mental lnaupun

spritual r'rala,upun leading sektor4ya berada daLam tangan

pimtrtinan fortnal.
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KAIDAH-KAIDAII I.DAT DAI.AII STSTNXU ffiPBIIUPITAN

MASYI.R.AKAT EI]KI]M ADAT MI]IANGKAMU

Dal arn baglal terdahrrlu teLah d:inyata}aa ba}wa peneJ-i-

tian terhadap ttkaida^h-kaidal Adat DaLam Sisten Kepeuimpin-

a.r. Masyaralrat Hukun Adat MilaagEabau dj. kov:i-nsi Sumatera

Sarat rt berusatra mengianrentarisasi kaicla.ll-kaidah adat yaJxg

dijadikan pedoman oleh pimpiran lasyarakat da1a.u nengel-olg

llasyaratatrJra. KaidaJr-kaitlah dinaksutl pada utrurnDJra berben-

tuk ungkapaa-ungkeFan tradisior, al sepertl pepatalr-pe titiJrj
perumpamaa,n; pantunl gurindlanr bialal, sloka alran kiasan.

Patta bagiaa ke empat ini clj.kermrkakaJx kaidah-kaidab

Adst dalam balasa dl.aera,h Miaaagkabaul kertr4ian terjemalan

bebas ke ila-Ia.u bahasa f-nclonesia yang balk tlan berar se suai

atengan Ejaan Yang DLs enprunakax.. S esuda.lx terjenaban belasr'

roaka dikemukakan arti tlan uaksud }'ai ttah aalat serta peng-

guru€Ju{ra ilaJr kepemimpi narr uasyarekat Hukun Adat MirqbgEe- "

bau cli Sr:natera 3arat.

Katd.ah-kaidah adat dirnqksuel ditanpilkan sesuai denga4'
,

unrtan abjatl. Ha1 irr.i di]enukat@r agar para peubaca lebih

nudsh nsngilnrtlcara.

A.1. AlE!, nemalrai, svarca.lc 4egggEg,r l;iuik satu bal9in i"1ro.
Adlat nenalai, .ryrr* mengata+a[r t jrrarl Patu berlain--

an ja1an.

ItAaLa'b merDaJ.al syaral nengatakan, tujuaDxJra satu ber-

lainar jalanrl

6+
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lxti rAdatr dalan istilsh lahas4 Arab iala'L afutrEltr

kebiasaan yang La.zj.m nengg.nllrng aFbat. Pengqrtian- sJnq-

ketqya ! hukur aitat ya,ug L.gryada,ban (sanksi). '

tuiua.E hukum attat bukan r.ratuk nenghulnlar neJ.ai vrkqn

uutuk nclatih Eikap hidup pa::a angaeta rasyarakat.
rrAalat rBeElekaitt aJ'bi-Dya penghulu-penghuau atau pi[pltuJx

lasyaralrat renjqlcnken hukr.u itul acnga'n neLalrri salura!'

I-olbagq alat, supaya berlaku dsr titaa,ti 6ls[ anek hrah

atau arggota nasyaralat.

treti nAd.at,Eengatakarrte ailaIab. |shyea a'IlD uJ-a:na lengelua.q

kan fatwa atau a Jaraa-a jaran (au]kru syariat ) tentarg Ie-

J.al. Dengan iterolkiarr apa yetrg dlikatqkal atau alla iarksn

ol.eh agarna I nata iipergulsfcaJx oleh ailrat yaag d:ir aksanq.ken

cleh penghulu atau pi-api nen lasyaralait.

Pengertiar I Pujuan satu berlatin iala.nrrr arils-l-ah ilq..t an ne-

ngatur lasyaratat Uiaangkatau itu iilaLui jah:r pezaturan

aiat Can a jaran agala, (Isro',). Sasarannya- aalal a.h nasya^rai-

lcat, se Cangkan cara yaag li1alui Capat rnela-}rl datrrat Dc-

l-a-lui jalan yang berllainan.

trlaknn dan meksual 5rang terkantlrrg ialqp kaiiah ( png-

kapan) ili ail,ala,h agar a.ntara adat ia,r. egara iangan di-
pertaryalanr tapi halus sc jalan ala-len Den€uiu.dkdc Dasya-

za.kat yang lanrai; Apa yang dikataka.n o3-eh aga-" harus

diJ.aksanakaa atau ill ja.lankal Aengan ailatl'. walaupua iengan
.:

jalau Jra,ug berlcda.

Ungtsapan atau kaial€.h rnj tituJukar. kep,ada selunrh
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4nggota llasyarakatrr baik fira ateulrulx mrda supaya tidq,Ic

melrpertentangfta.n autara agaDa alengan adat. Apa yqnC

dllfatwakaa ol-eh ulaoa teatahg a jarar &garat. barusl ah

dilaksana.ka! oleh penghuaur/piq'Finar Da.syazalrat kepada

anggcta nasyaralcat atau anak buablcya I
Nilai-[i1qr f,ang terkandr:ng ita'I sD uxgkapan ter-

sebutl sampai saat ln-i tetap hlalup ilon cti jun jung tingg
sebagai p€tlorncn Liilup o3-eh pimpinan aan nnggota Dasya-

ralrat di Sumatera 3aJat.

2. Adat ;ig svarak cli Minanq,kabau, ibarat aua .ig .@jg4g,
sanaa ranvalela kadluonya;

Aaat dlenaa! syaz?k cli Mi bau senerti aur 99.@,

.!g!!49, sanalar Eenyanclar ketl.uanya.

trAdat denggn syar'a& di lqnangkabau, sepertl a*r tlengan

teb5.ng1 sa.nelar merlya.nrilar keeluangratr.

Adat trfinp ngkabau atlall ah suatu susunal peraturatr

Lldup yang dliatur alengar kata-kata. Orang tua-tua ala-,

hu-lu menarakan susunan peraturatr hidup yang ctiatur cte'.

ngan kata-kata hasiL ciptaan nenek moyaJxg suku bangsa

Minangkabau seryalctar di aagari Pariarrgal Padaag Pan jang.

Pen5rusunan adat Minargkabau in+, telah d:ilalnrkar jauh

sebelum agalra IsLam masut ke I\Ii nryr gkab311. Setelal aga-

na Islalo mqsut ke Min4ngkabau, pencliriaa adat tidak
b errrbah, mela.inkan berbamlah kuat dan kokoh. Attat me-

Dyeslraika,r clengan age@a fsLan. Delgarr d.eqikia.n antara
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atlat l&inargkabau dlengan agaua Is'l am terdapat kesafir pa-

duaJr yaJt€ saling rnenun jang ie) am sstnl' i na rnasyeralca@5ra.

Pengertian :. rrfbarat anrr tlengan tebing, sanclar me-

nyaroalar keduargrarr; bahwa antara aur tlengan tebi Y'g ter-
ttapat suatu kerJesaoa yang menguntuagkan. lbbing tenpat

aur tunbuh, yang nenyebabkan tebing tersebut men jadli

kokoh d:i tepi air dan suLit rr.ulaih karena air atau ban-

jir. Serpea1qtnqn !epat[4 uraian ixi, xaa]ra artara ailat tle-

ngan agans, suetalr terjalin suatu keh-iclupan yarg tidal
dapat dipleahkan eurtara keduarlSra.

Dala.n uagLrapan ini terkaraelurg mqlrna bahnE setiap

orang yElrg beratlat di Mirangkabau baru.s puJ-a beragnr+,

yang clalan baL irx-t adalah aga.Da Isla.le. Jaili se orang l[i-
nangkalau adala^h orang yang beradat dan sekal-igus ha-

ruslatl b eragara Is1am. Ungkapn ini menrpatn n peri:rga-

tan dan nasehat kepadla setiap oraag tr[inangkabau, bahvra

da1a.n kehittupattnya, titlaJr cr:.trrrp d.engan hqnya beradat sa-

ja, tetapl harus memelul agaoa Is1-an. yang teguhtl

S eoraJxg peniapin tlalaa rne syara.kat hr.rku:n ad.at Ui-
harlgkabau }arus orang yang beradlaf, dan !sr'4ga,ua Isl-aE;

Peuhpin adat harus ctapat bekerjasqma tlengan pemimFia

aflama 4trara L].a,na,, karena antana adat clengan .agarnq ha:rrs

se jalan ile'lam penerapanqlra tli masyarakat. Pj-mpJ nan g4-

syarakat yang tid.atr taat rnen j a]-a:rlan adat tlan agqlna da-

1an kehi etupp h nya seha.ri-hari akeur menga] ami leisls w-i-

bawa dan senalxtiasa nen jatti e jekan o3-eh anggota Dasya-

,"-:;iS; B,;ii:D ii-lvlU
I ill {ii DiPirl,"rAi4i{ AN

.:I,S ,iAT!I DAIIII P!RF$I'h1AN
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ra}at; Justru Ltu kairrah ini se1alu nen Jaall' pectopaa

oIeh. nlnp'i nan Easyaral@t al,alaIn pelaksanaan tugas4ya se-

bari-bari.

3'i Aaat taluak tiinbunan kapal g{a-[ Eunua4g ti-nbunan kabulk.

Adat teluk ti-nbrrnan @!r attat eungEs tinbunan k"buf,'j

trAclat tel-uk timbunan kapa-1r adat gunung tinbu:raa kabutni

Telu.k atlal-ab laut ya',g meniorok ke darat; Blasa.n5ra

dijadikan orang sebaga-i ternpat kapa-1 atau tiduk berlabrlli

Deuikian ptrla hql nJra dengen gunuxg, karen4 tingsfulya se-

naatiasa iti iDbucvdituhrp hbut.
Dengan denikial daleum kaidlah atau u:rgkapre tli atasl ka-

pa-f- daJx kabut diunlprakan sebagai resiko, ssalangkan te-

J.uk dan gunung dirni saff,an pul€. aengan peni.npin.

Ungkaparr t'$@!.@fg! timbunar: ppg!.r ailat sununE

ti-roluqgr !q$4!t' aenlsalkan tLengan tugas seorang peni-u-

pi.u beserta ttengan resi.konya. Resi.ko ltu clatangnya di

J.uar dugad!.. Seorang penimpin harus berad menangung re-

slko itu. Dia adalah or?g yang bezpandalgaa jauhl ber-

pengalaman, serta beril-rsu. Justru itu, &ial€L tenpat

orang mengadaula-n segala nagal ah r terutana masa'I ah ke-

masyaraIataa. Sega]-a. upat-puji ger-rantiasa akan rnenimpa

seseora.ng. sebagai penirnpin . aLa-1aE t[asy.ala.kat. DengaJx ate-

miklalx seorahg peniropin roasyarakat bartrs mer5rad.ari tugas

,lan firagsinya serta resiko yalxg akan diala.nilya sebagai

pemimpin.
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Dengan adanSra kaidet' adat irui. sebagai pecloroan oLeh

seor:ang plmpinan Dasyarrkat dj. -Uinaagkalaq, na.ka cLla

tidak merasa canggun€i roengha{api persoalan-pers o4'l 4n

yang timbul rla'l an rnasyarElat;

4; Al€.m takambaael .iadlikan Brnl.

@ -&tEenbarer ladikan suru.

rrAlan terkembon€r jadika,n gunrr.
Lai dlah adat trAf_ara terkembang, jaallkan guru" dtq'I an

sistem kepemi rnpJaan uasyara.kat hukun adat Uinangkabauj

merutrEka-n suatu patokan dl.an an juran agar eetS.ap penin-
pln dan nnggota Dasyaratat attat me.npela jari perlstiwa-
peristiwa yang terjariLi dial.aro i-[i;
A.A. Narrls (1984) menyatpk- n batrwa ila-1a,m', bagi ora.!.g

![inangf,abau mengantlr:ng na]ooa yang tidak bertara. AIaE

adalatr segala-ga1a.ngra, bukan har$ra temBat Lajxir rlarl aa-

tl, tempat hidup dan berkenbdlg, tetapi .tuga nenprrlyai

mempu:l;ral rnqkna fllosofis seperti yallg tenrngkap dq'l arn

pepatalr cLi atas. Justrrr ltu a jaraa dan pqlil anga4 hidup

roasyaralcat l&ina,ngkabau climqhj rkan da-1an pepata.h, petitih,
pituah, mqmangarr, clan J.ain-laina5ra menga.nbil uagkapan da-

ri benhik clan sifat a1an.

Al-a.n clan segenap unsurnya clilihat o]-eh orang Uinang-

kabau tertLiri tlari enpat . atau terbagi e:'n!at y,ng clisebut
rh:ar a.rapekrt (yang. em.pat). Atla natahar.i I . acla bulanr ada

brud, atta bintengr ada siangr. aela uaIam, ada pagi, arra

petang, acla ti-rur, acla barat, ada utara, atla se).atarr ji
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ada apai I glta, air; aala .tana,h, ada angln. Unsur ql+a ya4g

berDeda kadar itah per?nny€ ilar sal-i4g berhubr.rngaari letapi

tldak saling oengihat, salilg berbenturan tapi tidak- ''i"

Bal-irg melenglapkarr 4,n sali:rg mengelompok tapi tidak sa-

1i ngneleburkan. Setiap unsur hitlup tleYrgen eksistensinya

tla]ernsuatuha:mo:rlrtetapidina.oj.ssesuaidlengBndjialekti-

ka al€.ro yarrg Dereka namakan nbalcarano ta'ka jadtiaatt (bersebab

do'' beralribat)'i

Seiring ilan se jalan 
'lengan 

pepatah cti atas atlalab :

Parralcisk oisau slrawlek

anbiak sali.b batans llntabuans

g1ldaps 
"nUir"f. @. nvirrr

Ilan satitia^k iadikan ]-auik

IeS Eg@ iaCihtc. sumans

g1a:n takanba.ae ;igctilrar 84El

tt (Penelri k pisau siraut,

ambil galalr batalg lintabt'lrg,

silottang ambi.1 untuk nirrr,

ya.ag setetes iacLi-bn lautt

yang seb.Pa3. jatikan gunungt

al am terkenlnng jatlilra.rr guru)';

3il a ttihubungkan kedua pepetab'f,an€ tlikeuukakan Cli

atas, jeJ.as. ba}wa pepatab kedua mempesflsg:d4n lernper tla-

J-arn pengertiaa pepata.h pertapa'i Pepata4 ini; rnenganclung

arti agar rnaJxlrsia b erusaha- nenyeli''liEl, rnedrlrg la jari dan
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uemba,ca ketentuaJx-ketentuan - 
yang t6:dapa pada a-1an senes-

ta. Penyelidlken yeng dtiaJrula:r befEgli-kE-1l akan mendlapat

suatu kesinpLle4 yang dapat illiadikan i:gurutt tempat tneDg-

gari pengetahuan yarg berguna bagi oanuaia.

Dala.n actat MJ hFngkalau sudl,ah merrrpakan h,ialab ba,hwa

alan terkenbarg yang d.ipela jari ttenga.n seks4ha, a&a:r menia-

tli srmb er d.an bahan:-baJraa pengetahuaa ya.ug clapat clipergu-

nakan unttrk mengetux keh:Ldupa^n aasyarzJrat. Pepata.h ini

nenrprakan dali 1 atau kaidal baJrwa nenek lroyFng orang I&t-

na.E€kabau DeDperguna.kaJx a'l qnr semesta utrtu.k men jatli sreber

tenpat mempel-a ia'ri penge ta.lxlran-penge tahuan yeng berguna

clalan mengatur uesyaralatnya dlisegala bidangi;

PinpinaJc. c[a! Easyara.kat aalat lfinan€ka]au tlieunrh mem-

pelajari ketentuan-ketentuan alam yax.g Eempur\yai sifat-
sifat tersenairi. Sed,anglran ketentuan-ketentuan a1altr ei-

roalsuel. alran tetap dan tidat rnenga3-ard peru'bahan sepaniareg

za@n.

tretentuan ! l-autan berenbakr €ilnulg b erkabut I lunak ber-

air, air merJrub uxkaJx, api Denbqlr4?r batu eta'u besi kerae|

kelapa be:matal lrrluh berbuku, pokok bertunas i aya'n ber-

kokokj uurai berHcaur elarg berlnilit, rnezraJrl putlh, hitam

dla.a s ebagainYa.

Adat MinangEabau .sebagai suatu.slstemt- sebeh - agarr.a

IsLan Easuk. ke Mlaangk"bau aisusun berdasarkan ketentuaa-

keteatuan eJ.an yang nyata. Nenek.rnoyang orang Minangkabau

Dt. Perpatil Nan Sabataag dan Dt. Eatr:manggp'ugan sebagai
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orang pertarna EenJrusun adat ltinan€tsabau, metnpergunE.kEll

aLam terkeubong ini sebagai.sumber tlaeal pengetalua.n ua-

tuk rnenJrusun tata cara roa.syarakat da'I sm lideng ! str,sulura

rnasyara.kat, tujuan Easyaraka t cl.an cara metrcapal tu juE-E

uasyajrakat (ut; naio -Penghrrlur 1978 | 5).
Ketentuan-ketentuar aIan tlisusun dla-Ian benfir:k pepatah-

petltiJr diganbarkan Aenga! berbagai b entaik aqn corakr aala,

yaIlg ei-uyatqkan secarB langsuag don atla seca.ra f,idlqk l arg-

sury. Paala uEuDEya an iuran bertinclat tlan mer5rueun pergaul-

a.n hittup berrilasarlea ke tentua!-ke t en fi18^8. ala:n.itu acla^lah

clengan cana perunpallaan yang merupa.kan ungkapar lnatligio-

Da-l.

Ungkapan laattisional- yan€ sekaligus Derrrpal€^u kai lqh

ad.at seperti rrAl-an terkembeng jatH.ken gutrttt han:us &i Ja&i-

kan pegangaa dLan pedonaa bagi selun:h pimpi.nan a'bupun 8n8,-

gota Dasyaralet. Setiap tingkaalan titlak boleh bertentangan

d.engan ke tentua,n-ketenfiraJx atau sifat-sifat alam yalg tl.-
dqk psngal-arai perubahani

5- Annrik baointeh. luauih basaleni.

Hanvut clioiatas. Iu-lus tlisel-aql .

lrHarJrut tiipintas, 1ulus tlisela.ml.rr.

Pengertian bagiaa dari urgkapar rrHarJrut d.ipint4s rrt

adal-ah bi].a ada sesuatu. benala yarg hanyut oleh air. tLan me-

rupakan hak milik berharga hanrrs d:ipintasi kehilir, atau

ke ara,h air tersebut'uengalir' $ gfls 
''rglre 

n rrlu}rs cLlselaul. rr
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naksuitaya gaal 6[ bentla lrang ]-ulus atau Jatr:Jr ke da'Iern

batang air atau.qungal harus cllcari d.engan cara Detryeir

1a-i a-lr ters ebut i
Maksud' kaidal,/ungkapar IHa4lrut ttipintasr 1u1us

flisgfqmi l' itu adala]. tu.kiaskan sebagal pega.ugalx tnhg-

gung jawab n-i.nik m+m-kr' oraag tda-tua atau khusus4ya

orarg-orang yang Uarus bertanggung jawab terbadap a-ng-

gota keluarga atau anggota oasyazz.kat2 bila mereka

roend.apat rusiba.h atau kesulital tlala'rn keh:ldupan sele-

ri-hari. Ungkapan ini nerupakan pectonan oJ.eh finik

-arnak atau plmpinan nasyazu.katl ba.hwa apa bila terja-

di pengaaiay"aan atau sesuatu penderita,an yang &ia].ani

ol.eh warga Dasyarrkat, pjmpjnan wajlb nenyele saila.r.-

nya atau memb erikan bLxftjxgan dan pengaflasaJx seperlu-

4ya'i

Uropqr" t'ya; bila salatr seor€rng anggota keluarge,,

atau anggota lasya.rakat mengalaroi ruslbatr' atau d:iari-

aya o1.eh orang Lalnr' rna.ka n1nik rnama.k atau oreng tua

dari yang teran:iaya tersebut haJus turun tangan untuk

mer\yel.esaikan atau mengusut persoalannya sampaj. eele-

gai.

Ninik Daroak atau pimpi-nan rnasya:zJrat serta orang tua-
;-

tua yang beFlsaha menyelesaikFn atau mengatasl nasal ah

warga yang tereniay& tersebut sampai berhasil. tlapat

&ikatalon : rrhanJrut ttiplntas, lu.Ius disela:lit'. Ini me-

nun juklE.]l suatu kehidupan kekerabataa yang sa:rgat
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erat. Harus aala slfat tolong rnenolong.atau sifat rasa

tanggung jawab darl seseoralxg sebagai plrplnan, baik

pi-ropinan -keluarga, pi rnfinan suku dla.n pimpi nn1t nage.ni

cl.alan sistern kepemimFinen masya^ralcat hlrkun adat ltinalg-

kalau.

6; Adat baianjang gglgf,r batanggo turun.

Adat berjeniang g4!!e bertangsa tuflrn.

I'Aalat berjenjaag naikii bertangga turllnil.

Pengertian bagian-bagian dari r:ngkapare tti atas

atla]-atr balwa untuk sampai ke'atas s ebuah n:nah banyak

kerrungkinare yang alapat di1a1ui, dari b elaJcang, da^rj'

lantdi, dari jendela, clari atas alan sebagi'i''ya? Da1.an

ad.a-b Miaangkabau teIa.h cli3.azj mken Daik dan'i jenjang

d.a,rr tu-run tlari taagga ( 1' nggo ) 
.. Unla:k sa:npai ke ata's

rr:na.h hendaklatr rnelalui saralxa yarg teLa.h ditentukalx

faitu -banqga tempat naik, clan tangga tempat turuJx'

Orang yang melakulan naik selain dari yang teLa.h di-

tentnrkan, s'uatu pertanda pada d'irinya telah Lila.ng

rasa rDa.Iu dan sopan santun aal.an kehlduparr beruasya-

rakat.
Eaidal adat atau ungkapan yang tl-ikenuleJran tti

atas Denggsltrbarkan aturan atla-t rnezrrpakan suatu sis-

ten kepemi-mpinan yang. aturan-aturanxJra dataag daxi

bawah yang ter iatti dengal rnufakat dan pelaksanaa,n:oya

turun dEri atas; Beratura-D.-trtexaturaJl dibuat bertlasar-
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ka.r, rnnfe^kat 9"tg.r. alggota sulnr, kan:n, 
"1gu 

+nggota

rnasyaralrat . geCen gka-E pelaksanaa.n atau operasJ-ona-l

tlari poratr.rran-- peraturon tersebut 6gleng ttari pi-u-

pirqar'r atau clari atas kepatla arqgota Dasya.rakat";

Dala.n penyelesai.on uasa3-ah da3.am uasyaralrat

hsrus dilakr.rlaa t'berieniang Eaik da! bertangga tu-

nu2. Artihyq suatu uasalah harus diselesaika'n le-

bile datrulu pada tIxg}@t liagkungan runa.h tangga,

kaunr' suku dan barrr keti-ngkat yang J-ebih linggi'

Seorang pi-upinaa ao'I an nasyaraJ.at hulna atlat lli-

rangkabaul ialga" pergrelesaian s esuatu nasal-ah yang

pantas sarapai ke tilgb,t pi-lrpina:u:ya. P5-npiaaa ba-

rus mengiagatkaa kepacla tin€Eat pi-rnpi naa ynng lebih

fentlah agar nenyelesaikan nasala,h di mqksud' se caria

tuntas pada tjagkatan yang lebih kecil. Ealau per-

nasal-a.h ;limeksual be}:n juga terselesailcaa, makq

pLnpinaJe. ya:'g lebiJr renda.h, dapat mernbawa penyele-

saiaruya ke tinglat ya.ug 1ebih tilgg-n'a Deagan cle-

nitrian padla slstcm kepenimpinaa inl berclasarkan ka-

idab adat tcrsebut, jelas terlihat tingkalan-tlag-

katan kepemlmlhan yang barus diped euani cla1.a'E atLat

glnangkabau.
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3. 7. lgigIan Lundhr ba.katc baaa.

Jalan lurulh, a+a tarantaglij

lg11rih[V6 mqztehan tilIak,
Da]-abah nanaban cube.

Jalan . IIrr1g.r glur tcrcatanLq,

trurusnva mena,har js!!,
Selebas menahan coba.

r' 3er ja1a]tr lrrrrrs, berkata beral',

ilalan 1urus, alur terentalg;-

trurusrya Ee hehatx tilik,
Selebas menahan ceba rt.

traldah adat di atae menggambarkan sifat-sifat
yang harus flirnifiki seereng pengluIu (ptmPinarr)

tl,:alaruasyar a.kat bulcun ada't trflhangkabau. S eo:ca^ug pe-

nj-apin di Mt nangkabau haruE berjalan lurus dEn ber-

kata benar, ialan lurrrs tersebut han'us se suai tle-

ngaJx kebenara,E. lu:usrlya ters ebut d.apat diuji aelr

ditilik (dibiaik)t Bi sernping itu kelr::nrsal serta

kebenaran seoralg pimpinan tH-maksutt dapat &iuji ke-

berL€.koa.Hra.

Seorang pengbu!-u (pi 'nFi-uan) d.i iliaangkalau

bertugas gstnirn.Ili! tlan nenelilara a,trak keraenaka.uya

atau alggota Easyarekat la}r:ir tlan bat!r.. Justrar ttr-

gas seorarg pengbr:au (pimfinan) menjaga dlan neneli-

Berjalan @.r berkata @,
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hara nasyarakatnya, na.ka pi-upinan tersebut banrs nelengka-

pi diri dengan sifat-sifat ya.ng baik rrar terpuiir kalena

pimpinan adalah panutan al,an ikutalx oleh anggota rasyaralat.

Seorang pimpinan a.kaa nempertanggung iawabkan setiap piltr-

plnannSra kepada All-8I dan anggota Dasyarakat ya.ng dipj-Epin-

rya. 01eh karena itu sifat-sifat seora-ng penebulu (pfupi:c:

aa) itu atlaralr :

ai penghulu bersj.fat benar,

b. penghulu tlipercayai La}:ir batinl

cl penghulu ilnr ceralas,

d. penghulu itu menyampalkan, (At; naio Penghrrlu, 1984 :

?3):
Seora^ng penghulu (pemimlin yang telalx 6iqngkat oleh

uasyaralrat aaak keuena.kan, harus bersifat benar, titlak

pendustar karena kepadanSra tlisera^bkarc sega1.a persoal.alo.

rasyarakat anal-kemenakan, bail mental lDaupun' epritual

untu:k mengurus clan roerninpinn;ra. Kalau seorang penghu'Iu

tictak bersifat benar, ua.ka harusla,h uasyarakat a'naJc-keme-

nakFnnya, ksmakmu nan alan nenJauh, kebenaraa daa keaclailan

sukar &it e gaklcan. Penghulu (pt mpinan) yang ti'tak b ena.r

tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan uasyaa'alat

arak-kemenakan. Di sa.rrping itar pi mFi:ean tersebut akam mem-

pergunaka! kepemi nFinenlya untuk kepentjlgan pribatli da7'

nelaksa.naka.E tugasqya menurut kepentingal cliri-nya sendiriti

juslz'u. j.tu seorang penimpin clala.rn masyaralrat hukun aclat

Milangkabau hendnk'I ah bersifat benar serta nexape r iuangkal
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kebeaaraa.

Seorang pengbu-lur/pezni mlin hanrs bersifat ju jr:r, I.unre

ala-rr benar, se su.ai apa yang &lkatakan dengan perbuatan.

Setiap tinclalannSra jangan merug'ikan anak-kernenakan atau

anggota rnasyaralcat, sesuai d.engaa paLalan seorang pengh.uau

yang t ida.k pakai kantong (sal(tl). Seozang pemirnF5.a tiilqk
mengeaal korrrpsi., atau mencari keuntungan ala:Ilt ansk keme-.

hekarl rlen orang laia untuk kepentingan prib atLinyai'

Syarat ke tiga yang harus clipenuhi oleh seorang pe-

ulmpin adalah cerclae (cerdik), Seseorang yang aken diar"€-

kat nenjad.i penlnpi:x haruslah onang yang beri1-:orul balt il-Eu

penge tahuan um1m, agara dar il-Eu penge tahuan teatang seluk

beluk adat Minangkabau yang tlapat dipergu.rulan untitk merdir-

pin masyarakat I a n e k-[gnsnakan gula mencapai kenekrmrran 19-

hir batin. Kalau seorang penghuJ-u,/perni rnI'i.r nenrpakan orang

yang tidak cer,lJkr dungu atau bodoh, tentu saja kepenimpi.n-

anr5ra dalam Dasyalakat tid,k berhasil- sesuai d.engan yang

dibarapkan. Dengan deuikian fuepemi rapinarxJra alran rnengalaml

kehancuran dan kenunduran tll segala blisr'g; Hal- ini sesuai

tlengan pepatah :

Ala.ns cadla! blnaso adat,

.e,fane aliie rusak aAa,mo t

ifagg tukanA bjirnas o kavut

Eapa:-ane certlas blnase attrat,

Eapalsng al:i-n r'usak aeeJog',-

Kapafang tukane binasa liayu.
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rrkapalalg cerclas bina,sa atlate kapalalg ali:n rusa.k agaEa,

kap"r ** tukang binasa kaJrurr.

Serclasarkar ulgkapan tli atas, jeLas bagi kita bah-

wa seorang peulrnpia tlalam rnesyaratat hendlaJ<Lah cerilasr'

a'Iim darl beri]-rtru; Justru itu dala.n meni].ih se orang peng-

hulur/penimpin hanrrs orang yang cerdas beril-uu rtan 6sngu-

asai seIu} beluk adat Milalgkabau.

Komponen ke empat yang roerrrpaJran sifat penghuLu,/pe-

mi ml'i.:r. nasyarakat aclalah menyampai kan (mengiaf ormasi.ka. )

segala peri:rtaJr dan peraturan clari penerj.:rtah. Di sa.ro-

ping itu seorang pemi:npin harus menyampajlcan persoalalx

keagalaan, adat-istlb.rlat cLan segala yaJrg b ena,r serta

yang brrzrrk kepacla analc-kemenakan atau rasyaral<at ya,lxg

berada d.ilingkungannya. Seorang peroimpin harus tlapat ne-

ngoreksi setlap apa yang di'l aksa.nalcan 4ss& ftgnenakan-

rgra, baik &Eam&t serba kenajiban d.a1a.n betuasyarakat tl.an

bernegara*

8. Batuang tunbuah tlibukurrvo,

karambia tunbuEh $@!948.,
tuneh tumbuah 9ij!4ggl34p,
nan batunggua baoe,ubanla:r-.

Betung tugl!! d:i:rrasnva,

kelaoa 3*E ! dipataqv;,

tunas trrrntuh .S;[;@gE!4E,
vans teitungs"l berpenebansan.
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rr3etung tulnbuh dlruasnJra, ke lapa firmbub fli-nata.nya, tunas

hmbuh ei fungguf-uya, yang bertungguJ- berpen.ebangrnrr.

Eaid.a.h atau ungkapan Li atas menggambarlan ke tentu-

an-ketentual al.am tunbuh-tunbuhan yang di ia&tkan sumber

ddsar hukr:n tli tla].am adat (Eata pusatrs ) Ninangkabau. Ee-

tentuan yang terdapat tlala.n tunluh-tunbulan itu tldai(

a.Icaa beruba.h sepaniang za:rr..rL. Setung alan tetap tunbuh dl

ruasDya (tr*unya), kel.apa aJrau tetap twobuh tli natanya,

tunas akan trnbuh ditunggulxya clan se ga-1a yang bertunggul

Eesti. mesti nempun5rai penebengal. Hukum als.n ini tidaJr

a]rar tlaBat dinrbaJr oleh ualusia, tlall senanfiasa skan Do-

nurrutj. ko dratDya. Eetentuan a1a.a yarg tldak benrbah i-Lt-

Ia}r yaJxg di iaAikan sumber clasar dalarn hukrn adat Minang-

kabau. Jr:,stru tida.k dapat berubah i'cu, mqka ]qhir puJa

pepatah .

thk La]<arrs tlek paneh,

ta& larua]r dtek huiant

lidal< Lala.n6 oLeh Panqs,

Tidalr lapuk. karena !948.

'r1ialaJr Iab.ng oleh pahasr tidak Latrnlk oleh hujanrr'

Serd.asarkan ketentr:an |tAlann terkenbang di jadikarr gurtrrl

maka hukun attat b ersan.&i- syarral< akan tetap ada, tlan tli-

anu-b oleh ml, syarakat Miaangkabau. Xletentr:ea dan per:isti-

wa alam akan tetap berlalnr sepaniarrg zaoan, tlatr ctengal

deroikiaa attat yang }ersunber tlari ketentr:an alaro itu
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jwa tidal akarr berubah, sesuai ttengan sumb ernJra sencli-

ri.
Da1a.u 

. 
adat Miaqrgkabau, ungkapan rBetung tunbuh

ali ruasnya, ke lapa tunbuh all m,r talxJra, tr.raas tr.ubuh ai
firngguJ.nya, 

.ys 
ng berbungguL beryenelan ga.tlr menyatalra.n

bahwa seorang peninpin atau penghu-lu da1a.n nenghukun

,ran berbuat ban.s se].a-Iu Deletekk4n sesuatu pada tem-
patnya; Dal.am mengatLili suatu perkElra, s e oraJxg pemim -
pin harus dapat bertintrak atlat ttan benari jangan ter -
jadi pe4yi4rangan-peny.i mFaregalx dalan men jatuhkau sualar

puttlsan. Se or.a:rg perni:npia harus dapstr bertir.lak ;ran

berbuat sesual jalur hukuo yang telah ditetapkan"l

Kebena-ran harus di atas segala-galarura, nalaupun ter-
fuariaF anak kandung senctiri: IlaJ. inl sesuai alengan pe-
patah :

Tibo di ,116 jrrtqk dipici anslcan ,

tilo &i Dar:uik inclak d.i thkan':

tibo di rnato. tictat< clipic inskar.'

Iiba di oezut, f,ida^k dikerpiskag.

rr Tiba cLi rnata, tidrk ttipicingkan, tida d.i penrt
titrqk dllkeqpiske n rrl

Pernimtr.'in yang b ertinrlak adil dtarr I sp41. lalern ne-
la,ksanal<an suatu keputusaa tidak aka-n menlmbujlkan ke_

resah^n .i41em rDasyarakat. Sebq'l ltrmyai bila se orareg

l:iil- i,l -,:I r1,.,--t-,../i r,lr(AArV
ll(,tp pA D/ir,r&
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pem-i-upin yang bertindak tidaJr adil alian tlapat neagun-

dang kekacauan dlala.n roasyara^kat.

9 '. Sasilans karu dalan @gklrr
Di sina-u api rnaneko hiduiki

Sersilars kayu tla]-am @g@,
Di sana api naka hittup;

,r3ersi'lang karu dala^lo tu1e, cli sana apl nalra hlcluptr

Pengertian bagian ungkapan HBersilang katru da-

Ian tua'gJcqtt tli atas s"del ah ba}wa uatuk mernasak ctiper-

l.u.t€lx }raru yarg akalx d:ibat +"; leta& kayu da]em tunglflr

tersebut harus ilnpersilangkah, (ls1 f,lrrak boleh tLlsu-

sun begitu sa ja. I€tak kayu yang tlipersilengken 6a141

tungku tersebut, naka api akan llnl,at hidup cl.engan ba-

ik, seperti terclapat dalan bagian ungkapan ini r' tt 61

sa.na api akan hittup ' 
tt;

Dengan hittulmya api da]am turgku, maka kita akan

clapat rnemasak apa yeng tliilgi nlrenT Kalau api f,idlak

hi.tlup, roustahi3. kita akan clapat raemasd.k sesuatu yang

kita ingi:rJen.

Eaid.a.h aclat trBersil a ng kayu ila'] an -fi11g[pe tti sana

api naka h:itlupr', merupakan perilgatan d.iri bagi pra
pi mpinan atau penghtrlu ba.hYra anggota nasyarakat ya-ng

ttipi ml'ir4ya tercl.iri atas b eruacam-Dacam f,i ngkatalrl

baik pengetaluan mefupa^kan pengalanan hiduprlya.
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Di sarBping itu Fnggota nasyara^kat yatxg dibada,pi mem-

punyai pentlapat tlan konsep ya.ng berbeda anta^ra satu

dengan lainnya. Keaneksragarnon anggota lDasyareka t j.ni

harus d iketahui oleh pi-nplna.n dalara pengelolaannya.

Seorang pemi rntrrin harus dapat mengko orclinir perbetlaaa-

perbedaen peraikiran tlan pend.apat a.:aggota rnasyarakat

tentang sesuatu nasalah. Pimpinan barus clapat me4yatu-

kan pentlapat-pendapat yang berbetla men jaili satu kebu-

lataa pendapat, sehilgga tercipta satu ke satua^E peni-

kira.n. Dengan tLenikia.n a.kh-iznya sesuatu mossl.s[ akarl

d,apat tliatasi secaza bersa.ua.

PertikalaA penalapat dalam maey4l'akat, bulan un-

tulk nen€hancr:rkan atau nenrntuhlcan suatu cita-cita ,

tetapi untuk Eembangun sesuatu secara tepat dan ber-

daya guna bagi kepentingan ma syaraJe,t. Ianpa atla ber
rnacan-tracal[ icl.e, rna.ka tidak akan terclpta sesuatu

yang lebih bai}. Ju.stru itu, paza penimpia hazus me-

rlyadari adanJra perbeilaen-perbedaan pendapat atau pe-

uikiran anggota nasyara ke trlya agar claS-am uelal<saDataJx

tugas keperni mpiaan::;ra titlak meni rntrulkarr hal -ha1 yalrg

f,iaak flflalapkcn.

10. Biduak baLrl:ia nanantanA @glcr
laia takambang manantang angin.

I Sampan berlavar menentajx.A ornb aJr,

lavar terkemban menentans anein].

I
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't Sa^mpan berlayar me!.enteng ombakl laya.r terkemba ng me-

nentang angin [.

Pengertian 'tspmFan berlayar menentang bacl,airr dal€E

ungkapandi atas adaIa.h. bita sarnlan (fapaf) uuaal berla-

yar' menganurgi lautaa pasti akan nenebaclapi onba} yang

berguar.mg-guJ-r:ng senenjak dari pantai sampai ke tenga.b.

1aut. IIal ini harus d.isatlari oleh setiap oraJrg yang me-

ngenucLikan sanpan atau kapalnya menglarungi lautan.

Bagian uagkapan ttlalra,r terkembang menentang altgilc.rr,

mqksudqlra biJ-a sebua.b. sanpan atau kapal telah tli.pasrng

layarr\ya sutlah pasti akan menglraclapi tantaaga,n angJn yang

rrungkin datang cl;ari berroacarD-Eacan arah. Kelotatatr angia

yang Denentang layar tersebut rnungkin kr-ut seperti badai-

topan dlan munglri n juga 1-etnqh l.embut i,

faidah adat ttSarapaa b erlayar menentang ornbak, layar

terkenbarg menstang angirtr merupakan pegaxgax yang harus

tlipedornani oleh seseorang yarLg nenjatli piropinan dalara

rnasyarakat. Seorang pemi rnFil yang ingin rnenlangun Dasya-.

rakatnya baik oateril rnauprtn moril harr:,s mergradari. sepe-

nuh::;ra bahwa untnik mengujuclkan suatu konsep penban€unan

da'l4s masy41'a.kat a}an ss]a]s Eenalapat tantanganr karena

ti tlalr se]-u:uh anggota nasyara.kat sepentlapat dengan itle

pernimpinrgra. Untuk itu seseomng yang akan melaksana.kan

suatu idle atau konsep clal,m penbangunan nasyarelratnya

hanrs nemperhitungkan konsekuensi yang nuagkj.:a tj-DbuL

dari tind.a,kannya itu. Justru itu para pJmpi tran tr r.r.
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Denbuat perencaneelx yeyrg natarrg febilx dulu aFlan pe-

1a,ks€urq ^ n suatu j.de penbangunan terhaclap rnasyar"a"kat-

rqra. Dengan adarya perencarraFh yang Eatang, na.ka se-
gala tantangan akan dapat diatasi clengan balkt

Seseomng yang akaa men jatli. pemi rnpin .la]a:a ma-

syarale,t hukru adat Milangkabau harus nenghayati l_e-

bih d.uJ-u kai rlah atlat ttSampan berlayar rnenentang ombakr

layar terkembang meuentang engintt. IIa-1 ini di maksudkan

oleh nenek moyayrg yang nenJrusun kaidalr adat ini, agr
seorErrg pemi rnFin itu dapat mengukur kemqmtrlflerrqya l_ebih

d.ulu sebe}:m nen jadi,/d,iangkat sebagai pimFinan Dasya-

rakat, karena tantangan-taJxtat gan akeh sel_alu uuncu.l_

dari a:c,ggot4 magyarakat yang dipinpinn5ra. Dengan mem-

pe tlona.ni kei,lah adat i-ni d.iharapkan seseorang yahg

menjatli pi mFinal nasyara^kat akan dapat tabah ila'l a^m

mengatasi segaS-a b entr:k tantangan ya:lg murcuJ. dari
anggota nasyarakat.

1'l . Br-lok aia ka panbu-Luah,

bul-ek katg ka raufalat,

bulek baru disoLek\an'
picak bazrr clilayanskan.

il Srits,t alr ke pembuluh,

bulat kata tlengan 4ufakat,
bul-at baru tH.solekken.

pica.l< baru dilayanekan.
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't3u1at air ke pembuluh, bulat kata tlenga,n mufalcat, buJ-at

baru ctigoleklcanr tipis baru dilayangkanrr.

Hakikat kaidalx adat di atas se jalan tl.engaa r alam ter-
kernbang d.i jad.ikan gurutr, yalmi nenek moyeng suku bangsa

Minangkabau menperhatikan air sebaga-l benda alan yang mem-

pu-qyai ketentuan khusus rurtuk d.i jadikarl pokok hukum ber-

musyawarah oJ.eh seorang pi npila:n guna mendapatkan kata se-

pakat yang sungguh-sunggutr buJ-at. Kaidah cll atas memper.Li-

hatkan kepacla kita bahwa untuk clapat Delaksanak:n srratu

kata roufakat diperoleh ttengan keteatuan b enfirk benda al.alo

eeperti rbulatt tla.n rtipisr.
tAir I yan€ dl jattilen sebagai pilihqtr untr:k men jatli

clasar hukum bermufakatr karena rairr nemlnrngrai ke tetrtuan

nan ni]-ai-n-i].ai tersendiri yang sangat berguaa bagi ke-

pentin€an Lidup nanusia tla.n makb.3.uk lainrgra. rAirr ygrg

alizunngra berserakan tidak akan b ermufakat bagi roanusia,

tetapi bil-a air itu &laIlrkan ne3.alui sa1ura4,/penbuluh,

rn^ ke dia akan mengunt}mgkan bagi kehittupan rna^nu-sia d.an

nalchluk luidup Lai-urya. Ter:aga alr yang bersera.kan, bila
telah d.ialirkan ttalaro suat;rr sal-uraq/perobuluh akan menlm-

buakan suatu teDaga kuat tlan beruufakat.

Maksuti ungkapan/kaldah &i a-bas &itujukan kepatla pim-

pinan ma syarakat huln:E atl.at kepero'i nlinanaJra. Sebel-un se-

orang pimpinan menga.nbil keputusaa tenta.ng sesuatu nasa-

1ah, terlebih d.aleuI.u d.tnrfa.katkan clengan unsux-lusur yang

terkait. Ini merupakan clri-ciri khas daxi demokiasi na-
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syaral<at hrkur[ atlat Minanghbau. Segala sesuatu ]rtkan pe-

rintah dar5. pj rnFj.nara atau pgmi mFinp tetapi kehentla.k tl.ari

en'k-keme'takan, kernanran dari ralryat atau anggota Dasyera-

kat. Segal-a persoa'l Fn sebelu[ tl.iputuskan, harrrs dipertim-
bangkan bunrk bailaryra, di.musyawara.blan untuk mencari kese-

palcatan gura rneJ-ahirkan suatu keputusan. Sevralrbu mengatla-

kaa nusyavrara} hazrrs cliperti^nbangkan bahwa keputusan yang

akan d.iamb 11 Dantinya, buJra-u salz berfaerrah bagi oralg
yang rnerabi carakann5ra, juga menberi roufakat r:ntuk orang 1,a-

in.
Keputarsan yang tliambiS. menrpakan kebulatan pendapat

dan kebuf_atan terselut aatrlat cligo1etrk,n, atau cl,apat ei-
lsksenakaa. Selan jutnya ha=i1 pemufakataa tipis betul-be-
tu1 dapat dilayangfuan. Dengalx tlemikian hasil rausyawarah

yang telah dj-nufa^katkan tersebut ti.dak J.agi menilapat tan-
targan dari anggota nasyarakat 1ainq1ra.

Se jalan d.engan kai.dah ini adala.L :ttSaciok bak ayanl

sad.ancia:rg bak basirr (Seciap umpayna ana.k aya.n, sedancing

umpa.na tesi). S e sutla.h kata selu&at (kebulatan) pendapat

diambi]-, malu b erarti seluruh anggota masyarakat suala,b.

sarna Ee4yokong segala putusa-n, sa.na penctapat clan spma bu-
nyi tentang keputusan yang telah diamt'il-. Justru j.tuJ-ahe

mqka kai tlah mr:syawaral uh-buk mencari kata rufa.lcat barus

d.iJ.alnlka:l oleh se orang pimpinan DasyaraJrat hulnrn adat

I\{5.nangkabau d.i daereh prov:insi Sutratera 3arat.

I

I

I

I

i

l

l

l
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C. 12. Canca4g taral aek p3+gfgr kato putuih tleB urans

f,uo.

ir Cencans tarah oleh EgLl4g, kata putus oIeh.

.9949 .ulc. '

! Cetlc4yrg tarah oleh pengbulu, kata putus oleh

orarg tua rr.

'Ilai deh atlat atau ungkapaa rrCencaag tarah oleh

penghulu, kata putus oleh orang tr:a[ mezrrpakan

ungkapan yang seIalu d.ipalca.'i oleh pi mfinal daLan

memecahkan atau nemutuskaa suatu perrnasaLa.han na-

syaral<at.
rCencang tarah oleh penghu].urr maksudqra adalaJr

memperbiacangkan suatu perkara harus &ilakukan

o1-eh penghuau seJ.alru pi mFinan masyara.kat. Penghu.lu

harus memperbincangka4,/mendiskusikpn suatu persoa-

Ian clengan pemuka nasyarakat/ anggo ta nasyarakat

yang berkepentj-ngani, Namun dalam membicar"kar su-

atu nasalah kalau terdapat persellsi-han pendapat

alta.ra anggqta rapat/sid^n8, mqka penghuau f,idak

b erhak roermrtuskannya.

Hak penghulu dala^n bidang kerapata-n. acta-La.h

memperbi-ncanekan atau mengemukakaa masalah yalC

haru.s tliselesaikan bersarna. Cerdik pandai tlan pe-

rmrka nasyarakat mengemulakan pendalat atau mgnang-

gapl nasal-alx yarg alikenukakan ol-eh penghuJ.ui
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3i1a per'd.ebatan belum nenclapat ke s epalratan peserta rapat,

naka peserta merlye ralrlaa roasalah itu kepatla orang-oralng

tua. Dal-a.n ha1 ixl b erlaku bagi.an unglapal : trkata putus

oLeh ofang tuarr .

Sebe].uI0 orang tua mengenengPhi nasa-La.h tersebut, ter
Lebih da}lulu la nenga julare pertarlyaan kepada peserta rapat

apakah ada J.agi yang akan mengemrlcalcan r:su-l- atau peaalapat

tentqng nasala.h tersebut.

Bi1-a tidak atta J-agi u,su!.,/pen,rapat cllari peserta, na.ka

orang-orarlg tua rnu-Lai berbicara rrntuk mengemula,kan suattr

keputusa,n. Eeputusan i.ni Aimngtsinkaa dapat cliambil, kare-

na pen€buaur cerdik pandal dan segerap yang hacLtr dalam

kerapatan itu telah sana-sara pr:as mengeluarkan pentlapat.

Pendapat roasing-roasin g anggota rapat itu te.l,h clitlenga?

tlan diperti-mbangka-n aLengan sebaj-k-bails$ra oleh ora,ng' tua-

tua yang hacllr tlalam rapat tersebu-b.

Dalam roemutuakan sesuatu nasa-lah yang diperdebatkaa

itu, orang tua-tua rnengulang kernbali inti sari usul atau

pentlapat segen4p yang berbicara seperti penghulur certlik

pantlai tlan pentlapat peserta rapat 1ainr1ya. SeteJ.ah orang

tua-tua tersebut mengenulakan ke s inpulan-ke simpulan usul-

atau pendapat arggota ynng haclir tlalan pernbicaraan itu,
Da.ka orang-orang tua memberjlan pa-ndargarl-pa,nclangaa yang

berguaa rrnln:k meletekkan [sfo snaran usuI,/penclapat an€gota

rapat di-naksutl. Setelah seluzuh aaggota rapat menaba'roi

pezuasa-latiannya clengan ielas, Da.ka orErrg tua-tua EengaJ[-

bi1 suatu keputusan yang akan dipatu}i o3-eh s eluruJr ang-
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gota rapat tersebut.

D.13; Data balantai .pgp34r taruih battinding ca.nin.

.r Datar berlantai papan, terus bertlinaling ceznia t

tr Datar berlantai papa]xr terus berdi.ncli-ng c ernin r'.

Pengertian s eb enafl\ya dari kaidah adat tt Datar

berl antai papan, terus b erdi:rcling ce:mrin tr adF'I ah

kalau kita ingin meniliki lantai rumah atau 'l antai
baagr:::aa lainnya yang datar, mq^lra laltai tersebut

sebailmJra clibuat dari papa.n. Sebaliknya kalau Ltta
ingin menbuaf, dintring nuatr atau bangr.rnan yang da-

pat terbus panrlang/penglibatan, Daka kita harus

menbikin ttjirxAln8nya dari ce:min. Dengan deroikia,n

kita a}an memperoleh suatu J-antai. yang datar, dan

dind.ing yang tembus panalang dan tidak acla yang meng-

halangi penglihatan kar€na ceruin tidak menghelFngi

penantlangan ki tai
-..Jr,.. Kai,iah atlat atau qngkapan yang di.kemukakan tll
atas mengen (lung arti kiasan yang culnrp dalam. Kai,rah

adat ini haxu,s menjadi peganga.n oJ-eh setiap pi nFinan

oasyarakat tlalarn melaJ<ganaka n kepemj mpinanhya.

Ssorang peminFla daJ.am rasyarakat hukum adat Minang-

kabau hanrs bersi.fat jujurr tidqk EerLlhak da] am me-

mutuska.n sesuatu masalah ila'l s.m Easyslalrat. Petn:i-npitt

harus bertrrikiraa datar, berpikiran sqna terhaalep'

selunrh anggota nasya^rakat. Seorarag pemi tnpin tid?k
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beleh memj hek kepads anak atau kemenaJcan serta fa.luili-

nya yang terd.ekat clalao memularskan sesrraf,u persoalajt'

Dala.m memutuskan sr:atu perkara, ae orang penimpin ter-

sebut banrs atLil ,ran ob jelrtif . Hulcu:nan yang (Iiberikan

kepatla seseorang barus. sesuai dengan ftsssfahan yang

aliperbua,tnxya tanpa pandang siapa orang yang dihukm;

Se ja3-an ttengan ungkapan cti ata.s batrwa cla,1a^m me-

rnutus suatu perkara seorang pen:impi:r henda'klah rr Tiba

clipenrt tidak dikeopiskairr tiba di dada tirt2k ilibu-

sungkan dan tiba cli mata tida} dipicilgkar rt'

Arti-qya keatlil.an hazus ber jala.u., ticlak acla pemb eclaar

hukumare terhaalap siapa saja yang bersala'h;Besar kecil-

nya hukunan yang atiberikan ke pada seseora'ng tergantuag

kepada kesalahan yang dibuat4ya, buJraa diJ-ibat dari

hubunga-n kekerabatan tlan sebagai4ya.

Untuk rnelihat ke ju juran ctan keatLllaa seoran'g pe-

m-tnpj.n yang d,j-nalcsutlr' maka J.aniutan ungEapa:oaya :

rr terus bertlntlilxg ceznia it. Uaksudnya ke ju juran da.n

keatlilan peni-rnpln ltu dapat &ilihat cLari segala tind'ak

tand.r:loya cla-1am meme ca.blan se suatu persoalan 
'la1a'E 

roa-

syaralrat. Seorang pemi mlin yang tidak iuit'x dan ti'ialr

atll1 pasti akan tliketa.hui oleh anesota rnasyarakalnJra '
Da1a.n keLlclupn sehari-haxi kaidal aclat lni sela-

lu d[i ia<li]can patokan oJ.eh para pentupin nasyarak2 t:

Penimpin yang tinatak tantlu]<nya rnenJrjropang dari kaidah

adat tersebuti..rnaka para orang tua atau anggota tlasya-
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z'akat J.ainnya harus meqyadarhan kesala.han:qra tlengan

nengennrkakan kaid.ah atlat tersebut sebagai peganga.ngan-

:rya tlal.a:n me J.aks anakan lreperni mFina.n:lgra'j

14: Duduak surang basa:npik-gg4g[r'

Dratuak basamo balapang-Iapang,

Eato surans $!@@!4!,
Kato basano dipaiyokan.

Duduk seorang beraer_ pit-sempit,

Dualuk bersa.Da berlapang-Iapalxg,

Kata seorang cli.bulati,
Kaf,6 lsssqmq tliperiyalran;

rr Dualuk seorang bersempit-sempit, dutluk bersarna ber-

lapang-1apang, lcata seorang d.ibuLatai, kata bersarna

diPeriYakan tr.

BiLa aliperhatlkaa kaiirah adat atau ungkapan. Ai

atas , kerauclS.an tliartikan sebagairoana ada.ryar meka .ki-
ta akqn mengatalalx bahrr"a jalan pikiran yslxg terka-a-

dung dala:n ungkapal tersebut f,iaak assuk qke]l

Berclasarka:c. kerlyataaa r t'j.dal< nunglci-n aken f,srjacli flu-

ttuk se orang bersempj.t-seDpit ttFn tlutluk bersama ber-

lapang-lapang.

eaidah adrat seperf,i i.nj. a.tqlah basiL budideya

nenek moya,n g suku bangsa Minangkabau y4ng &igarj.skan

ke pacla kita s ekara,ng. Ta.npa maksu..l pertentu dari ka-

i alah ini, Eustahi1 ungkapan ini alian ]ahir uatuk n€L-

-.-.::
.,t l ! I,;il

. -,-ili; ;'..;.i; :i i.iriu
' i-rtx DiPl JAlill.ai{
' . :'|PAI{ DrL,lF PERt'iSIAlilA}l
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syarakat hukuro adat Uinar,gkabau: Dengan berorientasi ke

aa'l a.n kehidup4n mq syaz.akat, kermrclian membanalingkan dengax

Dalna ya-ng terkanclung &L da3.ara ungkapan itul kj.ta a]ran

&enerul<a.n butir-butir ya.ng sangat berharga di .ia'l annya.

trahirr:Jra r:rlgkapa! tersebut dilandaskan patla bucLl pe-

kerf,i yang baj-k antara se sana roanusia yang penerapa,l3nJra

ttirnuLai dari hldup berkelrrirga.-ataupur ie:rregara'j

Di dalan hidup berkeluarga ataupr:n bernasyara.kat haruslatr

atla kata sepakat untu.k melalnrkar suatu pekeriaanl Eata

sepakat ini dapat clila,hirkan mel-alui rrusyawareh. . DalaJtr

mrsyawazalr itu, laltlrl-ah bermaca.m-rnacalt penalapati Penda-

pat-pentlapat dimar-sualr lctta salnr.kaa sehiin gga Eenghasilkan

suatu keputusan bersana yang akan dilaJrukal ultuk kepen-

tingan bersafna.

Suatu roasa-Lah; bila kita pandang secara sentLirian

su.lit un'bul< menemri ial-an keluarqya atau pene ca.hanr:ya'i

Tetapi bi3.a nasalah tezeebut dibawa ke cla-Larn rrusyawazah,

kita akan menernr:Iaa ial,an untuk pemecaharu5ra d'engan baik'

fni disebabkan rnasala.L tersebut suclah sama-snme cllpikir-

kan, tliperti-Bba.ngEan dari s egala aspek secara bersa.oa'.

Dengan demj-kiar segala rnasal-ah yang bagainar:apuri su'Iit-

nya akan tlapat dlselesaikan secara bersa.ra. Sebali t'nya

kalau hanya send.irian nenikirkan pernasalahan tLi:naksudl;

rnaka kita sena.ntiasa rnenglrad.api ke sulitarr atau ia-La.n

buxtu. Justru itu naka lahirlah kaidah adat rr Drttu'k se-

orang bersenpit-senplt, ttuttuk bers:ma berlapo ng-J'apang Itt
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Kai.dah adat irrl }arus DenjatLi pe d onajn o].eh para peng-

huJ-u atau peroi:npil da'lsp mq syaralat hukun 
"611 

tr4[nen@,-

bau. Setiqp ma saIa.h. keroasyarakatan haztrs ali-musyawarahkan

supaya cLltenulan jalan peme ca]tarmya seca.ra bersa'ma.

Pimpinan harus raembavra unsur-lu1sur penti!'g yarg terd.apat

. dal a.m rnasyaralrat untuk b ernusyawaralr untuk Eeme cahko'n ss-

suatu persoalare. Dengan ba.rlyal<nya pentlapat-pendapat dari

anggota rnusyay€ra,hr naka pimpinaJx alan lebi} rmrdaJe rnengalll-

biL keputusan terclasarka.n basil unr.syauarah tersebuti

Denga^n dtemikian qnggota roasyarakat tidak merasa tLLnrgJ kan

([sngen keputusan pi rnFinarre ba]rkan sebalihSra seluruh

anggota nasyarelat a.kal me[yokong sepenu.bnJra putuss.]x ha-

si1 rmrsyawara-h dimaksucl. Justnr itul seorang perni mi'ia tla-

l€m nasyara.kat hulnm adat Mfuangkabau harus mengutemakan

musyawarah cla-1an renganbil keputusax uafi:k kepentingan

b ersara'.

15:'E1ok Naeari tlek parguf-u,

Rami tapian dek ran mutlo.

' Egg Na&ri kareEa E4g}g1g,
rarnai tapial karena Xggg gde 't.

r 3al k Nagari kareEa penghr.r.1u1 naraj. tepian karena yang

[ud.a tt.

Pengertial kai,lah atlat atau uxgkapar : rrBaik Nggari

karena penghuauj ranai tepian karena yang nuda tr merupa-
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kar kaidsJr adat yang dapat dlia&lkalx pegahgan oleb' para

perninpin nasyarakat hukr:m attat Mi:rangkabau. Penghulu se-

bagai peninpin Nagari alau pemi rntr'ia roasya aJrat dapat me-

megang peraftln da].arn pelaksajlaan pembangunar d1 Nsgari '
Keberhasilan pembaJxguna! Nagari daJt rasyaraka tnya sa:agat

clitenttrka-n oJ-eh pemi mFin atau pengbuJ-u yang ad'a di i{agari

tersebut.Justruitulahnal<adi}ratakarrtlBatkNagarira}
penglruJ-u t';

Penghulu atau pi-npi-narx suatu nagar{ 'la'lem Dasya'rakat

lnrktm adat Mir:anglabau bezfungsi sebagai : rrperencana ,

pelaJcsana dan penila,i pelaJrsanaarrr. Peuimpln harus mampu

merer.canakan pernbanguna.r. Nagari baik yang bersifat fisik

Eaupun mental Dasyarakatnya. Sesuatu yang sud ah direnca-

nek4n fi4111s ,i4Fat dilaksana.kan sesua:i d'engan y""g teia'h

clirencalalran senrf.a. Selan iutnya pelal<sanaa'n yang telah

irencanaJcn tersebut haru.s tli evaluasi oleh pinpiaan sa'n-

pai se jauh mana keberhasj.la.r' pelaksanaamya ' Kira:\lra ter-

ilapat hanbataa ctala'n pelaksanaanr{ra} nal<a pi mpinan hirrrs

Dengetahui feJrbor-faJdor yang nenghambat clan cara menga:

tasj. bambatan tersebut.

3al€n perenca.naan suatu kegiatan penbangunari Na-

gari se orang penghuau atau pi-ropinan lnasyaral€t harus

]-ebih datluLu mela].u-i musyawara.h dengan pemuka nasyarakat

seperti certLik pantlai I al.jm uaan" tlan ninik mamak'

Apabila perencanaan sudah selesair nalra pelaksa'naar:rya

hartrs mefibatkan partisipasi seluruh a^uggota nasyarakat
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ti Nagari. tersebut. Dengan cl.eniklan enggota roasyara.kat

merasa meniliki pemba ngunan yang clS.lalrsalxakalx den karera

itu mereka akan berusa}ta menekan hasil penbanguna^n dimqk-

sucl. Unsur lain yang harus ilil:l<uJran o1-eh pinpi':aan rDa-

syarakat adalah DelaJruJran eYaluasi terbaclap peletsanaan

perer carraan perobanguna,n d'i Nagari. Sanpai se jau}. Dana pe-

larrsanaarq,/reaI j.sasi tlari perencanaan semu'La. Ilambatan-

hambata n atrE yang cli haalapi tla]-ajn pelalsanaanny&T' Eal ini

hanrs atLra laporan dari pjmpinan terhadap anggota nasyara-

kat yany b ersangkutan. Proses [eperni rnpiaan yong tleroiklan

Dalca clapat dikatalalx : rr3a;Lk Nagari ol-eh penghrlurr'

Ia,n iutan ungkapan tli atas : trra.ual tepian karene'

yang xcudatr, merupakan k:iasan. rrfepianrr adaLa,h 6agia'n

pingg:ir sungai yarrg d'igunaka-E uxtuk tDantli 
'Lan 

mencuci

palaian. Ulsunqya yang DeraJni kan ttepiant i-tu atlalah anak

rucla-mutla. Di saJxa nereka berca.ntla, berpantur-pantun',

bergembira &an bersorak-sorai, ungkapant tr oi' rEIIE'j' t€-

pian ka.rena yang rnucla t' ini pelxgertianr\ya bulan banya

,t tepian r, tetapi ]-ebjl1 }ras dari itu yaitu mencalup

tt Nagarl rr yalg dirataika.n para peEUtala'-. Para peuucla ada-

l-ah tulang punggung Nagari dalaro pe3-alrsanaa'r' kegiata:r

Dasyarakat Nagari. Mereka uengaclakan perkunpulaa-perkum-

pulan, baik olahraga rlaupun kesenian' %"g* tleuikia'a

I{agari akan se1a.1u kelihatan rans'i 'lan 
penuh tlengan ber-

nacan-Iracalll aktifltas. Justru itu seorarrg peninpl:e ma-

syara}at di }IinalxgEabau sela.lu lnelibat'kan para pernuclarlya
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da1a.n segala, kegiatan pemba.rogunan Nagarl.

JacH., kaideh atlat rrBaik Nagari karena penghr:au,

ramai tepian karena yang rguclarr, mence:mi.nkan kesatuaa.-

antara generasi. nuala dengan pimpinannya .i an pa.za

orang tua unt k membangun Nagari yang bersengkuta[';

Ct16.i Oeda!.q kararo .!ifantua*; tinesi ]erano dianjuane.

' Igg ka.rgna d1lain!.uE;' ti.::eei.karena @4iUgg,:!.

rr Besar kareEa ttila.Ebuk, tinggi karena aLlanjung rl

Pengertian s eb enarqya dari kaitlal,/r:ngkapan :

rr3esar karena dila.rnbuk, tiaggi karena tlia.:r3wgn a6"-

LaJr suatu tt mbuh-tunbulatt atau tananan yang ditanarn

tid.ak al<a& tunbuh tlengan subul bila ti.rek d:ipe]-iha-

ra atau dipupuk menurut semestinya. rrDilarnbukrr, DaJ<-

sudr5ra pokok atau pangJkal tananarr yang d.itarum itu
tlgenburh.n ta.rr o hrrya r tetapi harus hatl-hati ianga!

sa.npa5. merusak r:ratrgra, apalag:. bateng ta.rFman ter-
sebut:, Dengar cara mengSernbr:rkan atau melambu.k tanah

-tatH. rnaka akar-akar {ssi f,61eman tersebut akan dapat

men jaJ.ar tlan uen jatlt besarl, Bila alar-akar tarqmar

tersebut tlapat rnenjalar d.engan bte:ik Daka tana^maa cli-
rraksgtl aLan twtrbuh subur al"an cepat besar. K rarcAra

tidrk dil€.xobuk maka . tana.ma.:r if,q ekal kerctil- dan la.m-

bat men jad:i besar seperti yalg diharapkalr.

J Tirggi karena atianjulr.gr, arti:rya sesuatu .nen-

ja&i ttnggi karera dianjungka^n. rDianjr.ugr, dapat



98

diartika.n tlengau metxalorongkaJr, mengangletkan sesuatu ke

ara.Ix yang lebih tinggi atau ke atas: Umpa.nalSra e sebua.h

layang-layang yarg aJcan dinaiklan ke r:tlara, biasanya ada

yang Eengan jungkanDya. Dengan cara clerni ki a.n e layqng-la,-

yang tlinalrsutl tlapat dengan rauda] naik ke utlar:a i
Iialna yang terkanchrng dall am kaiilah adat tersebut

adalah ba,hwa seorang pemi mliqr/penghuau eIa'I am nasyara,kat

hukurtr adat ltilangEabau mendutluki jabata,:rnya kaJeDa diang-

kat oleh axggota Dasyarakatnya i Se o::alg perri mFj.n tlaak

akan dapat menaluduki jabataanya tanpa dulo:agalx atau per-

setujuan anggota llt;lsya.ra.kat yan€ bersangkutan. Besamya

seorarg pemimlri.n atau penghulu itu, karena sokongary'du-

kungan nasyaxaJratnya baik Doril. naupun lnatril:
Seorang ,s-t rFiry'penghulu ,1,.l am nasyarakat hlllnu

adat l(lna.ngkabau yang telah meqyi-mpo ng tla^r{ ketentualtr-

ketentuan aalat alan berbr:at serta berti ntlak ta.npa mertrler-

hatikan roasyara.lcatr\ya, maka an ggota Dasyara.kat akan me-

rasa ticlak senang. Penjmpin atau pengbu.lu yang berting-

kah lalnr nenyaklti perasaar anggota Dasyarek t, m'ka

ora[g tua atau perm:]ca resyaraJrat clapat roe4yadarka4,/neng-

ingatkan pj mFinaJl terselut alengan mengemukakan kai ilah

adat diuaksucl; Dengen denikian clj-harapkan pemimpin tere

sebut menyaclari kebenaranngra sebagai. pemirrttrrin t.taiqirii,

dianekat oleh ehggot" n 
"yarakat:- 

3i1a pemimFi-n tersebut

mer5ratlari batrwa kepenimpinarpya karena Aia ngkat atau tti--

be sarkan oleh anggota rnasyazzlat, rna.ka d-iharapkal ter-



99

jadi pezrrbalan iln'] slo psfaksanaan pi ttpi.;1an13ya rl ar

sesuai clengan yang tliharapkan o].eh anggota masy&rE-

kat yang beracla di baYra} lingkuga.n:rya.

17. Gadane ian nalentto,

parLia4e jan Da]-intLilx

catliak jg4 4e&@,

@-@B9i'4-"h'
nan cli bawah kot rnanimpok.

! Besar ianean rylgg@t
pan iane jan€n rne 1intH.s, '

certlik iangan nen jua1l

ingat-ingat yane cli atasr

yans dE baIa} Eale,u .!g!@r;

rr Be saJr jangan nelentlae pan jang jangs-n melj.ntLls,

cerd:lk jangaa menjuaL, ingat-ingat yarg tli atas,

yang di banah kalau terti-mpa t'.

Artj. s ebenarqya dari ungkapar di atas atta1.alrl

bila sualar tenda yang besar janga.u suka nel-entla

yalrg keciL, ka3-au pan ja:rg iFngan sula rneJ.i.:rtfis yaug

pend.ek. Begitu juga-kalau kita certli.k iangat'r suka

men jua3- clan kalau kita di atase harus hati-hati su-

paya yaru beracla di bavrah jangan sanpai terhimpit i
Mali sud dari kaidah atlat atau ungkapara rr Besar

jangan mel-enda, pan iang iangan neJ-ind'is, cercLik ja-
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nga! nenjua.l-. i-ugat-ingat ya-ng dli atas, yang ili bawah l<a-

Iau terti-npa tr, Derupakan pengawas tagi seseora:rg peui'u-

pln lrasyaralrat, tLan pe gangan bagi kehj-tlupa^n anggota Da-

syara.kat hukur adat Mlnangkabau. BiJ-a kita telah menjacli

besar atau nen jatti penguasa janganlah melentla anggota rna-

syarakat menurut kenauar kita sencliri ' \?altu rnen jatli pele ---'

ni rnpir atau penguasa hanrrs memperhatilan nasib anggota

roasyara^kat y,ng Irita pj.mpia. Setiap tind;akan hanrs &ipl-

kirkan ttan dipertinbangkan d'engan sebaik-bailcoJra supaya

j' hga-n rnerryakit'i,/rneqyinggung perasaar anggota nasyaral<at '
Falsafah aclat Minangkabau trAla'E terkemba'ng d:i jatLika n

guflr" juga diga.robarka.n dalan kaicla.h attat cli atas ' Peraj'm-

pin masyarakat hanrs menjaga ke s eimb angan yarg harmonis

alengan nernahani ukursr iraso jo pareso r (rasa dengalx pe-

riksa). Setiap se suatu ditj-robang alengan u]<uran perasaaJl

yang sa.Bla-'dran tl.engan pemerilcsaaJx yang senilai: HaI ini

d.ir:ngkapkan tlengo n : I ingat-i ngat yang tH' atasi yang di

bawah kalau men:j-mpar. Ukuren itrasar atau perasaar acla"lah

rrasa saklt dan rasa sehang| yang dapat &irasaJran iliri

sendiri tlan dapat pula clirasalratr ol.eh orang l€ila''

UntuI rrasa seLi tr tlipe clonani kaidah actat ! flhukum piciak

ja.ngek, I sa]rik alek aYralc, saki 16 dsfu urang t , (ttu:rr'u cubit

jangat r so}-i t bagi kital'sa'kit bagi ora'n'g") i Apabila ku-

ltit kita uerasa sa]rit kalau tltcublt, orang lainpur' a'ka'u'

merasa salrit kalau ku.litnya tticubit. Justru ifiri ianean-

lall nenya lri tl orang laln ttengan ca-ra clan benfir'k apapun,
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baik perasaan Dauplrtl tubu.baya, seJ.ama kita ',iuga akat

merasa saL., t apabiJ-a, nentlapat perlalnran yarrg semaa

Dal am 5g1 Jrasa senang t ulnrren yang tlipalel

atlal.ah1 r lamak tlek awalcl katuju dek urang t ( enak

bagi kitar- enak bagi oraag). setlap ke senangan yaag

kita la}elkan henclalasra tlistikai pu1a oleh orarg 1ain,

s e ticlaknya jangan sanpai nengganggu orarg J-aln;

Ukuran |pareso atau pesilcsar akan meme kai. tfl-

1ai : lr alur tlan patutt ( alur aan patut). ldaksualxyat

periksalah suatu masalah menurut alur yan€ 7azim, '-

tetapi perti-rob a11gka n l al, deD€an rasa kepan-basar (ke-

patutan) r yarg secara setlerhana dapat ilikatal<an pe-

riksalah dengan hati Dlrra.t;i sentliri. (Narris, t9B6 :

73).

Sertla,s€Iz'kan lralan yang tlikernukakan cll atas,

mqka seseo ary yang nen jatLi pernimFin tlala:n nasyara-

kat hukun adat Minangkabau harus clapat menerapkan

cla].an sisten kepemi mFi.naa4ra ' r Gatlang jangan Da-

Iendo, panjalg jangar melinilirs, certilk ianga,lx menju-

aL, ingat-ingat yang cli atasl iangan tli bawah kalau

terti-mparr. Apabila kaidah ini itapat clipedorna.ai oLeh

para peni-npi.nj matrs akan tereiptala.h. suaf,u nasyara*-

kat ya,trg eman-fsnf,s3atr J-a,hir tlengan batinf-

H.1Ba Eii sajah sarao dilaoehj

be.ti ttulrau sano tlicacahi,
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Hati eaiaft sa.ma !! fgpg!,
hati tunsau satna di cacatr.

It Hati ga jaJr sema di 1apJr, hati tungau sa.Ina cli caca,h rr .

Arti kata-kata t'hati gajatr sana di J.apehtr, atlal.a,b.

ba}wa hati ga ja.h itu alianggap besarr seimbang dengan be-

sar tubuh gaiab tersebuti' Karena hati cukup besar, m,lra

pernbagiaa untuk orr.g-ora:ng yang berhalr hentlalla.L besar

pu1a. Untuk itu perlu di fllspaht yaitu &ibagi beron€gok-

onggok sesuai dengaa jutf-a}r anggota yang banrs melrpero1-el.-

nya. Pekerja,an tmelapa.hr, diLakukan dengalx menbental'rgkan

claun-tlaun pisang atau rlaun ke lapa beberapa baris rnenaa ja-ng

sesuai clengar kebula.l}an. Daging atau hati yang akan tllba-

gi terEebut dibagi secara beronggok-onggok seba:qralc oraag

yang berha.k. Dengan tlemi lri an a.kan kelihat,n besar onggok-

an ( tunfnrtal) frat:. gajah atau daging yang a.ka.n dibagi ter-
sebut sama besarl aclil tlan merataa

Pengertia,lx I hati tuagau sama cli caialr | , maksud4ra

adalah pembagian kecil bagi setiap or€mg y4r'g berhalc s€:

suai tLengaa b e safi\ya hati tuagai. Hal- ini sesuai ctengan

keatlaan r tuagaur yang merupa^kan binatang terkeciS., tentu
juga akan nenj.liki bati yeng sangat kecil- pula; Sedangkan

orang yang 6g3hak nernperolehrlya culnrp ba,nyak, maka pemba-

gian perorangannJra harus sedikit puJ-a atau secacah (sedli-

kit) seorang, sesuai alengar kecil- hati tungau; Dala:l hal-

ini yane terpgnting adal-a} adalah supaya setlap.orang
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yarg b erhak memperoleh ha@ya walaupun sedikit 8e-

orang.

KaidEI adat atau ungkapar : I'Hati gajah saJna

d.i 1apah1 trati tungau snma tli caca}rrr, ditu iuka.a

sebaga.i p€doman oJ-eh para pecimpin da1a.m nasyara.kat

supaya bertincla.k aclil terhatlap anggota nasyarakatDya.

r Kead:Llrn I dala^n ha.1 i rTi naksudxJra sesuai denga,n

jenjang ke dutiukan anggota nasyarakat itu sendiri.

Anggota masyarakat yang sa.ma taraf dan ke duclukaln5ra,

harrrs menttapat bagiaa sesual tlengan kedudu]aarya pu-

la. Dala.rn ha1 merobagi i.ni, seoraag pemimFi:r tirrqk

boleh nelalukan, f,iba pada fani1l, kelua.rga, tena:o

ctan sebagaiqya penbagian itu ttib e sarkan. fi3f ini

a^kan berla.lnr pepata.h 3 trliba di dada clibusuugkarrr'

tiba di pertrt dikenpiskanr'. IJcibatnya perobagiaa ifir

ticLa.k akan adLi1. KeticlaJr ad:ilarr akar menimbul&an

kegelj.sahan dan gun ji nga.r. dala.n nasyaraJ@t. Ea:L ild
akan meni-nbu.].kar kegagalan bagi se orang pemirnpin

dalam masyaralcat yang bersangkutan.

I.19; Idllik ibarat roda patlatir -@i di g!g!i' sa^kaf4.. Ai

bawah.

Hiatrutr seperti rotla petla:Lir -seka1:! U.@, sekali

d.i bawah .r.

I

I

I

l

I
I

i

I

I

1

l

l

i
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n Hiclup seperti roda peclatir- sekali tLi atas sek41.i trl

bavra.}lrri

Pengertian rroda peclati I da'l am ungkapan : rt Hlttup

seperti roda peilatlr --- rrr' adaLall aJ-at transportasi yang

tliberi roda clua buah, keroutlian ditarik alengaJx kerbau atau

]-embu. Karena tarj.kan tersebut roaka rodanya ekaJx berputar

rnengitari sumbu. Putaran roda tersebut sel-aIu aJcan atla

bagian rrodar yang terletak cLi atas dax di tawahl kemrcti-

an berputa.r lagi, na.ka yarg di atas akan ke bawah dax

yeng d.i bawah alan ke atas aLan s e terusnyaT Denga.n tterniki-

a,:n akan sela].u terjadl per?utaran rotla, seka-li arran ber-

ada tli atas tlan s ekal-l eken ber.ada tl-i bawah.

Demikian pu].a haLrgra tlalarn kehiclupan rnarru.sia cLi atas

durria i-rri 1 d l ibaratlcan ba}wa : rrHialup sepert'i rocla pedati,

sekali ke ata.s, tlan sekal-i ke bawahrr. Hidlup uanusia irrij
ada tlal.a.rn mass rkuatr clan ada puJ.a da]an nasa r Iena.h. I ka-

dang kaJ-a I merasa senalgr, da.:e karia-n g kaia. da]sn .r [s4daan

sak-i tr . AcIa nasa mudia, ada masa tUar serta acla .lr"" . ,1"rr

kuasa I tlan atla mqsa I titlak berkuasar

S ik1.us kehi clupan itu akan selal-u silih bergantij tiaak
atla yang kekaL dan abadli

Eaidah a{ia't atau rrrrgkapatr i.ai d:iklaskan delr &ituju-
kan kepacla para penimBir. tlan anggo+a rnasyara.kat hul(lu

adat }tina,ngkabau tLl hov-insi Sunatera 3arat. Ungkapan

ini harus dipedonani rian [i jafli[an pe qalxgan o].eh para.pe-

ulnpin dan anggota mEisyara}at clalam nen jal-e ni nasa kehl-
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ttupann5ra. Kalau kita sebagai peni-npin yaJxg se daJng

berkuasa, jangadalx berbuat dan bert'incla} kasar alalx

congkakterbaclap anggota nasyara.kat. Kalau klta s€-

dang kaya, jangan bersifat sombong tian congkak ter-

hadap orang mislnn. Suatu saat nanti I kita nungkix

akan raengalami keatlaan yang salla clengan orang yong

ti tla} berkuasa atau men jatll niskin dalam nasyara^kat '
Justru ltu, hartrs ciingat kaidah adat in:l . cla-la:n

rnen j a-IaLkan pinpiaan atau sebagai anggota m- syara-

kat. 3i1a rxrgkapan il1i sela]-u clipedomazri dalan bi-

alup, DaJra kj.ta alan seLalu tlihormaf,i oJ.eh a.nggota

nasyarakat. S ebaLiknya kalau hita seIalu meninclas

anggota uasyarakat wa.ktu berkuasa, naka setelah'

pensiun atau tual naka kita tida.k a.kan diho:mati

3.a$i o).eh rnasyarakati

K. 2Q. Kavu eaclans di tangah !q@g,
nan baPucuak sabana tulek.

nan bamek sabana .@g8948r

ure o tamDek basel-o,

ba tamoek basantla.o

ttaun ri-nbun @S! ba-linduane,

tampek ba.l-incluan vrakatu.p@r

ta.mpek bataduah wal<atu hu jan.
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Kanr bes?r di ter+ra} paalans,

yang berpucuJc sebenEr buLat,

Ya4g berurat sgbenar tuJxggan€,

uratnya tenpat Eryfg,
batansnya tempat bersanclar

tlaun rimbum tenpat berlintlunA,

tempat berlinttuns d.iwa.ktu .panas,r

temat bertetlg,b. a[:ir/e].tu hu.iaa-,! l
tt lia;nl besar cli tengatr patlang, yang berpucuk sebenar bu-

1at, ya-ng berr:rat sebenar tunggalxg, uratnya tempat ber- ..

selat' batangnya tempat bersandar, darn r:imbrur tenpat

berlirdung, tempat berlindung tH.wa.ktu panasj' tempat ber-
teduh clivraltu hu ja.n tt.

Pengertian sebetrarnJra dari kaidah atlat cli atas ada-

Lah bahwa sebatang pohon kayu yang besar tumbuh d.i tengah

padarg merrpru5rai beznacamaaca.n flngsi. I(ayu besar &i te-
ngah padang a.kan tumbuh alengax subur berpucuk bulatl dan

mempur$rai urat tunggang yang kuat d.i alalam tanah;

Urat lcaJfu ini clapat dipergunakan tempat dud.ut berselar'

tlan batangnya dapat dipergunakan tenpat bersandaz. bagi

orang ya.ng merasa 1e1ah. S edalgkan dar:n kayu besar y"ng

rimbun tlapat diperguakar sebagal tempat berlixalung di-
waJrbu palas, tlan tempat :bertecluh diwalrtu hu jarr; Keadaqlr

karu besar yang tuE'bu]l di tengah padang ini mempurgral

rnanfaat yang cdrup besar bagi anggota ma syarakat.

i
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Gambaran dari ungkapan tll atas 4d31ah lambarg

profil se oraJrg pern'i mpil tlaJ-arn nasyaraJrat lnrkurn adat '-

Minangkabau; Peranan dan fungsi seorang peuirnpi.:e ei-

lulciska.n sebagai peraran dan fixtgsi sebatang pohon

kayu besar yang tr.mbuh cli tengah padang. Se ora.ng pe-

nirop j.:r &erupaken pelinatutrg a.nggota lDasya.raJrat, pel€,-

yan nasyaraJrat, bukan menpertakut anggota rnasyaralat.

Pemi mpin merupakan tempat mengaduJran kesu-l-j.-ban-kesu-

Iltan yang d ihatlapinya baik yalg bersifat Eori1 Dau-

pun rateril.
Se orErg penlrpin dalam nasyarakat adal.all oranrg .

yang diangkat tlan *ib e sarkan oJ.eh nasyaraJratqya sen-

Airi. Justru itu, seorang pemi mlin tl:a.1am nasyarakat

ttianggap sebagai orang yang dapat nelindung5.nya, tem-

pat b ertarlya dan berberi'ba, teropat mengatlukan nasib

bagi za.Iyat dilakfu seneng da.n susah.

Berdasarkan perenah dan firngsi se orEtlg peuimpia

cll tlala,rn adat Miaangkabau &i-rnaksudr meks pj-npina.n tl:t-

lambangka4,/diumpar:r,kan sepert-i sebatang kayu bepar

d.an rixdangi turbuh d.i tengah padang, bezr-rat kuat

ke bawah atan berpucuk bulat ke atas. Dengan deniki-

ail seorang penimpi-n dalam ,na syarakat hukum attat Mi-

nangkabau haruslah seortg yang berwibawa tlan tLicin-

tai ol-eh arggota nasyarakatnYa';

I

l

l

I

l

Ivl:L ll( ul: I jrIh-F.u! 
iJ,j, jJ r]

,l(,tr p.ADAil6
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21t ', &4949&4 baraio kapamak.

raamalc.barajo }gp3g@fg,
peng]ru].u barajo @,
nufakat bar.a jo lcana-nbana,

bana badiri sandirinyo t

nan rnanuruik alua ;ig g!+!} r';

t Keraenalcarr bera ja ke.. rnanaJc,

nanaJ< bgre,.'ia @ penghuJ-u,

penehuLu bera ja ke nufa^kajE,

mufakat beraia pada Eebenaran,

kebenBran bercliri gg4!!gi4pt
yang menu.nrt ah:r dan g[g!-';

It KeneD.a.kan beraja fus mernak, na-ma} beraja ke penghulu,

penghulu beraja ke rmrfaJrat, mufakat beraja pada ke-

benaral, kehenaran berdir{ s endiri.rlya, yang menuzrrt

alur d.an patujr. rt'a

Ma}sud. kaitlah adat di atas ada'l qh bahwa pi-mpinan

kemena}an adlal rh mamqk, pinpina.n marnek 4ds1ah penghulu,

pinpjlaa pengtruJ-u adalah mufalcat, pi mlrilar uu-Eaka t
attalah kebenaran. Se d.arglan kebenaraa berdlri sentLiri

menr.rrrrt garis lnrkuna:r .ran kepatutar atau kepantasa[.

Me skipun nufakat itu telaJr lrenurut garis yalxg pantas

untuk di.bicarakan bersarnar' mufakat itu mernpunya-i rukutx,

yaitu kebrrlataa peatlapate: sebagal-,na diungkapka,n :
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rr Bulek aia ka pa,nbulua.h; bul-ek kato dek nufa}uitr n ( bu-

1at alr ke pernbuauh, bulat kata oJ-eh nufa^lcat' );
iebulatan kata tti-narnalcan rsakator , yarrg dapat ditaf-

sirka-n apa yang d.igwrakan hidalr atlat dan ttiperkr:at oleh

ungkapan itul bahwa rmrfakat juga berartl be-riya-iya mela-

hirkan kata yang bulat kareDa orang beriya-iya itu telah

me lah:irtrcan kesatuan kata claJr ke sarnaan kata. 01eh karera

itrrl pengertiah irkatot cll sinil bukaJfiah nenrpakan ucapa Yt

atau ka]-i matr' melainbn merulakan keputusan mufalratr; baik

berbentuk peratur€ur, undang-undang Daupun hukum (A'4. Ilav:is,

tg86 z 77).

Secara sosiologisr' tseiya sekatat memtrn:nyai makna ho-

mogen:itas masyan'eka t yarg berlaxtlaskan kehidupa-n no:ma]-'

$galangkan ctalan pengertian ketatanegaraah, ia nengandung

d.emohasi. Justru itu, rasa. persalnaan clan keb ersarnaan le-

bih tinggi nilairya dari seiya sek'ata. Sei-ya sekata d"apat

juga ti-nbuL lerena atl,a rasa segan unttrk men€atakalx suatu'

pentlapat yang berbetla tl:ari pendapat umt'lroi se clangkar rasa

persrmarn d.an kebersanaan Dele talkaJx setiap oralg pada

uiJ.at yang seclerajat pada tingkat pertamo. Peroaharan:rya

dari sudut pikiran tlemoleasi rt bahwa perbedaan pendapat

'bitlak berarf,i tida} hentta.k ikut bers"' yang lai:et

Berpealonar kepatla kaidah aalat dan analisis ya'ag di-

ke:oukakan di atas I m4ka jelas bahvra sistem keperuinpila.u

dalarn nasyaraLat hlrkwa tU"1 gilqneBalau rnenganut pola de-

molcesi.. Seorang penimpi.:l tiaak dapat berbuat cl"an ben'
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tind€Jc serta membuat keputusan sencliri.

r,i:opin barrrs meroper j uangkal kebenaran,

Seorang pe-

ttiperoleh roel-al-u-i mufakat atau musyawarah. S eaarr gkar

hasil mufa^kat atau musyavrarah tersebut harus pula

berdasarkaa kepaala kepantasan yang atisebut menr:rut

alur clan patut.

alan kebenara[

22. &J11e^k Paku kacane EE4[!g,
tampuruans lenggang-I4g,99!@,r

baok manulro Ee. @.,
tana.nIatr siriah cllurelsrvb ,

anak tllpanslru ka.nanakan 9!}!g[!44g,
r:rals kanpuans 4i.pe!SEgg4@,
-bengsarg nagari ;igg binaso.

tenseane sa^rato ,j9, g1!gigp.

Ketuk paJru kacans @!is$!qg,
tempurung leng gan g-lenqgokkan,

bavra menurun ke Saruaso '
tanarlah sirih diurat4Ya,

axak di pansku. kernenakan 1!! }!4[!4g,
orang kampung diperte sanskaJr.

tgnsgang nagari jangan binasa,

tenggang serta tlengan adat4Ya ;r.
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tr Ke lu.k paku lecang belimbing, tempurung lenggarg lenggok-

kaa, bawa menurtul ke Saruaso, tana:mlatr sirjh diuratryar ' 
-

anak dipangku kenena}an di birobixg, ora-ng kampung tliper-

tenggangkan, tenggang nagari iengan binasa, tenggang serta

d.engan atlatnya rr"

Ber^dasarkan kaidah aclat yang dikemuka'kan (Li atas'

jelas digambarkan peraran se ora'ng pern-impia tlalan nasyana--

kathuku.nadatMiaangkabau.Seorangpemimpinrasyarakat

bertugas (terfungsi ) r:rrtuJr neminpi-n ttiri pribatlinyat dal

ke l-ua.rga4ya ke aral yang baik. Sabkan seorang psmi mFin

itu harrrs tlapat merni rnfin orang kampung, clengar '

tenggangkaa nagari serta atlat istia'Iat yang berlal<u da'Ian

rnasyara.katnYa.

Dafam kaidah adat di atas iuga tergambar bahwa se-

orang perulmpin dal ar masyaraJrat haJrrs berped'oman kepada

a jaran I raso jo pareso ' (rasa d'engan periksa) ' Pemimpin

harr.rs dapat treniaga ke seimbangan yang haroonis ctengalx d'e-

ngan tolok r:.kur rasa dengalr perilea' Setiap sesuatu &i-

ti.mbarrg clengan uktlran perasaa[ yalg sarn" dan tlengan pe-

merj.ksaan yang sediaiJ Justru itu lnala tliungkapkan tta"na^k

&ipangku, kemena'kan dibimbing, olang &lkanpung cliperteng-

gangkanr tenggang nagari iangan binasa' tenggang serta

aalatnya rt. Dengan deraikia-a seluru'h kegiatan l:a:rrs berpe-

dornan kepada. keseimbangan yang hamonis ' AnaL merasa se-

nangr meka kernenakan juga merasalran kesenangan' I,ebi} 1u-
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as 1agi, seorang peElx0pin harus d.apat mempertenggang-

kan orang kanpung, nagari jangaa sempat binasa. dlan be-

gitu pu].a aclat istiadatnYa.

A.A. Nav:is (t940 : 74) nenyatakan ; ]cirarya da18.r0

keatlaan yar.g Demeksa, saat nilai I raso io pareoo I

tidak nungkin ciilalsana.Jran 1agi, oraagpun dapat mena-

kai cara 3-ain yang titlak nenrrrut alur yang biasa'

Cara itu clirrngkapkan tlengan pane o : ttfvak rnantlapek ,

r:rang intlaJ< kalrilangan'r (kita nentl'apat, orang tj'tla^k

kehiLangan). Artfuya kita dapat berbuat sesuatu yallg

kita ingi rri , tetapi oraag lain ticla.k merasa dirugiken '
Pa:ne o ini dapat digunakan tlalam berbagai keaclaa'nt te-

tapi rDaLsual4)ra sara tlengal tenggang t rasa I ( tenggang

rasa), yang nilainya lebi.]. pasif iika &ibandingka!

ttengan ungkapan rraso jo paresor (rasa dengol' perj'ksa) '

I.23. @!! ditgoPuah talr baombalc'

oad.anq &1t uatr taJ< baranein.

Iaut tlitempr:]r tj.dsk beromba]t

padqns dj-tenPuh titla.k ber

r f,aut di tempuh tidal b eronba.k,

padang tlitempuh tiiatak berangin tr.

Kai dah adat atau ungkapan yang clikernukakan di

atas merupakan ki-asan terhadap seorang peruiropia da-

1am nasyarakat. Sesuai clenga:r falsafah adat Minalg-

I

I
I

l

i

I

l

I

l

I
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kabau rra].a.ra terkemba-ng jadikan guruI, naka nenek mo-

yang suku bangsa }linangkabau EenperbatlkAn kalau Ia-

ut j. tu ditenpuh a^kan berornbaJ< atau beria.k. Se dangkalr

suatu paclang biasanya a.kan roempurgrai angin. Bila se-

orang roelah::i padang rnaka ter jatli angin yalg disebab-

kan oleh.bada:r rnanusia yang nelaJ-uinya.

I{akekat yang terkandung dalam uagkapan di atas

attala)l batrwa se ozrang pem'i m]lin nasyaraLat tlalan meng-

haclapi sesuatu persoalan yang terja&l haruslah mem-

perJ:ihatkal ke teDaJxgan tlan ke sabara^n. Seorang peni-n-

pin tidak boleh gel-isa.h dalan nengbadapi segala per-

soalan Dasyara}at yang dipimpirnJra. Pero-inpi-n }anrrs

ber jiwa besar dengal segal-a ke te n;r n gannJra dala.no De-

ngatasi peruasalahar roasyarakat. Jus tru itu dikatale'n

ttlaut ditempuh ti ttak berornbalrl paclang tli tenpul ti'la}

beranglnrr.

24. I'wqsa bak caro dukua]l d:llilig,
babul<a.k nalo4Ye tangga,

jg rund.ians nansko .!AU4gka:l,

kato nuJakaik Pambulalolyo.

longga.r seperti kalung tli leher,

dibuka Eaka tanssal '
densan runtlinsa.n 4gka terunekai 1

kata nufakat perobukaqya r.
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r tronggar selertl kalung dl Ieher, &ibuka naka tanegal,

denga-n runttingan nala tenmgkai, kata mr:fakat perobuka-

AYa rr.

Kai dah atlat tli atas mengantlung arti kj.asar atau

tersirat yang cukup daIa.n arti.nya. Kenyataannyar sehr-ruh

kaLr.ug yang terpasang di leher rnernaag longgar, tetapi ti-

daJr dapat f,anggal- atau 1olos tlari leher 'pernakairlya.

Kal-ung tersebut dapat tanggal bila telah dibuka oleh pe-

rndlihrya sendiri. fanpa tllbuka dengan bdlk, Dala ka lu:rg

yang longgar tlimaksud tiaak alran perndr tangga-I alaxi 1et

her si penaka-inya.

Kai dah sflaf, fli mefu5ual Denga.:ratung roakna yang ssngat

penting terutaoa bagi pirnpinan masyarakat. Maha ungkapaa

rr Longgar seperti kalua:rg tLl 1eher, dibuka naka tanggal,

den€an runti:ngan toaLa terrungkai t k^ta rrufakat pernbuka4yatr,

ba}wa setiap keputusa.n yang dianbil dlengan rrufa^kat, bazrrs

tlirubah bersama clenqan mufal<at pu1a. Dengan clern-ikian se-

orang pen-lmpia tida^k dib enarkan merubah sentLiri sega1.a

keputusan yang telah diputuskan bersama. Bil'a ingin IDe-

ztrbah atau nenukar suatu keputusalx yang d'jmufakati bersaj

Da, mqk, harwlah djrubah.secara bersa'ma pr1a.

Malrsuclrlya untuk merubah suatu keputusan bersama harus

dilakukan tlengan mrsyawara,h bersama pemuka IDasyara^kat

yang bersa.ngkuta[;
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11. 25. Majlompek nan basitumpur nancancang nan bal-alclasan.

I Melornpat yang bersj.tumpu, mencencang Xglg ber-

rr UelomFat b ers i.turnpr., mencencarg )srlanalagen tr.

Ungkapal atau kaida} adat d.i atas rnenganduag

arti xyata alan arti tersirat atau kiasan. Dalan

kehictupan sehari-hari dapat kita Libat bahwa sese-

orang yang 5.ngin nelompat harus ada ternpat bersi-
tunpu atau berpi jak yang kuat ui1f,u[ psnahen [4llan

waktu meJ-ompat.,- ?a.npa ada.-tenpat berSitum.trnr _ yarC

kuat, maka seseoralrg f,jatak akan clapat Uelonpat ale-

ngan baik,

Deraikian juga hal nya kal au kita Eencencahg

sesuatu, harus ada landasal tempat nencencang. Ea-

J.au nencencang talpa l-an([s.san, naka kita jt:ga ti-
dak a}€n berhasil menceacang sesuatu d.engan baik.
Justru i.tu, kalau kita alan mencencang, hanrc ei-
usahakan mencari ].4ndaseh tempat menceixcang, agar

pekerjaan kita tlapat berhasiL sesuai dengan yang

diharapkan.

Dalam kaidah atlat ini terkanctuirg rnakna bahwa

setiap . tiad.alran s eorang pimpinaa },azus berdasarkaa

kepacta hukun arn prul a n g-untlang yang berlakti.
Seorang penimpln rla]-am masyar'skat haz'us berbuat atar

landasa n r.
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bertinclak sestral clengan j alur hukuro clarr unclang-

undang yang berlalcu da1am nasyarakat itu sendiri.

JenganJ-atr berb,uat dan bertintteik cLl luar j alur hu-

hun at au unclang-undlan I y{LB ada. Pirpinan yang

berbuat d.i luar j afur hukum dan undang-undarrg

yang berlaku, naka ttia akan mendapat sorotan. dan

ejekan tlari anggota masyarakat..

N. 26.. Nan buto paamtruih Iasuang ,

nan

nan

nan

nan

na.n

rc akal< rc a.Lao eh batlial'

-J

]}trnpualr patrnyi IlEg&,
ttuaik pambao !g&94,
binpuane .sl}gagl-@,
cadiak ]egg4 lq4lggiang,

Yang

f948

xe4c

xc4g

xerS
YAI1A

hrta p endrembus kry,
pekalc pelepas !g!!],
lumpuh p engllud rylr
lnrat pemilnrl !.@,
botloh disuruh-suruh,

pintar Lawan !g31g1}Eg '.

t, Yang but a p engfl embus lesungr pakal{ pelepas be-

di3-, lurupuh p e4ghuni rrrmah, kuat p enilnrl beban,

botloh tti surrrh- suruh,r yang pintar lawan ber.rrn-
,,

ding tt-
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?errgertiap kaidah adat di atas dapat AitafsirkaJx

secaldt essurat dan sirat' Falsafa&r atau Minanglcabau me-

let alckarr oarrusi a sebagai sa1ah satu lrnsur yatrg st atusDya

seuna dengan lulsur lainnya' seperti t anabt rutrah ' sukut

dan sebagarnya;;' ? ersanaan status itu dililrat dari lcep er-

luan t'Lrdi daya marrusia itu sendiri' Setiap manusia' se-

cara bersam 4 a6'.trr sentllri-sendiri oemerlukgn talxab r nTnEihr

suku dan tagai sebagaimana malxusia meroerlrkan orang ].ain

bagi- kepentingan labir dan batinnya'

Eerryat aan at au sebagaj'marra t erailtat secara fungsio-

na1 loe!ryunyai perbedaan' PerbeAaan fungsionaa itu tidak-

l-ab nenyebabks'n p eruilaiannya berbeda' ? erbedaan fungsi

api den€an panasnYar euir dengan basshrxy at angin dengan

heubusalnya roenrpunyai fulcgsi aarl p eran yang berbeda' le-

tapi nilairya tidak dap at dibedakan ka'rena loereka sana

ailfltutlkan ' Deuikian pu].a hdJrya aengan oarnrsia aalarr

fulrgsi dan perarurya Y8€ sa'lin* berbeda-""""':-::-::-

d,arr kodratny a lall€ Aiberikan luhan t<eB adanlra' naoun nl-

lainya tetap sama' Justnr itu t p engertian kaidab adat

di atas adalafr p enalxfaat a:r peran seseorang oenunrt ko a-

ratr\Ya mas j:rg-masing' If, enurut harkat frrngsi 
:"::"::::

a]<an herheda dari yang lain kar ena ada Yarrg jadi petarrt

tukangr pedagaBgr penghulu' u1ana dan l ain-l ainnya '

Kar ena rmrrusia at au oranB saling memlnrtutrkan dalam ke-

hidup an oereka Basing-nasing' ualra peneilaian darr lcechr-

:1 ri,r: , .- :-l"lAi!3

ii;Liiisl 3.;;11,j ilMU
TtDA t)iirDiJAf,lKA

r{:11i|,5 UtpAi(at DdL,lr.t FlR?lslltitat{



I

r-18

&rlcanrlya 6ama. Secara sosio-psikologis, kemarpuan

marrusia tlalan berbuat sesuatu tidaklah sa.Ba. Ol-eh

karena itu, perbeclaan panclangan t erhaclap manusia tti-
t entrikan prestasinya daLam berusaha nenjatti t ernamai

pintar, kaya dan sebagairlya. Untuk memp erol-eh hasil
yang balk clan bernilaj- sa.ma clengarr yang laj:r. sangat

t ergantung. patla kontlisi clan situasinya. (A.4. Navis,

1986 : 6I),.

Beralasarkan anaaisis yang clikenukakarr di atas,

maka seorang p emi rqp in tla1am masyarakat har^trs aclap at
Eemanfaatkan su.Eber claya manusia yang terdapat da-].an

nasyarakat. Pergeralcan t enaga manusia sesuai d.engan

ko drat dan harkatnya masing-naslng.. ?restasi setiap

intliviclu alcan t erlihat alari sega.la usaha nenunrt

ko tlratnyal s esu€xi alengan kemarpuan yang &inilikirlya
masilg-masing. Bil.a seorang p enlrtrrin clap at nenanfa-

atkan s egal& pot ensi manusia yang dip imp ir:rry.a., malca

p embangunan yang dil-d<sanakan di tlaerahnya akan ala-

pat berhasil sesuai alengan yang diha.rapka,n.

Sejalan clengan kaidah tli atas adaLah : n Narr

bunglcual< kat angkai bajalrr nan }rrrrihr kat angtcai sapur,

satarrpok kap ap arr tuai, nan ketek kap asal< suntiang,

p ararahan kakayu api, abrqyo kapupuak pacli n.

( Yang hrnghrk ka tangkai bajakr yang lun:.s untulc

tangkai sapu, seteIrpal untuk papan tudi, yang kecil-
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ke p asiaJr sunting, p enarahannya untuk kayu api, afuiii.r

nya untuk puprrk taaanan) .

M-aksutl kaidah aclat cli atas sama clan sejalan

ctengan kaidah aclat s eb elunr.\y,a. Seorang p emirql il ha-

rus dapat merrp ergunaka! setiap anggota masyarakat

sesuai tlengan kernampuan dan k eahliannya masing-ma-

sr-ng.

27. Nan bak maelo @}i j.do.,

gggE taeans dikantluri,
jikok kandua 4itanee4i.

I Seperti menarik 3a1,i i-&,
agak tegane dikandurkan ,

;[!@ kandur dit eganelcan

Seperti nanarik ta1.i ja.Ia, agak tegang alikenclurkan,

jika k entlur tlit egangkan tt.

Kaidah aclat di atas mengandung art i t ersurat

darr tersirat. Seseorang ya-ng menjala ikan hartrs ha-

ti-hati waktu mena-rik tali jaaa yang sudah dijal-aka*
Kiranya jala- itu ditarik terasa agal< tegang at ar
keDas, maka penjala j anganlah menarik ta].i ja3-a itu
ter]-alu lnrat. Di]-a ditarik t erIaIu Inrat, keuun*inan
jal.a itu t ersangkut ttan akibatnya akan koyak at au

robek. S ebal-iknya kalau t a^l-i jala itu terasa kenttur
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dan uudah clitarik, naka penja'Ia herus menegaJrka-un;ra

atau rnenarihya agak kuat, agar jal.a tersebut .r4pat

ke ].uar dari air
Makne yang terkanchrng dalsm kaiiiah adat terse-

but atlala.h bahwa kebijalsaraan yang diambiJ. .rr'l aD

psm'imFin rnasyarakat, harw d iLakdkan d.engan sifat
tegas tetapi ne lalu-i kebi jaksanaan. Dengan deraikiaa

se oran€ perni nl'ia itu dalan men_impin rnasyarakat h^azrrs

mernperJ-ihatkal ketegasan dlan kebi,jaksanaan, seh:lnsga

segala pe:masal-ehan d.apat berjalan sesr:ai dengrn

yang d.iharapkan masyaralrat. Se jalan dengan Ltdup

irul adalah : rtKok tegarrg bajalo-jaIo, kok kan dua

badantiang-clantiangtt ( kalau tegang ber jelo- je1o,

kalau kenclur berdenting-d enting) .

Maksud:qra seorang penimFin i,tu sua'bu rnraktu harus

memperlihatkan prinsip-pninsip ketegasan dan suatu

saat menperlihatkan kebi jaksanaan tLran kesabarar. ter-
haclap sesuatu persoalan.

P. 28. Iantlane jauah 4ilayane}an I

pantLrane anpia ditukiaJrkEn ,

pandana rusuak diherengkan.

ir P enellbatan iau]. dilavanskan.

pene]j.hatax clekat ditukiklon ,

penslihatarr rusuk climiringka;r lr.
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" Penglihatan jauh dilaya-ngkan, penglihatan tlekat ditukik-

an, penglihatan d.ari rusuk tlimiringkan rr.

Kaidah atlat yang dikenukakal di atas mengantlurg clua

pengertianl yaitu pengertian s eb eharnya (tersurat) dan pe-

ngertian kiasan (tersirat). Pengertian kaittah ini secara

nyata a'r;au tersurat adatah bila kita menantlang atau melj.-

hat sesuatu darj. jamk iauh maka pandangan hanrs difa-
yangkan ke tempat yang jau.h tersebut; Sebaliklya kalau ki-
ta nelihat atau menandang tlari iaza} dekat, naJsa pantlangan

kita hazr:s ditddkkan ke sasara:: yang dekat aimaksud.'.

Di samping itul kalau kita neLihat atau menantlang ke arulr

rrrsulc atau sa:nping, raka penglilatan kita hazus diroiring-

kan ttengan menyamping atau d'i m'i ringkan ke areh kanar atau

hiri battan kita.
Pengertial kaidah adat : t'Penglihatan jauh dilayang=

kan, penglihatan dekat d itukikkan clan penglihatan dari ru-

suk di mi ringka.rrrrr merupakan }ciasan terhadap tugas seorang

peninpin dalam nasyarakat. Seorang pern:j-rnpin barus memper-

hatikan hid.up alan kehidupan rErlrya-r,nya, baik yang iauh nau-,

pun yang dekat tentang segala kebutuhanxJra, baik moriJ.

,Eaupun roateril-. Perui:apia ia.ngan hanya duduk di kantor sajal

tetapi d.j-a harrrs rnenperhatika"n keaalaan kehidupan masyara-

katnya saropai ke pelosok-pelosok tlaerah yang dipimpi$ya l
Ralyat yang tinggal di daerah pedesaan terisoli.r umpala-

r\ya, juga hazus mend.apat perhatian pi mpinanrgra. Apa yang
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d ibutuh*an rakyat e dan apa keing5lan anggpt a EIa-

syarakat harus dapat dip ant a.u ol.eh seorang p emim-

pin. Justrrr itu untuk t erp at yang jau.In barxrs p an-

ddxgan p eninpinr dilayangkan, sedangEan untuk yang

clekat p arrclangan p emirpin hanrs clitukildcan. Dengan

deraikian s eluruh rakyat tanpa melihat status t em-

pat tinggal- dan s ebagai-rrya ha:rrs mendapat p erha-

tian dari peurirupinrrya.

W. Z9;. lTalaupun ltilgeok !94 garcakan,

lruktr nan taj am .tg[ Pg€3ggt
waAaupun mamacik l34p1tr& .eLEE,

Ic.ato nufakat nan lrnraso;

r' @!+:B lilnggaP Yang mencekaE,

Inrku yg4g tajam tidak E9@3r
waaauprrn memesans !.egf& glegr

ltat a rnrfakat lralg Basa t'.

'r lYa.lar4lun hinggap yang mencek@r hh yang tajaml

t iJdak berguna, walaupun memegang t arpulg al-an,

kat a rmrfakat yang ltuas a rt .

Dal.arn kaidah atl-at yang dikeisul(akau di atas

t erkarrdrrng dua makra, yaitur maloia yang t ersurat,

cl'an yatrg tersiirat. Kaidal yang dikeruka]ran r:ntult

mengiaskan keluasaarx seorarg piqr i.r:an daJ-an roa;
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syaralcat. Kekuasaan seorang p emirpi;tr, d.iurp anakan seekor

bu:ung yang hinggap pada sebatang pohou. clengan lcuku,yang

tajarn mencekam kuat ke ttahan at au ranting pohon tersebut.

Oenglcraman buru:rg dengan lfirku yeng tajaro sukar untult l-e-

pas dari dahan atau rantin'g pohon teupat dia ld-nggap.

Hbl- ini Juga tlimisalkan kepacla seorang peniopijn yaleg

berkuasa p em.rh clengan segal-a kaki t angan yang lnrat unitulc

merp ert a.halkan kelnrasaaxq)r a. Dengarr kekuasaan yang diri-
likinya, penirrpin tersebut seola.1.-o1.altr t eila.L memegang

t arFuk a1am, dia te1atr tlap at b erbuat sekehendak hatinya

tlengan kelarasaan yang atta pada dirirtya sebagai pinp ilnan

daJ-am suatu nasyarakat. I$arm.m clemikian sega.la kelnrasaan

yang diniliki oJ-eh pimpinan itu tidak akan berhasil nen-

capai tujuan masyarakat cla-].arn mengatur kehidup anrlya,

tanpa me1a.lui kata ru.fakat.

DeAam ]tet entuan aclat Minangkabau untuk mengatur ke-

hitlup an tlan mencapai tujuan masyarakat, adalah beranrsya

warah atau nr:.fakat. Musyawarah r-rntuk nufalcat merup al<an

ke-]clrasan dari aturan adat Minanglrabau. Setiap sesuatu

yang aka:r rtilaksanakan cta.].am masyarakat semenjalc dari

.masyare&at kecilt sartrl ai ke masyarakat besar, hanrsl-ah

dinusyavrarahkan lebih dahul-u. Kata rnrfakat ltebih berlnrti-

asa dari kelfirasaan piurp i.:aan walaupun bagaimarra besar .-

kekuasaalr5ra. Musyawarah ini merupakan suatu ket entuan

rutlalc yang memegang p eranan daaam setiap gerak yang



't
I

I

I

724

itihadap i daaam neroinrp in suatu masyaral<at uuLai dar:ii ting-
kat bawab sa.qrai ke tilelcat yang lebih tinggi. llanpa tn€-

Ia.lui suatu Eusyawarah ( rouf akat ) cla-larn roeraksanakan suatu

pekerjaan, naka hasil tidak akan mencapai apa yang cliha-

rapkarr.-i
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KESI}PUI.qN DEN SABAN

Berped.onan kep acla urai an-urai an yang ttikeuukakan

t erdatru]-u serta anal-j-sis kaidah-kaidal arlat yang b.erka-

itan dengan sistem kql.emimp inarr da]-arn mastrrarakat hulcun

adat Mi-nangkabau, maka pada bagian ilap at dikemil<akan

beberapa kesirpulan sebagai hasil penelitian ini.
Berdasarkan kesirpulan ttimaksud, dikesuka-kan pula bebe-

rapa sEiran yang mungkin atla manfaatnya bagi p engambil

keputusan {ian masyarakat hukum atlat Minangkabau tenrta-
ma generasa.i uuda yang benoj-nat mendal-aroi sist em kep e-

miup inan 0aaam atlat Uilangkabau di Provinsi Sumat era

Barat.

A. Eesippu1al

, Beberapa kesirpulan yang tlap at d.ikenuka}arr b ercta-

sarkan t euuan da-J-am p endilitian ili atl.al-e.h :

1. Adat Minangkabau sebagai suatu sistem d.i susun oleh

Datuk Perpatih Nan Sabat ang dan Datuk Eetumanggungan

clengan merp ergunakan aAar terkembang sebagai sunb er

dasar p engetahuan untuk menyusun tatat cara masyara-

kat da.Ia,m ketriclup annya.

Ked.atangan Agama Islam ke Minangkabau merupahan pe-

ny erpurnaar dari adat istiatlat yang t elalr cli susun

o]-eh nenek noyang sulsf bangsa M j-nangkabau.... Justru
itu malca menuyrrt kaidah attat yaitu I r'Adat bersarrtLi

syarak I syarak bersancli kitabul-lahtt -

125
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2; Ke tentuan-ke tentuan' alam 4ya-ta sebagai ketentuan a1a'm

r5rata sebagai sruber penge taJruan adat trtinangkab au cll-

susun menjaill pepatah-petitiJr yang aLigarbarkan dengdx

berbagai bentu.k tla.n' corah yang dinyatokan secara lang-

sung tlan ticta.k langsung. Pada umunnJra an iuran bertin-

dalr dan menyusun pergaulan hidup berdasarkan ke tentuan-

ke t entuan tlala:l ala.rn itu dengan rae Lalu-l cara tida'k

langsrrng atau d.engan perunpa:naan atau kiasan''

3j Aaat Minaagkabau mengatur ta-ba kehittupal ma syarla}@t

rnelal.ui kaidah-kaidah atlat yang mencalrup bi clang sosl-

aI budayal bidang ekonoro-i, bid'ang politik, kepemi mpin-

an, bidang keamanan alan petalanar serta b itlang keaga-

DaaJX.

4:se]-uru}kaitlah-kaida}raclatd.alamketd.tupan'nzsyarakat

I[inangkabau cl-l tuangkan dalallr b entu] uaglapan-ungkapan,

pepatah-pet-itih, pa.nttrn, bj-daI, gr:rlada'n yang pada

urcurmya mengandung arti kiasan'

I(ai dah-kai d ah actat tersebut 
'Iisebarkan 

dari mu]-ut ke

muf-ut d.engan nenghafal- secaxa turun-t emurrrn '

5. Sistem kepenimpinan dalarn masyaral<at hukun ad'at Mi-

nangkab au pada tlasarr5ra saInEr dengan sistem pemerinta-

han denola'asi yang berkembang pacla zaman rooderen inl'

Di samping ltu kai dah-kai datr aclat rra't arn sistem kepe-

mi mlinan nasyarakat hukum aclat Minangkabau mempunyal
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kai tan tlan xcenganalung n.ilai-ni1ai yang terkanduag cla_

12m Pailcasila.

6 . Perinsip pokok cla'l am sis tero kepeni mlrinan masyar.aJrat

hukuro ailat Minangkabau adalah me la1ui tttusyatyarah dan

mufakat. S eluruh kegiatan pimpinan dalam pelaksanaa-a

tugasrlya. harus d.imusyavrarahlcan lebih d.a.hu1u dengan

pemuka-penuka masyarakat. fanpa mel_a1rri rnusyalara.l.

clan mufakat maka pelnkeanaaJr kepeni mpinan seseorang

tidalr akan berjalan sebagainana yang diharapkan.

7. Seorang pemi rnlil dh']an m, syarakat hukum adat Minangka-

bau harus jujur, acliI, dan bijaksana. psni mpi.:o tidak
dibenarkan meJ-akukan tinttakan-tindalran yang t idal< adi1,
walaupun pad.a anak kanclung, kemenakan d:n fari lfu.ryra

sencliri.

6. psnt EFin d.aIam rnasyara"kat hukum aclat llinangkabau ha-

rrs dapat nenpergunakan segala sumber claya rnanusi.a

untuk penbangunan sesuaj. dengan kodrat dan harkatr:ya

maslng-masing. Seorang pernirnlin harus dapat aenanfaat-

klaa segala tenaga yang acla sesuai d.engan kemampuan se-

tiap anggota roasyaralratn;ra.

3i Saran-saran

Sertitik toIa.k dari uralan-r:raian terdahu-Iu dan ke-
simpuJ-an-ke simpuJ-an yalg tlilcenukalian di atas, clapat Ai-
kemulcakan beberapa saraL yang mungkin ada nanfaatnya un-
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tuk d.iperti-trbargkan dan &llaksanakan bersam-e.

Saran-saran fli maksud adalah :

1. Kai alah-kai clah adat tla]-ar xnasyara.kat huku.m adlat Minong-

kabau berpedoman pada ketentuan-ketentuan a1a,n yang

d inyataka-n alalar b entuk pepata-h' pe ti tilx, ungkapan-rmg.-

kapalr, pantun, bialal, gurinda,n dan 1aj-n-Iain yang patla

ununnJra mengantlung arti tidak langsung atau kj.asan.

Justru itu d:iharapkan ke pada :

a. Para pemuLa adat, ahli batrasa untul menginventari-

sasi sell:ruh kai dah-kai dah aclat tersebut d.engan ter-
j ena}an d.an penafsiran rnalsual l<ai tlatr-kai d ah (limak-

sutl.

b.' Para perouka atlat, guru-guru baik fo:sal- Dauprn in-

formal supaya menga ia.rkan kepada arla& *ialik, genera-

si rnrda kai dah-kai dah adat tlala.n Dasyarakat hul<wn

adat lilina^ngkabau yang sangat bermanfaat unlnrk tata

kehitlupa.n cli.:masa yang akarr datangi

2. f,aidah-kaidah adat d.alaro sistem kepenimpinar nasyara&at

hukurr aatat }linangkabau merupakan sistem kepelDimpinan

demols.ratl s dan menganrclung nilai-nilai Pancasila.

Dengan clero-ikian sistem kepemirnpinan ini s e suai tlenga-n

perkembangan zarnan untuk mengatur kehiatupar bernasya-

rakat tLi Sumatera Sarat khususnya dan Indonesia patla

UmUIDqJra.
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Ol-eh karena itu cliterapkan kepada :

a. Pernerintatr daerah suratera 3arat, trembaga trerEpatan

Ad.at ffinangkabau ( I'K|AM ) dal Kerapatan Atlat Naga-

ri untr:k menJrusun lcai dah-kai dah adat i-ni agar dapat

cli].e stari.kan.

b. Pemerintah Republik Inalonesia cq. Direktorat Jen-

d.eral- Kebudayaan unl k dapat melestarikan dan membu-

dayakari kai tlah-Lai da.tr atlat ttalam sistem kepemi mFin-

ar trasyarakat hukuE adat Minangkabau secara nasio-

na1 sebagai bah"an nasulan tlan petlonan bagi cla.erah

lain dalam pe laksa^naan pemerintahan di tlaera.b.nlra.

3. Penelitian lni hanya mencakup sebagian kal tiah-kaitlah

adat dala.ro sistem kepenimpj.nan roasyara-kat hu-lnm adat

Itinangkabau tti ?rovilsi Surnatera 3arat. Justnr itu per-

1u kirangra dila.kukan penelitian lan juta! yallg berkaitan

tlengall aspek-aspek lain dalam sistem kehilalupa! masyara-

kat hukum aclat Minangkabau.
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Jl. KaErpat en Agam

1. Nana l.tefor"man

,Ienis. ke]. arnil

Tempatr/tgt. la1:ir
SuJcr balgsa

Agana
P ekerj aarr

Pendidikan

Bahasa yang dikuasdi

Alamat sekarang

2. Nama info rman

.Ienis kelamin

Ter&at/tgI. Lahir

Sulnr bangsa

Agama
Pekerjaarl

Pendidikan

Bahasa yang dikuas a5.

.Alamat sekarang

L,AMPIRIN

Ket eranean mengenui infonnan

: Marjani Said

r traki-lali
:: Padarrg Tarab / 53 tahun

:'Minalgkabau

:IsLam
:r P ensirrnan Gu:rr A garna

:' Norma-l- Islarn

: Bahasa lbufahasa Inclonesia;/

Bahasa Arab

:, Titik Padalg Tarab Bukit-

tinggr

:- Sauman Dt. Bangkayo Mulia

:: traki-laki
:: fiku / ll +at''r,ur.

:' Ilinangftabau

::IsLl am

: Jua^1an

: Bahasa lUu (Minangkabau)

:: Sungai Nibung tiku Kab. Agari
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3. Nama i:rforman

Jenis ltelamin

Teropat,/tg1. l.ahir

Sulcu bangs a

Agama
Pekerjaan

Penclidikan

Bahasa yang dikuas ai
A1a:nat s ekarang

4. Naraa info rman

,fenis ke].amin

fenpat/tgI. ]alt.ir

Sulcu bangs a

Agama
Pekerjaan

Pendi-dikan

Bahasa yang d.ilo:.asai

3lamat s ekarang

B. EabHoat en I anatr Data:r

5. Nama infoznan

,Ien:is kelamin

133

: Dahla:r Dt. Ta-1ut Api

: Iaki-l-aki

: Manggopoh / 5z +anvr,

:: Milangkabau

:Islam
: Pegawai SMP [langgopoh,

:' Governemen Sckool-

: Bahasa fbu/Inalonesia

:: I/lalggopoh trutmk Bastrng

Agam

:: Db. Putih

:; Laki-laki

:: Baso / 6l tann
:: llI i-n angkabarr

:'Is]-am
:'Tani
: Sekolah Dasar

:: Bahasa Ibu / Indonesia

: Paclang T arab Baso Bulit-
tingg:i

: Ibratrim gelar Dt. Jonagek

:: f:alci-laki
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Terilpat/tgI. Iahir
Sulcu bangsa

Agama
P ekerj aanr

l? enctr- ctl-Ican

BaJrasa yang dilnras ai

Alamat sekarang

:: Batiprrtr / Sg taWn

: Minangl<abau

::Is1am
:-Tani
:; Governemen

: Bahasa fbu ,/ Indonesia

:: Batipuh' Kab. T anah Dat ar

6. Nana ilfo:man

Jenis kelamin

Tempat,/tgl. lahir
Sulqr baxgsa

Agana
Pekerjaan

?end.idikan

Bahasa yang dikuasai

.Alamat sel(arang

7. Nama informan

Jenis kelami.:e

Terfipat,/t91. lahir
Sulnr. ban-gsa .

Agama

:' H.K. Dt. Bajo Buni

:: Lal<i-Ia.ki

: Batipuh / 62 tatu)rL

: MirrangJrabdu'

:: iI s 1 a'm:

: P ensiunan

:MUlu
: Bahasa llinangtcabau/Iuttone-

sia

Batipuh Ba:r:h Kab. Tanah

Datar

:: Ilustaf a A tlnin

: Laki-lalri

: Batu sanekar / 48

:: Minangkabau

:Is1am

t ahrrn

Miriii Jir ..-_^

tt(tP ;;;;;T-*,
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Pekerjaan

Pendidikan

Baha.se ya.ng clilarasai

Alamat sekarang

C. Kalnnrat en liina Puluh Kota

o . r\ ana Lnl 0 frna,n

Jenis kelamin

IenDat/tg1. lahir
Sulcu bexgs a

A g am a

P ekerj aan

Pentlidikan

Bahasa yang tlilmasai

AIamaJ sekarang

9. N.ana inf o rman

Jeni s kelaruin

fempat,/tgt. lahir
Sulor bangsa

Agama

: Kasi. Kebud. Kaldep P

K Kab. Tanatr Dat ar

: SMTA
: M inangltabau

: Kanalep. Dik. Bud. Kab.

T anah Datar.

: Drs. Ranalis Bakhti ar

Dt. Basa Dirajo

: tral<i-l-aki

: Payalo.:.mbuh / ZO tal:nlJf,

: [Iinangkabau

:Islam
: Kasi Kebud. Kantl ep P dan

i( Kab. 50 Kota

: Sarjana Pendidikan IKIP

r Itlin an gkabau,/Ind.one si a

: Jalan Pemuda I{o. 23 fbr-rh

Payakumbuln

: Dariscen Dt. P aclulco Basa

: I.laki-Ialci

: Payakunbuh / A5 i,€},fun

:' Illirt angkab au

: Islam



?ekerjaan

Pend.iclikan

Ba,hasa yang tlilo:.as ai
Ala"na,t s eka.rang

10. Narna i-nformare

Jenis kelanin

ternpat,/tgt. lahir
Sulru bangsa

Aga-raa
P eker j aan

Pendidikan

Bahasa. yang dikuasai

Alanat sekarang

11. Nana informan

.Ienis kelamin

Tenpat/tg1 lahiT
Sulor balgsa

Agama
?ekerjaar

P end i dikan

Ba.hasa yang rlikuasai

Alamat sekaraJrg
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: i?al-i Nh.gari Koto Nan Gadang

Payakumbutr

, .{lmbach School

: Bahasa fbur/Indonesia

: Koto Nan Gadang Paya.kwabulr

: Jalnad Dt. Kupiah

: I,aki-laki
: P ayalcurnbuh / 75 t.lrurr
: l,Iinangkabau

:Islam
: &ra]-an

: Sekolatr Dasar

: Bahasa fhrrllnd.onesia

: Koto l{al IV Payalornbrih

: Dt. Manggung

: traki-Ia.ki

: Payala-rmbrlLr / 60 talurr
: Itl ilangkabau

:IsIam
:: Jualan

: Sekolah Dasar

:, Ba.hasa Ibur/Indonesi a

:lrkELt Baatang' Payalom.hrtr



D. Kabupat en S awatr Lunt o Sijunjune

12. Nama

Jeni s kelaruin

Iempat/tg1. Ia]ir
Suku bangsa

Jlgama
Fekerjaan

?endidikan

Baha.sa yang clilarasai

.A1.amat sekarang

L3. Nama info:uan

Jenis kelamin

Tempat,/tgl. lahir
Suku bangsa

4gi ama
3 eker j aan

?endidikan

Baha.sa yang dilnras ai
A lamat s ekarang
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:: S ya}rrr cl clin

: Ilaki-Iaki

: Tanjung / >O tann
: nilinangkabau

:Isl-am
:Tani
: Sekolah Lanjutan

: Minan gkabau/Ind.on e si a

: Tanjung Kec. Koto VII
Ian jung Anrp al-u Kab. Sarvah

trunto Sijunjung

:: S. Ma-Lin SamFono

: I,aki-Iaki
: Tanjung / f9 tatun
: Minalgkabau

: Isla n

:fani
: Govememen

: Iili-nangkabau/Inclone sia
: Tanjung Kec. Koto lIlI

Tal jung Amp a-Iu Kab. S awah

Lunto Sijunjung
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14. Nama informan

Jenis kelamin

Tempat,/tg1. lahir
Sulcu bangsa

.Aga.ma
?ekerjaan

P entlitlilcan

Baltasa yang dikuasari

A1ama-t sekarang

E. Kotamadya Padang Pan jane

f5. I{a:aa irfo rman

Jenis kela.nr:in

Terrpat/tgI. lahir
Sulcu bangsa

trgama
P eker j aan

?endidikan

Ba.ha.s a yang dilorasai

Alama-t sekarang

Pay-aknnbnh / 4z talun

Ninangkabau

Is]-am
Kasi Kebucl. Kandep P da.n

K Kab. Savral. l'unto Si jun-

june.

SGA

Illin an gkab au,/Indo ne si a

Kantl ep P dan K Kab. S avratr

Lunto Sijunjung

Danar Itlris
laki-laki
Padarg / 4o tal:rl;n

ftlinangkabau

Islam
Kasi Kebud. Kotiya Padang

Pan jang

sxilA
Irlinangkabau,/Ind.one si a

Kandep P dan K Kotamaclya

Padarg Pan jang

: Yusrizaf-

: Laki-laki



t

F. Kaburr aten Solok

16. ilarna informan

Jenis kelamin

lempat/tg;l-. ].ahir

Suku bangsa

Igama
Pekerjaan

Pendiclikan

Bahasa yang dikuasai

Alarnat s elcarang

1'l . llama informan

Jeni siikelartrLn

Tenpat/tsL. ].ahir

Sulcu bangsa

Agama
P ekerj aan

Pendidikan

Balasa yang dikuasai

Alanat sekarang
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: K. Dt. Iilajo Indo

: L,aki-Iaki

: Kuncir / q5 talrx,
: Llinangkabau

: f s l am

:Iani
: Seko]-ah Dasar

: Minangkabau

:' Kuncir Kec. X Koto

Atas Kab. Solok

Di

: Kinar E.

: laki-laki
: 46 tahun

: I\{j-nangkabau

:fslam
: P emilj-k Kebudayaan ?

dal K Kec. X Koto Di

.At as

:SMT.tt
: Llinangkabaur/Indone sia
: Kanp. P dan K Kec. X.

Koto Di Atas Kab.Sololc

a

a



t \.

G . I(atnrp a.t en P aclane P ari aman

18 . i{ama inforrnan

Jenis ke'lamin

'Ieq)at,/te1. Lah:ir

Sulru b:u:gsa

/lgama
P elcer j aan

Pcnclidikan

Bahasa yang clilcuosai

Ilamat sekarang

(
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: Irlaszrrl Yunus

: tral<i-Ialci

: Pariarnan / qA taYun,

: liiinanglcabau

: I s 1am
:: Kasi Kebud Kandep P ...

dan K Kab. Padang

Parianan

:SMtA
: Idinangkabau,/Indonesia

: Kandep P dan K Kab.

Padang Pariaman.

/

I
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